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MOTTO DAl\ PERSEMBAHAN 
JiH'a seorangfilsufbersaran!f. <Ii olaknya.jiwa seorangpenyair ada di halinya;jiwa 
scorall)!. penvallyi bergellla <II Icnggorokannya. lelapi jiwa seorang pena,.i mengalir 
,Ii sdllr llh 11Ihllhnya (Kahlil Gibran , 1999: IS) 
Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 
I. Kelompok Seni Genjring Dangdut 
Jaipong KALONG MAS Desa Legok 
Kalong. 
2. Jurusan Tan Sekolah Tinggi Seni 
Indonesia (STSI) Surakarta. 
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ABSTRAK 
5ENI GENJRING DANG OUT .l AIPONG SEBUA H KEMA SX\ 5ENI 
RAK Y AT KU NTULAN Dl KABUPATJ::N PEKA LOi\!(iAN (Nae ni \1eiars ih . 
2000, xiii dan 146 hal am an), Skripsi 5 1, .lurusilll Tan . 5ckolah Tln~~ 1 Seni 
Indonesia (5TSI) Surakarta. 
FClluli san skri psi berjudui '· Sem Genjring Uangdut Jalj)()ng Scbuah 
Kemasan 5em Rakyat Kuntulan di Kabupaten Pckalongan" bertuiu,!n untuk 
mengetahui penyebab kem unduran seni rakyat Kuntulan . hentuk pertun.luka n senl 
Genjring Dangdut Jaipong serta faktor·faktor pendukung munculnya bent uk scni 
Genjring Dangdut .laipong di Kab upaten I'ekalongan. 
Metode yang di pergunakan adalah deskriptif anal isis, yaitu pencandraan 
secara sistematiqa!"1ual dan akurat mengenai fakta- fakta dan sifat-sifat populasi 
atau daerah tertentu, anali sls merupakan cara membagl-bagl suatu objd \..e dalam 
komponennya atau menguraikan sesuatu yang terikat padu. Untuk mcncapal hal itu 
digunakan pendekatan sosial dengan cara pengumpulan data melalui studi pU~ l aka . 
observasi dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (Xnyt:bab kemunduran s<:nl ra\..Yal 
Kuntulan secara umum di Kabupaten Pekalongan adalah karena l.:rSl5lh okh 
bentuk-bentuk seni yang populer pad a waklu ilu scperti dangdul dan qasidah 
modem. sdain juga adam·a perkembangan tcknologi Icrulama dengan ma, u\..nya 
video-cas~lIe ke desa-desa. Semenlara itu secara khusus di desa L.:gok Kalong 
kernundurannya disebabkan adanya alih kepemimpinan yang bemlasalah dalam 
organisasi kesenian lersebul. 
Dilihal clari bentuknya, seni Genjring Dangdut Jaipong merupakan sehuah 
kernasan dari seni rakyat Kuntulan yang didalamnya merupakan (Xrpaduan dari 
unsur-unsur lama dan unsur-unsur baru. Unsur-unsur lersebut clapal dilthal lewal 
bagian-bagian pertunjukannya yang terdiri dari rodat, akrobal. sulap dan lawak 
sebagai unsur lama yang diambil dari bagian-bagian pertunjukan Kunt ulan , 
sementara dangdulan danjaipongan merupakan unsur-unsur baru yang dimasukkan 
ke dalamnya. Tindakan pengemasan tersebul juga bisa dilihal dari bcntuknya 
dimana dilakukan penataan ulang pada bagian rodat, penambahan alat musik, serta 
pengemasan dengan teknik selang-seling pada urutan penyajiannya. 
Fa\..-tor-fa\..'tOT pendukung mtinculnya bentuk seni Genjring Dangdul Jaipong 
sebagai seni kemasan dapat dilihat dari fa!"1or internal yailu penyebab yang berasal 
dari linghmgan seni itu sendiri maupun faktor eksternal yaitu penyebab yang 
berasal dari luar lingkungan se lli . Sebab-sebab yang mempengaruhi 
perkembangannya dilihat dari faktor internal aclalah: (I ) bent uk seni yang belum 
selesai dan (2) adanya perubahan fungsi kesenian. Adapun dilihal dari faklor 
eksternal . adalah : (I) alasan ekonomi , (2) permintaan pasar, (3) kreativitas 
seniman. dan (4) budaya masyarakat yang lerbuka terhadap unsur-unsur baru. 
I V 
KAT.-\. Pl::NGANTAR 
Syukur alhamdulillah penuli s panjalkan kehadirat Allah SWT yang telah 
meli mpahkan rahmal dan hidayah-N\ a kepada penuli s, sehingga segala rencana dan 
usaha penuli san sknpsi ini dapat tersc!esai kan . 
Skripsi berjudul -'Seni Genjring Dangdut Jaipong: Sebuah Kemasan Seni 
Rahal Kuntulan di Kabupaten Pekalongan-- ini ditulis dalam usaha memenuhi 
sebagian persyaratan mencapai derajat salJana (S-I ) pada jurusan tari Sekolah 
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Terselesaikannva tulisan ini tidak lepas dari bimbingan dan .bantuan 
berbagai pihak. Untuk itu , terutama sekali penulis ucapkan terimakasih kepada 
Nanik Sri Sumarni, S.Kar., M.Hum., selaku pembimbing atas bimbingan dan 
arahannya, sebagai bekal yang tak temilai bagi penulis dalam penyelesaian skripsi 
Inl 
Selanjutnya ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada Kaliri sebagai 
narasumber utama alas kesediaan dan ijinnya untuk memberikan berbagai 
keterangan dan kesempatan bagi penulis sehingga penulis dapat menulis kesenian 
yang telah dibentuknya. Selain itu ucapan terima kasih juga disampaikan kepada 
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kebai kan-kebaikannya yang tidak pemah penulis lupakan. 
Semoga Allah SWT memberikan rid\o-Nya kepada semua pihak yang telah 
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Gambar I : Kalin , sebagai pencipta, ketua kelompok, dan pelaku seni Genjring 
Dangdut Jaipong (Foto koleksi penuli s, 17 Maret 2000). 
Gambar 2 : Dangdutan (sekaran Man Kawan Kita Berjuang) pada bagian Rodat. 
Nampak Rodat yang ditarikan oleh penari golongan anak-anal.. I r OIO 
koleksi penulis, 17 Maret 2000) 
Gambar 3 : Rias busana penari rodat. Nampak pena ri yang mengg unakan rias 
cantik. (3a) busana penari yang terdin dari hem dan rok. (3h) busana 
penan yang terdiri dari eel ana dan kaos olah raga (Foto koleksi 
penuiis, II J uni 1999 dan 17 Maret 2000) 
Gambar 4 : Nampak seorang pemain akrobat yang sedang memainkan >eb uah 
baneik dengan kedua kakinya (F 010 koleksi pcnulis, 1 1 J uni 1999 I 
Gambar 5 : Salah satu eontoh jenis permainan yang menggunakan banci k \ ang 
dinaiki sejumlah pemain sebagai beban pemberat (Foto kokbl 
penulis, II Juni 1999). 
Gambar 6 : Salah satu contoh jenis permainan yang menggunakan tangga panpng 
yang dinaiki beberapa pemain sebagai beban pemberat (Foto koleksi 
penulis, II Juni 1999). 
Gambar 7 : Permainan sepeda roda satu. Nampak Kaliri sebagai pemain akrobat 
sedang menaiki sepeda roda satu (Foto koleksi penulis, 17 '..1aret 
2000). 
x 
ualllhar S : Perlllainan ak robat dengan sepeda roda dua. Nampak seorang pemain 
menghentikan sepeda dengan salah satu kakinya, selllentara di 
pundak m a menyangga seorang pemain sebagai beban pelllberat (Foto 
koleksi penu li s, 11 Juni 1999). 
Gambar 9 : Pennainan tanpa alat perseorangan. Nampak seorang pemain sedang 
mclak ukan saito (Foto koleksi penulis, 17 Maret 2000). 
Gambar IU : Pennainan akrobat tanpa alat yang dilakukan dua orang. Nampak 
seorang pemain berdiri dengan kcdua tangan dengan posisi kaki di atas 
membuka kesamping, dan seorang pemain melompak diantara kedua 
kaki tersebut (Foto koleksi penulis, 17 Maret 2000). 
Gamhar 11 : Peralatan untuk pennainan akrobat (Foto koleksi penulis, 17 Maret 
2000) 
Gambar 12 : Salah satu contoh pennainan sulap. Nampak seekor kelelawar keluar 
dan dilepaskan dari mulutma (Foto koleksi penulis, 11 Juni 1999). 
Gambar 13 : Salah satu kedudukan pelawak. Nampak dua orang pelawak menari 
bersama seorang penyanyi (Foto koleksi penulis, II Juni 1999). 
Gambar 14 : Seorang penyanyi dangdut sedang menyanyikan sebuah lagu. Nampak 
busana yang digunakan dengan model long dress dan menggunakan 
pelengkap busana berupa kain yang dibentuk selendang (Foto koleksi 
penulis, 17 Maret 2000). 
Gambar 15 : Seorang penari jaipong sedang membawakan sebuah tarian (Foto: 
koleksi penulis, 17 Maret 2000). 
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Gambar 16: Sementara seo rang penari sedang menarL maka pena ri yang lain 
berperan sebagai sinden (FOlO koleksi penuli s, II .Iuni 1999). 
Gambar 17 : Contoh rias dan busana penari jaipong. Nampak ri as yang d igunakan 
adalah rias cantik, dengan tatanan rambut yang disanggul modern. 
Sementara busana yang digunakan adalah kebava de ngan bawahan 
mengenakan kain dari bahan yang elasti s, sehingga memperjeJas kkuk 
tubuh penari (Foto koleksi penulis, 17 .Ianuari 2000). 
Gambar 18 : Seorang pemusik yang memegang alat musik .lid",.. Nampak busana 
yang dikenakan adalah busana sehari-hari (Foto koleksi penulis, I I 
Juni 1999). 
Gambar 19 : Sentuk panggung pertunjukan dan penataan peralatan untuk 





Deskripsi gerak tari rodat pada pertunjukan seni Genjring Dangdut 
Jaipong Desa Legok Kalong Kecamatan Karanganyar. 
Datlar pertunj ukan yang telah dilakukan kelompok Seni Genjring 
Dangdul Jaipong Kalong Mas Desa Legok Kalong Kecamatan 




Latar Belakal/g Masalall 
Kabupaten Peka10ngan merupakan salah satu wl!ayah y<mg b~rad~ di 
lingkungan budaya pesisir Utara, meskipun secara geografis \\i layah Kabupaten 
Pekalongan lebih bam'ak memiliki daerah-daerah yang terletak di pedalaman 
(bukan di pusat kota vang dekat dengan daerah pesisir yang merupakan wilayah 
Kotamadia Pekalongan). Menurut Slamet Rahardjo jika dilihat dan wilavah 
lingkungan budaya, terdapat tiga linglamgan budaya di Jawa Tengah, yaitu 
lingkungan budaya pesisir Utara, Banvumasan atau Bagelen, dan Negeri Gung 
(Surakarta). Lingkungan budaya pesisir Utara mencakup \vilayah pesisir Utara Jawa 
Tengah yang terbentang dan Kabupaten Brebes di sebelah Barat sampai ke 
Kabupaten Rembang eli sebelah Timur. Lingk'UIlgan budaya ini dikenal mempunyai 
pengaruh Islam paling kuat elibandingkan dengan lingkungan budaya lainnya di 
Jawa Tengah (1996:39). Dengan adanya pengaruh Islam yang kuat ini 
dimungkinkan untuk tumbuh dan berkembangnya bentuk-bentuk kesenian yang 
memiliki latar belakang agama Islam juga. Salah satu kesenian yang dimaksud 
adalah kesenian Kuntulan. 
Keberadaan kesenian Kuntulan eli \vilayah Pekalongan pernah dipertegas 
oleh Pigeaud bahwa mlayah perkembangan kesenian Kuntulan terdapat di pedesaan 
yang agama Islamnya kuat yang terdapat di sepanjang Pantai Utara Jawa, yaitu 
memanjang dan Cirebon, Tegal, sampai Pekalongan (1982:2). 
2 
8emuk penunlukan keseni an Kuntulan di Kabupaten Pekalongan terdiri dari 
heb~ra pa bagian p~nunjukan yaitu radat, akrabat. sulap, dan lawak. Instrumen 
musik yang digunakan adalah lerbung dan j idur sebagai instrumen pokok, 
,~dangkan sebagai tambahannya kadang-kadang ditambah dengan biola dan 
s~ru l ;ng Selain instrume n juga digunakan syair lagu untuk mengiringi nya. Terdapat 
tl ga macam s\"air lagu yaitu sya ir lagu berbahasa Arab yang diambil dari kitab 
Bamll1ji. svair lagu berbahasa daerah, dan syair lagu berbahasa Indonesia. 
Kescniall Kuntu lan pemah berkembang di beberapa daerah Kecamatan di 
Kabupaten I'ekalongan sebagai suatu bent uk kesenian rakyat. Daerah 
perkcmbangan tersebut pada umumnya di daerah pinggiran di Kabupaten 
Pd.alonl!an vaitu di Kecamatan Paninl!!!aran. Talun. Doro, dan Karall!!.anyar. 
-- . ...._ . - -
Sem~nta ra daerah perkembangan \'ang terletak agak di pusat kota terdapat di 
Kecamatan Tino dan Wiradesa. Akan tetapi se lang beberapa waktu beril.-utnya 
kc t-<:radaan kesem an tcrsebut mengalami kemunduran, harnpir tidak ada suatu 
pementasan yang mementaskan bentuk kesenian rakyat Kuntulan. 
Tahun 1 98~ di desa Legok Kalong salah satu desa di Kecarnatan 
Karanganyar, muncul sebuah bent uk kesenian yang hampir sarna dengan seni rakyat 
Kuntulan. Hal ini dikarenakan dalam pertunjukannya terdapat bagian-bagian 
penunjukan yang juga ada pada 'pertunjukan seni rakyat Kuntulan, yaitu rodat, 
akrabat, sulap dan lawak. Akan tetapi selain empat bagian tersebut, di dalamnya 
juga terdapat dungJulun dan jUipongun sebagai unsur-unsur yang baru dalam 
penunjukan tersebut. Bentuk pertunjukan baru tersebut adalah pertunjukan seni 
Genjring Dangdut Jaipong, suatu bentuk pengemasan dari seni rakyat Kuntulan di 
, 
-' 
Kabupaten Pekalongan. Akhimya dapat dikatakan bahwa bentuk pertunjukan s~ni 
Genjring Dangdut Jaipong merupakan penggabungan dari unsur-unsur yang sudah 
ada pada kesenian Kuntulan sebelumnya dengan unsur-unsur Yang baru, sehi ngga 
kemudian pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong ini terdiri bagian rodat. 
akrobat, sulap, lawak, dangdut, dan jaipong. Oi samping dengqn dimasukannya 
unsur-unsur barn tersebut, seni Genjring Dangdut Jaipong ini telah mengalami suatu 
penggarapan sehingga rnendapat tempat di hati rnasyarakatnya lagi . Secara um um 
dapat dikatakan bahwa perbedaan keduanya terletak pada dangd ut dan jaipong yang 
tidak terdapat pada pertunjukan ra\;yat Kuntulan. 
Lahirnya bent uk pertunjukan Kuntulan yang baru ini , ternyata dapat 
memberikan rangsangan bagi rnunculnya beberapa kelornpok lain. baik itu 
kelornpok yang dulu pernah ada dalarn bentuk pertunj ukan Kuntulan rnaupun 
kelompok yang rnuncul sebagai suatu organisasi kesenian yang baru. Sebagai 
contoh adalah Kelornpok Sirl"US Kuda Kernbar di desa Sabarwangi Kecamatan 
Kajen dan Kelompok Genjring Oangdut Jaipong Putra-Putri Jaya di Desa Ketitang 
Kecamatan Bojong. Kelompok Sirkus Kuda Kembar adalah kelornpok yang dulu 
pernah ada di Kecarnatan Kajen sebagai sebuah bentuk seni rakyat Kuntulan, 
sedangkan kelompok Genjring Oangdut Jaipong Putra-Putri Jaya adalah kelompok 
yang terbentuk sebagai orgauisasi kesenian yang barn. Pada dasamya kedua 
kelornpok tersebut rnemiliki bentuk pertunjukan yang sarna yang rnengacu pada 
bentuk pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong di desa Legok Kalong yang muncul 
terlebih dahulu, hanya saja keduanya rnenggunakan istilah yang berbeda untuk 




istilah Gcn.lring merupakar. padanan dari instrumen musik tcrbang, vaitu sal ah satu 
alat l11uSlk yang dulu juga c lgunakan pada pe rtunjukan Kuntulan, sedangkan istilah 
sirkus I11crupakan padanan dari akrobat, yaitu salah satu bagian pada pertunjukan 
Kuntul un Okh kar~na itu dapat disil11puikan bahwa perbedaannva bukan pada 
materi \' an ~ ada. akan tctapl pada pemilihan istilahnya. 
1\ kn.ladl ~uatu hal Yang menarik karena pada kenyataannya seni rakyat 
Kuntulan \'ang telah mengalami kemunduran, pada akhirnya muncul kembali 
dengan bentuk pertulljukan yang baru. Oleh karena ilu dalam hal ini penulis ingin 
mengkall t~ntang fenomena tersebut. Sebagai objek kajian yang penulis ambil 
dalam penelitian ini adalah kelompok Genjring Dangdut Jaipong Kalong Mas di 
Desa Lcgok Kalong Kecamatan Karanganyar. Pemilihan objek pada kelompok ini 
didasarkan pada kenyataan bahwa kelompok inilah yang muncul pertama kali 
sebagai b.:ntuk pertunjukan yang baru dan akhimya dapal menjadi acuan bagi 
pcrkemhan!;u n kelompok ial nnya. Selain itu didasarkan pada suatu pertimbangan 
bahwa kelompok ini masih eksis di tengah munculnya kelompok-kelompok yang 
lain . Dcngan demikian akan memberikan kemudahan bagi penulis untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan. 
RUff/usall .Hasalah 
Untuk memberikan arah dan efektifitas penelitian, maka permasalahan 
dirumuskan sebagai berikut : 
I. Bagaimanakah bentuk pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong Desa Legok 
Kalong Kecamatan Karanganyar '/ 
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan kemunduran seni rakya\ Kuntulan dan 
faktor-faktor pendukung apakah yang menyebabkan munculnya bent uk seni 
Genjring Dangdut Jaipong sebagai seni kemasan di Desa Legok Kalong 
Kecamatan Karanganyar ? 
Tujuall dall Mall/aat Pellelitiall 
Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menge\ahui bagaimana 
bentuk pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong sebagai suatu perkembangan 
benruk pertunjukan seni ral,.)'at Kunrulan, faJ...'1or-fal,..or penyebab kemunduran seni 
rakvat Kuntulan, dan fak.or-faktor pendukung munculnya bent uk seni Genjring 
Dangdut Jaipong. Selain itu penelitian ini diharapkan pula dapat sebagai tambahan 
kajian yang bermanfaat bagi upaya pencatatan dan pendokumentasian mengenai 
pertunjukan seni ral,.-yat Kuntulan dan seni Genjring Dangdut Jaipong di Kabupaten 
Pekalongan. Di samping itu juga unlUk menambah wawasan yang berguna bagi 
ilmu pengetahuan khususnya tari. 
Keasliall Pellelitiall 
Penelitian dan catatan rinci mengenai seni ral,.)'at Kuntulan dan 
perkembangannya di Kabupaten Pekalongan sampai saat ini belum diketemukan. 
Catatan yang sudah ada hanya menyebutkan bahwa Kuntulan terdapat di sepanjang 
Pamai Utara Jawa, yaitu memanjang dari Cirebon, Tegal , sampai Pekalongan 
(Pigeaud dalam Sunaryadi, 1982:2). Selain itu naskah yang diterbitkan oleh 
Departemen P dan K Kabupaten Pekalongan tentang jenis kesenian tradisonal 
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rab'at yang ada di Kabupaten Pckalongan di antaral1\'a adalah kesenian Kuntu la n 
bel um menwbutkan seean'. n nel tentang bentuk, keberadaan, sena 
perkembangannva sekarang ini . Oleh karena itu catatan di atas belum 
mcngini"orl11a>tkan secara jdas tentang seni rahat Kuntulan dan perkembangannya 
di Kabupaten I'ekalongan. Okh karena itu perlu kiranya me~berikan informasi 
' ''Jc::i asnva. dcn,a n mcngungka;:- dan mengkaji lebihjauh. 
Lalldasan I'emikirall dall Pelldekatall 
Kcscl1Ian merupakan salah satu bagian terpenting dan sebagai salah satu 
bent uk dava cipla dan kebudayaan, karena kesenian adalah ungkapan kreativitas 
kebudavaan. Kesenian berkcmbang menurul kondisi dari kebudayaan ilU. 
Kebudavaan lI daklah stati s. kebudayaan selalu berubah, sepeni diungkapkan T.O. 
Ihromi. bahwa . 
'1 anp:t adanya gangguan yang disebabkan oleh masuknya unsur budaya 
asing xkalipun. suatu kebudayaan dalam masyarakat tenentu pasti akan 
bcrubah dengan berlalunva waktu (1987 :32). 
Kesenian sebagai salah satu bagian dan kebudayaan Juga akan mengalami 
perubahan-pcrubahan. Sepcni diungkapkan Selo Sumardjan, bahwa : 
Perkembangan kesenian pada umumnya mengikuti proses perubahan yang 
tetjadi dalam suatu masyarakat. Sebagai salah salU unsur dalam kebudayaan, 
maka kesenian akan mengalami hidup statik yang diliputi oleh sikap 
tradisionalistik, jika kebudayaannya bersifat statik dan tradisionalistik. 
Sebaliknya kesenian akan selalu bergerak dan berkembang apabila 
kebudayaannya juga selalu bersifat terbuka terhadap perubahan dan inovasi 
( 1984:6) 
Konsep di alas sekaligus digunakan untuk mendekati adanva perkembangan 
kesenian Kunlulan yang didasari pada keinginan untuk berusaha memperbaiki taraf 
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hidupnya yang lebih tinggi. Masyarakat yang demikian itu dengan rela menaima 
perubahan-perubahan tata hidupnya karena ia berpandangan bahwa perubahan itu 
mengandung harapan pada kehidupan yang lebih baik. Perkembangan seni rakyat 
Kuntulan menjadi seni kemasan yang bersifat komersial adalah suatu upaya untuk 
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik bagi kesenian itu maupun bagi seniman 
pendukungnya. 
Seni Genjnng Dangdut Jaipong pada dasamya merupakan bentuk 
pengembangan dan pertunjukan rakyat Kuntulan. Mengenai pengembangan 
tersebut oleh Soewandono diungkapkan sebagai benl-.-ut : 
Pengembangan dalam arti pengolahan berdasarkan unsur-unsur tradisi yang 
diberi nafas baru, sesuai dengan tingkat perkembangan rnasa, tanpa 
mengurangi nilai-nilai tradisi. Pengembangan dalam arti penyebarluasan, 
untuk dapat dinikmati dan diresapi oleh lingl-:ungan yang lebih luas (dalam 
Sedyawati, 1984:39). 
Kesenian merupakan suatu kebudayaan yang berkembang sesuai dengan 
perkembangan kehidupan manusia dan linghmgannya. Dalam kehidupan manusia 
selamanya akan mengalami perubahan-perubahan akan tetapi tetap 
rnempertahankan identitasnya. Perubahan sosial menurut Hendropuspito 
didefinisikan sebagai berikut : 
Pertama, perbedaan keadaan yang berarti dalam unsur masyarakat dibanding 
dengan keadaan sebelumnya. Dalam definisi ini terkandung pengertian 
perubahan sosial pasif. · Kedua, perubahan sosial adalah proses 
perkembangan unsur sosio-budaya dan waktu ke waktu yang membawa 
perbedaan berarti dalam struktur dan fungsi dalam masyarakat. Definisi ini 
mengandung pengertian perubahan sosial aktif (1983:256). 
Dalam pembicaraan rnengenai perubahan sosial ini, lebih ditekankan pada 
pengertian perubahan sosial aktif, seperti meningkatnya kebutuhan akan hi buran, 
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mem bawa dampak pe rkembangan kesenian Kuntulan yang ditandai dengan 
perge,e ran perubaha n bentuk dan fungsinya di masyarakat. 
Seni rakyat Kuntulan yang kemudian berkembang rnenjadi seni Genjring 
Dangdut .laipong di Kabupatcn Pckalongan rnerupakan fenornena seni kernasan_ 
Sen i k~lllasan 1111 0kh Urnar Ka\'alll disebutnva sebagai kitsch Menurut 
p.:nda['3tnva yang dl~ul1 p oleh Jennifer Lindsay Illenyebutkan bahwa kata kitsch 
adalah untuk rnengg(\longkan bentuk-bentuk kesenian yang tidak dapat disebut 
kescl11an istana dan Juga bukan kesenian rak"}-at, kesenian ini turnbuh di kota-kota 
sebagal konsurnsi Illassa (dalarn Lindsa'-, 1991 :46)_ 
Diungkapkan pula oleh Kavam bahwa Kitsch dikernas sebagai suatu 
komod1l1 kornersial untuk suatu khalayak kOla. sanggup mernuaskan selera populer 
orang bam-ak. dan harus selalu sesuai dengan tuntutan jaman_ Kitsch ini juga harus 
selalu tampil apik. 1!lovatif. spektakuler, gerneralapan agar dapat menjadi suatu 
kcmasan korner~lal ,-ang sukses (da lam Edi Sedyawati. 1983: 131 )_ 
Tinjauan Sumber 
TilljaaQII Pustaka 
Surnber-surnber tertulis yang digunakan dalarn rnernbahas pokok-pokok 
permasalahan penelitian ini adalah : 
Klasik. Kitsch. KOlllemporer oleh Jennifer Lindsay terbitan Gajah Mada 
University Press tahun 199 L Buku ini rnerupakan terjernahan langsung dari 
desertasi yang dipertahankannya di Sidney University. Australia_ Buku ini berisi 
tentang studi yang menarik dan canggih tentang pelacakan perkernbangan bentuk 
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dan gaya pad a wa,·ang wong dan seni karawitan gaya Yogyakana. Selain itu di 
dalamnya juga dipaparkan mengenai konsep "tradisi"" dan "kontemporer". 
Disebutkan bahwa 'iradisi" dan "konlemporer" temyata bukanlah dua konsep yang 
berhadapan secara dikotomis melainkan dua konsep yang berkesinambungan dan 
mengandung berbagai kemungkinao perpaduan unsur antara keduanya. Oleh karena 
itu buku ini sangat mendukung analisa bagi penulis mengenai perkembangan seni 
rakyat Kuntulan menuju ke seni Genjring Dangdut Jaipong, mengingat seni 
Genjring Dangdut Jaipong merupakan sebuah kemasan yang memadukan unsur 
tradisional dan kontemporer. Unsur tradisional dan kontemporer tersebut terlihat 
pada unsur-unsur atau bagian-bagian pertunjukannya. 
SD. Humardani dalam buku Kumpulan Kerlas Temang Kesenian terbitan 
ASKI Surakana tahun 1983. Dalam buku ini dijelaskan tentang seni tradisi. SO. 
Humardani membagi seni tradisi menjadi dua jenis yaitu seni tradisi rakyat dan seni 
tradisi kraton (urban). Buku ini digunakan untuk membahas tentang Kuntulan 
sebagai seni rakyat karen a dalam buku ini memuat tentang ciri-ciri seni tradisi 
rakyat. Buku ini juga memuat tentang perkembangan seni tradisi raJ..:yat, sehingga 
sangat rei evan digunakan untuk membahas tentang perkembangan Kuntulan 
sehingga menjadi Genjring Dangdut Jaipong. 
Tema Islam dalam Perlunjukan Rakyal Jawa. Kajian Aspek Sosial. 
Keagamaan dan Kesenian oleh Kuntowijoyo dan kawan-kawan. Bw..'U ini 
sebenamya mengenai tulisan beberapa kesenian tradisional raJ..:yat yang bertemakan 
Islam, walaupun Kuntulan hanya merupakan bagian terkecil dari pertunjukan yang 
dibicarakan tetapi buku ini dapat memberikan informasi mengenai kesenian 
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Kuntulan . Dikatakan bahwa kesenian Kunt ulan sebagai sa lah saw benluk kesenian 
yang benemakan Islam dengan menggunakan gerak-gerak pencak silat dan 
menggunakan syai r vang berbahasa Arab. Selain itu j uga menerangkan tentang 
fu ngsi Ku ntulan pada l11 a<.a lalu schingga buku ini dapat berguna unluk mengkaji 
tentang benluk dan flln ;:~! KUnl ll!3n pada mul anya. 
I'<'rllll ll h llhlll l S,'n! I'alllll/ llku ll. Edy Sedyawali terbitan Sinar Harapan 
tahun 198 1. Buku ini menjelaskan bahwa mempenahankan kesenian rakyat berarti 
mcmpenahankan kontcks b<:rbagai ragam pengembangan seni pertllnj ukan. Buku 
in i menjclaskan bal",'a adanya perubahan fungsi kesenian khususnya sem 
penunj ukan berkaitan dengan pergeseran pola tata kehidupan masyarakat. 
Sdo SoemardJan dalam " Kesenian dalam Perubahan Kebudayaan" yang 
tennuat dalam buku ifuJ<lI'<l Sastra terbitan CY. Rajawali tahun 1984. Buku ini 
sebenamya heriS! bell<:rapa kumpulan karangan yang bericara temang humaniora. 
Salah s:ltu karangan dan 151 buku tersebut berjudul "Kesenian dalam Perubahan 
Kebudavaan" yang ditulis oleh Selo Soemardjan. Dijelaskan bahwa perubahan 
kebudayaan yang tcrjadl akan menyebabkan perubahan bidang kesenian secara 
selaras, Perubahan int tefjadi karena manusia dituntut untuk memenuhi tingkat 
kehidupannya yang lebih baik. Oleh karena itu buku ini sangat rei evan untuk 
digunakan sebagai acuan guna mengkaji perubahan kebudayaan yang menyebabkan 
adanya perkembangan pada bentuk kesenian Kuntulan menjadi Genjring Dangdut 
Jaipong di Kabupalen Pckalongan. 
II 
Tilljnuall Narasumber 
Beberapa narasumber dipilih karena dianggap dapat memberikan keterangan 
dan intormasi yang relevan dengan objek penelitian yang diajukan. Beberapa 
narasumber tersebut adalah : 
Kaliri. 46 tahun. seorang seniman sekaligus pimpinan kelompok Genj ring 
Dangdut Jaipong Kalong Mas Desa Legok Kalong Kecamatan Karanganyar. Dalam 
hal kapasitasnya sebagai pimpinan kelompok memberikan keterangan yang banyak 
mengenai perubahan-perubahan yang terjadi dalam bentuk pertunjukan Kuntulan, 
kiat-kiat untuk meng~mbangkannya, serta wawasannya tentang kesenian tradisional 
rakyat dalam persaingannya dengan hiburan yang marak di tengah-tengah 
masyarakat. 
Jajang, 30 tabun, pelaJ..:u seni Genjring Dangdut Jaipong, yang diharapkan 
mampu memberikan keterangan mengenai hal-hal yang terkait dengan materi 
pertunjukan. 
[smu Syamsudin, 35 tahun, Kasi Kebudayaan Departemen P dan K 
Kabupaten Pekalongan sekaligus seniman. Dalam hal ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai kebijakan-kebijakan yang dilaJ...-ukan oleh lembaga 
birokrasi tersebut. Hal ini juga terkait dengan informasi mengenai keberadaan 
kesenian-kesenian yang ada di Kabupaten Pekalongan secara umum dan kesenian 
Kuntulan pada khususnya dewasa ini . 
Nursalam, 43 tahun, seniman sekaligus plmpman kelompok Sirkus Kuda 
Jalan Desa Sicowet Kecamatan Karanganyar. Darinya diperoleh keterangan 
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mengenal peranan Kaliri dalal11 kapasitasn'·a sebagai pelatih bagi kelompok 
lainn'·a. 
.lferot/e I'elleliriall 
Penditian ini mc:nggunakan metode des~riptif anal isis. Menurut Sumadi 
Socryanrata tUJuan dan r-.: nggunaa n metode deskriptif adalah untuk membuat 
pencandraan <:.Ceara s istemall s. aktual. dan akural mengenai fakta-fal:ta dan sifat-
sifat populasi ata u daerah tenentu ( 1983: 18). Gorys Keraf menyatakan bahwa 
anal isis merupakan sualu cara membagi-bagi suatu objek ke dalam komponennya 
alau mengura ikan sesuatu yang terikat padu. Dalam menganalisa seseorang se lalu 
dihadapkan pada suatu kesatuan yang uluh yang lerdiri dari bagian-bagian dimana 
bagian-bagian tersebut bisa memiliki komponen yang berbeda-beda sesuai dengan 
penghayatan sescorang. tctapl bagian-bagian tersebut harus sarna-sarna memiliki 
fungsi tcncnt u tcrhadap ~ese l uruhannya . Anailsa ini merupakan suatu eara yang 
efektif untuk mengelahui kbih jauh mengenai struklur satu bentuk objek tertentu 
(1981:61 ). 
Penelinan ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu: (I) lahap pengumpulan 
data, (2) lahap pengolahan dan analisa data, dan (3) tahap penyusunan laporan 
penel itian. 
Tallap Pellgumpulall Dara 
Tahap pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu studi pustaka, 
observasi , dan wawaneara . 
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Studi Pustaka 
Pengumpulan data melalui eara kepustakaan merupakan studi a,,·al guna 
rnendapatkan inforrnasi secara tertulis dengan rnelakukan pengurnpulan beberapa 
referensi berupa buku, naskah maupun laporan penelitian yang berhubungan 
langsung maupun tidak langsQ'1g dengan perrnasalahan. Tulisan atau buku tersebut 
diperoleh antara lain di perpustakaan Departemen P dan K Kabupaten Pekalongan. 
Inforrnasi yang didapat dari kegiatan tersebut antara lain tentang keberadaan 
pertunjukan kesenian tradisional rakyat Kuntulan di beberapa Keeamatan di 
Kabupaten Pekalongan. Bw..'U-buku lain yang rnenunjang didapat dari perpustakaan 
STSI Surakarta dan lSI Yogyakarta. 
Observasi 
Observasi dimaksudkan untuk melengkapi data yang belum diperoleh dari 
data-data tertulis dengan eara pengamatan di lapangan. Menurut Lexy J. Moleong 
pengamatan ini adalah saran a yang mampu untuk mengetes kebenaran, melihat dan 
mengamati serta mencatat kejadian sebagaimana teIjadi pada keadaan sebenamya 
serta mampu memahami situasi-situasi yang rumit (1993:126). Dalam hal ini 
dilakukan dengan cara mengikuti Iatihan-Iatihan dan pementasan pertunjukan seni 
Genjring Dangdut Jaipong di beberapa tempat. Untuk mendukung langkah ini 
digunakan alat bantu perekam berupa kamera foto dan kamera video dan alat tulis 
untuk peneatatan. DaTi kegiatan ini diperoleh data berupa rekaman peristiwa 
pertunjukan dan gambar-gambar dari hasil pemotretan peristiwa secara langsung. 
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\, a\\3 nCara 
Wawancara merupakan langkah pengu l11pulan data dengan bertanya 
langsung kepada para pelaku maupun narasumber yang dianggap mampu 
memberikan in fonnasi guna mclengkapi dala \·ang telah ada. Penyampaian 
pertanyaan dil akukan secara tak terarah yailu pertan\·aan yang memerl ukan jawaban 
narasull1t><:r dengan cara bebas ba lk Il1cnggunakan kala-kata sendiri maupun 
ll1engell1ukakan yang dikctahui. dipahami dan dilakukan. Sementara pertanyaan 
tcrarah dengan cara menyiapkan daftar pertanyaan Yang hanya berisi hal-hal yang 
dianggap re levan 11977: 162-196). Untuk mendukung langkah ini dipakai alat bantu 
berupa perekam audio dan alat tuli s untuk peneatatan. Dari langl<ah ini akan 
diperoleh bcberapa gambaran pcristiwa maupun hal-hal yang berkailan dengan 
pengalall1 an. tanggapan. dan harapan-harapan terhadap perkell1bangan kesenian 
tersebul . 
Tahap Pel/go/a han dal/ Ana/isis Data 
Tahap ini dim ulai dcngan kegiatan mengelompokkan dala-<iata yang telah 
terkumpul dari langkah-Iangkah penelitian yang lelah ditempuh. Data-<iata tersebul 
kemudian diklasifikasikan dan dianalisa berdasarkan kepentingan penulis. 
Metode analisis yang digunakan adalah deskripsi ana litis yang pada 
dasamya adalah suatu cara kerja untuk dapat memahami sasaran yang akan diteliti , 
yaitu menggambarkan obyek penelitian sesuai dengan fal."la yang ada di lapangan. 
Hasilnya merupakan sebuah analisa berdasarkan konsep dan informasi nara sumber 
yang mengelahui tentang sasaran tersebut. 
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Sistematilia Penulisall 
Penyusunan skripsi dengan judul Seni Genjring Dangdut Jaipong: Sebuah 
Kemasan Seni Rakyat Kuntulan di Kabupaten Pekalongan Inl menggunakan 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAE 1. Pendahuluan, berisi t;,;ntang latar bclakang masaiah, luffiU::;iiil 
masalah, tujuan dan manfaar penelitian, keaslian penelitian, landasan pemikiran dan 
pendekatan, tinjauan sumber, metode penelitian, tahap pengumpulan data, dan tahap 
pengolahan dan analisis data. 
BAB [L Gambaran umum seni ral-)'at Kuntulan di Kabupaten Pekalongan, 
berisi bentuk pertunjukan seni rakyat Kuntulan, dan kehidupan kesenian Kuntulan. 
BAB liL Dari seni rakyat Kuntulan menjadi seni Genjring Dangdut Jaipong, 
berisi Kaliri dan seni Ganjring Dangdut Jaipong, bentuk pertunjukan seni Ganjrung 
Dangdut Jaipong, pertunjukan seni Ganjring Dangdut Jaipong dalam masyarakat, 
dana penyelenggaraan, dan pembagian hasil pentas. 
BAB IV. Genjring Dangdut Jaipong sebuah kemasan, berisi faktor-fal-'lor 
penyebab perkembangan menjadi seni kemasan. 
BAB V. Penutup. 
BAB II 
GAMBARA~ UMllM SE"I RAKYAT KCNTCLAN 
01 KABliPATE" PEK\LONGA~ 
Kesenian Kuntul an ~erup.~kan jel1\s kesenian rab'at yang dapat dimasukkan 
dalam .Icnis kesenian slawatan Mcnurut Jcnisnya kesenian rakyat dibedakan 
menjadi empat vaitu jathilan dan reog. lavuban, slawatan, dan dramatari rakvat 
(Soedarsono, 1976: 13 ). Sebagai bagJan dari kesenian slawatan, Kuntulan 
merupakan kesenian yang berlatar belakang agama Islam. Adapun \vilayah 
perkembangannya yang subur terdapat di pedesaan yang agama Islamnya kuat 
(Soedarsono, 1976: 16) ~kmang tidak dapat dipungkiri bahwa di daerah-daerah 
yang masvarakatnya ma\'oritas pemeluk agama Islam, slawatan temyata menjadi 
altematif kegiatan bcrkeseniannya. Oleh karena masvarakat di Indonesia dan 
masyarakat Jawa Tcngah sebagian besar memeluk agama Islam, maka berbagai 
bentuk kesenian slawatan hidup subur di situ, tidak terkecuali dengan kesenian 
Kuntulan . 
Dalam buku .I(/\,(/I1~se Vulksver/(JI1rngen yang ditulis Th. Pigeaud disebutkan 
bahwa kata atau nama Kuntulan berasal dari kata Kuntul atau burung bangau yang 
berbulu putih. Hal ini mungkin dikaitkan dengan keserempakan gerakan maupun 
bagian kostumnya yang berupa kemeja lengan panjang berwama putih menyerupai 
burung kuntul. AnalogI antara burung kuntul yang terbang secara berkelompok 
menyebar dari satu tempat ke tempat lain dengan kesenian Kuntulan sebagai salah 
satu media penyebaran agama Islam, merupakan suatu kemungkinan pula. Pendapat 
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lain dikemukakan oleh Ben Suharto dan Hardiumas bahwa Kuntulan berasal dari 
. , 
kata Kliniau dan mendapat akhiran-an sehingga menjadi Kunlaual1. Semakin lama 
kata Kunlauan berubah menjadi Kuntulan. Alasan pendapal ini berdasar pada 
gerakan yang dipergunakan yaitu semacam silat yang menyerupai KlIIllau yaitu 
sejenis olah bela diri yang berasal dari Taiwan (dalam Sunaryadi, 1982:2 ) 
Semen tara itu Kuntowijoyo mengemukakan bahwa Kuntulan merupakan kesenian 
(tari) dengan menggunakan gerakan-gerakan silat. Syair yang digunakan diambil 
dari kitab Barzanji yang berbahasa Arab (1987:32). 
Oi daerah Banyuwangi (Jawa Tirnur) Kunrulan merupakan suatu kesenian 
yang berlatar belakang agama Islam. Kesenian ini berbentuk tarian dengan 
menggunakan motif gerak silat. Alat musik yang digunakan adalah rebana dan 
jedor, serta diselingi penyajian vokal (dalam makalah sarasehan, 1996:4-5). 
Apabila ditelusuri dari asal usulnya, kesenian tradisional pada umumnya 
tidak diketahui secara pasti oleh siapa dan kapan lerciptanya. Kesenian tradisional 
hadir dalam masyarakat sebagai perwuj udan dari keperl uan atau kebutuhan 
bersama-sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Umar Kayam bahwa kesenian 
tradisional tercipta secara anonim dan bersifat kolektif (1981 :60). Oleh karena itu 
dalam dunia seni lradisional orang akan beranggapan bahwa karya seni merupakan 
kreatifitas bersama dari warga masyarakat. Bagaimanapun juga orang akan tabu dan 
merasa tidak pantas mengakui suatu karya sebagai karya individu karena akan 
menyangkut kepentingan komunitas, demikian juga dengan kesenian Kuntulan. 
Adanya lema Islam dalam kesenian Kuntulan dapat menjadi petunjuk 
mengenai awal kemunculannya, walaupun sulit untuk menentukan waktunya secara 
18 
pasti . Diperkirakall kemunculan kcscnian Ku ntulall bersamaan wah.-tunya dengan 
kem llnclI lan kese nian Islam .leni s slawatan ,·ang mulai berkembang dan meresap di 
kalangan masyarakat Jawa sekitar abad XVI (Soedarsono, 1976:16). Akan tetapi 
meskipun kesenian Kuntulan muncul dan bcrkembang di Jawa pada abad XV!, akan 
demikian su lit mengetahUl asal usul kesenian KuntIOlar. secara pasti . Hal ini 
disebabkan karena pada umumnya kcscllIan tradi sional diwariskan secara lisan, 
sehingga tidak adanya sumber tenuli s merupakan suatu yang lazim dalam sejarah 
perkembangan kesenian tradls ional (Soedarsono, 1976:34), padahal dengan sumber 
tertulis tersebut dapat diketahui mengenai sejarah kesenian tradisional secara pasti. 
Oleh karena sulitnya mengetahui asal usul kesenian Kuntulan secara pasti , sehingga 
dapat dikatakan bahwa pcnelusuran scjarah terhadap seni rakyat Kuntulan dapat 
mencetuskan berbagai kemungkinan II1tcrpretaSi yang masing-masing patut 
diperhatikan. 
Dari beberapa catatan kt:CiI dlsd"utkan bahwa kesenian Kuntulan di 
Kabupaten Pekalongan dlperkirakan lahir abad XVII di kalangan santri pada 
pondok-pondok pesantren Dijelaskan pula bahwa pada mulanya Kunrulan 
merupakan olah bela din dengan menggunakan teknik-teknik pencak silat. Kata 
Kuntulan sendiri berasal dari kata kOlllo yang berarti perkelahian dengan 
menggunakan teknik-teknik pencak silat. Kata ini pertama kali diucapkan oleh 
orang Tionghoa yang ada di tanah Jawa. Pada waktu itu mereka bersekuru dan 
mengadakan perkelahian untuk mengacaukan situasi dan melemahkan kekuatan 
lawan. Oleh karena itu para kyai di pondok-pondok pesantren bekerja sama dengan 
tokoh-tokoh masyarakat setempat memberikan pelajaran pencak silat kepada murid-
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muridnya untuk menumbangkan musuh-musuh yang hendak menguasai daerahnva. 
Dengan rasa persatuan dan kesatuan yang kokoh sen a dibekali ilmu bela diri yang 
tangguh, pada gilirannya orang-orang Tionghoa tersebut ban yak mengalami 
kekalahan. Mereka mengatakan bahwa orang-orang Jawa yang berpakaian putih dan 
mengenakan kelu putih me:Jgadakan perlawanan dengan main konlo. Selanjutnya 
permainan pencak silat tersebut mulai dipelajari oleh masyarakat luas, dan 
kemudian diciptakan suatu kesenian yang menggunakan teknik konlo yang eliberi 
nama seni Kuntulan. Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan babwa 
kesenian Kuntulan sangat terkait dengan agama Islam, dan menunjuk pada tarian 
yang menggunakan gerak-gerak bela diri . 
Setelah berkembang eli tengah-tengab masyarakat, Kuntulan kemudian 
menjadi sebuah penunjukan rakyat yang sering digunakan untuk berbagai 
kepentingan masyarakatnya. Mengacu dari pendapat Sal Murgiyanto bahwa seni 
penunjukan secara umum memiliki arti ' tontonan' yang bemilai seni (seperti 
drama, tari, dan musik) yang disajikan sebagai pertunjukan di depan penonton 
(1996: 153). Sebagai pertunjukan di depan penonton, maka dalam sebuah 
pertunjukan akan terdapat dua pihak yang berinteraksi yaitu penyaji dan penonton . 
Sementara istilah rakyat dalam konteks kesenian dapat diambil dari pendapat SD. 
Humardani yang dalam hal ini lebih ditekankan pada suatu bentuk seni yang 
didukung oleh kelompok masyarakat yang homogen sena menunjukkan sifat-sifat 
solidaritas yang nyata yang tumbuh di lingkungan pedalaman dan pedesaan (dalam 
Rustopo, 1990:128). Dari penekanan raI..)'at tersebut, maka Kuntulan sebagai seni 
pertunjukan merupakan sebuah pertunjukan seni yang tumbuh dan berakar dari 
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lingkungan pedesaan dan didukung okh kelompok masyarakat yang homogen. 
Berkaita n dengan itu pula maka kese ni an Kuntulan merupakan bagian dari ekspresi 
masyarakat , sehingga masvarakatl ah yang banvak menentukan bentuk 
pe rkembangan , elanj utnva . 
Pada waktu itu awa l mula pcnunjukan Kuntulan hanva terdiri dari rodat, 
yaitu permainan pencak silat (k"riI") yang mcnggunakan iringan labang dan jidur. 
Akan tetapi karena waktu pcnunjukannya semalam suntuk sementara j eni s atraksi 
Kuntulan hanva bcrupa rodatan, maka agar tidak membosankan penonton, 
terpikirlah oleh para tokoh-tokoh pada waktu itu untuk memasukkan atraksi 
akrobat, sulap dan lawak. Oleh karena itu penunjukan Kuntulan secara keseluruhan 
kemudian tcrdiri dari rodat, akrobat, sulap dan lawak. 
Kcberadaan kescnian Kuntulan di Pekalongan Juga di penegas olch Th. 
Pigeaud dalam Javanese I '"lksn'rllJ"'''gen bahwa Kuntulan terdapat <Ii sepanjang 
Pantai Utara Jawa, yailu mcmanJang dari C ir<!bon. Tegal. sampai ke Pekalongan 
(dalam Sunaryadi. 1982: I ) 
Bellluk I'ertunjukan Sell; Rakyal Kulllu/all 
Dilihat dari bentuknya, kesenian Kuntulan di Kabupaten Pekalongan terdiri 
dari beberapa bagian pertunjukan. Ada empat bagian pertunjukan dalam kesenian 
Kuntulan yaitu rodat, akrobat, sulap dan lawak. Berikut gambara n tiap bagian 
pertunjukan tersebut : 
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Rodar 
Rodat merupakan sejenis tarian kelompok yang dibawakan oleh 10 sampai 
dengan 12 penan putra. Penari ini berbaris secara berpasangan sehingga 
membentuk formasi dua garis lurus sejajar ke belakang. Gerak-gerak tarinya 
diambil dari gerak dasar pencak silat yang elinami, dim ana gerak-gerak tersebut 
tidak menggambarkan tentang sesuatu. Pertunjukan Rodat eliawali dengan 
pembacaan ayat-ayat dalam kitab Barzanji. Pada saat pembacaan tersebut, penari 
rodat dalam posisi duduk bersila. Setelah pembacaan kitab Barzanji selesai, dengan 
ditandai suara vokal yang menyerukan Assalamu' alaikum kemuelian penari berdiri 
dan mulai menari. Pergantian gerak antara bagian yang satu ke bagian yang lain 
ditandai dengan pergantian jenis syair yang dilagukan. Setelah selesai menari, satu 
pasang penari rodat yang terdiri dari dua orang mempertunjukkan jurus-jurus 
pertarungan dalam pencak si lat. Pertunjukan ini biasa elisebut dengan sleman. 
Stem an dilakukan secara bergantian sepasang demi sepasang dari pasangan paling 
belakang menuju ke pasangan paling depan, sementara penari yang lain duduk 
melingkar. Steman tersebut merupakan pertunjukan yang terakhir dari tari rodat 
(Kali ri, wawancara 15 J uni 1999). 
Akrobat 
Akrobat merupakan bagian dari pertunjukan Kuntulan yang menampilkan 
beberapa ketangkasan yang bersifat akrobatik dari pemainnya. Bagian atraksi ini eli 
kalangan masyarakat penonlon lebih dikenal dengan sirkus atau olah raga, karena eli 
samping menampilkan hal-hal yang akrobatik juga menampilkan gerakan-gerakan 
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seperti dalam o lah raga, mi sa lnya sal lO, nga\"ang, rul/ ke depan dan ke belakang, 
dan lain-lain. Jeni s pennainan lain ,·ang ditampilkan di antaranva : 
a. Berjalan dengan kedua tangan dalarn keadaan kepala di bawah dan kedua kaki 
di atas. 
b. Tidur di atas papar. vang telah dlpasang p.:nuh dcnga n paku. 
c. Mengupas kelapa dcngan gigi 
d. Berguling-guling di atas sebaran dun pohon salak dalam keadaan telanjang 
dada. 
e. Herjalan di atas bara api dengan tclanjang kaki . 
Perrnainan tersebut dilakukan oleh pernain yang benar-benar telah terlati h, sehingga 
sedikit sekali terjadi kecelakaan dalam pertunjukannya. 
Sulap 
Sulap merupakan jenis pennaman lam dalarn pertunj ukan Kuntulan yang 
lebih rnenekankan pada ketrampilan dan kecepatan pemain serta sedikit tipuan. 
Akan tetapi ada juga jenis permainan yang menggunakan magic atau kekuatan gaib. 
Beberapajenis permainan yang ditarnpilkan antara lain : 
a. Kelapa yang telah dikupas dengan gigi kemudian dipecah, dari dalarn kelapa 
tersebut kemudian keluar belut. 
b. Memakan sisa bakaran kertas. kemudian dikeluarkan dan telah menjadi 
kelelawar. 
c. Telor yang diletakkan di atas meja datar akan rnenggelinding sendiri tanpa 




Kedudukan lawak dalam pertunjukan Kuntulan selain untuk memberikan 
hiburan kepada penonton dengan lawakan-lawakannya, juga sebagai juru penerang 
dalam pertunjukan Kuntulan, membantu permainan yang lain, sena sebagai pengisi 
\Vaktu luang pada saat pergantian dan bagian satu ke bagian lainnya. Oleh karem 
itu pertunjukan lawak tersebut tidak berdin sebagai pertunjukan tersendiri , tetapi 
bisa membaur dan bersamaan dengan permainan yang lainnya. 
Peran yang ditampilkan disesuaikan dengan tema yang ada. Tema yang 
diangkat biasanya berkisar tentang kehidupan dalam masyarakat sehan-hari , 
misalnya peran si bisu dan si buta, peran ayah, ibu dan anak dalam keluarga, dan 
lain-lain. 
Bagian atau unsur pertunjukan tersebut tersusun dalam satu kesatuan 
pertunjukan yang utuh, akan tetapi pembagian tersebut tidak menjadi dasar acuan 
bagi urutan pementasannya. Agar pertunjukan tidak terkesan monoton dan 
membosankan, maka sajian diatur secara berselang-seling, misalnya setelah tari 
rodat sebagai pembuka acara, bisa ditampilkan beberapa akrobat kemudian diselingi 
lawak dan dilanjutkan beberapa jenis sulap, dan begitu seterusnya hingga 
pertunjukan itu selesai. Dalam pertunjukan Kuntulan tari Rodat merupakan bagian 
yang selalu tarnpil pada awal pertunjukan, sedangkan untuk jenis pertunjukan yang 
lain bisa diatur sesuai dengan kebutuhan. Hal ini bisa dilihat dan awal mula 
pertumbuhan seni Kuntulan di Kabupaten Pekalongan. Pada awalnya seni Kuntulan 
hanya berupa Rodatan, yaitu permainan pencak silat dengan menggunakan inngan 
terbang dan jidur, akan tetapi karena waktu pertunjukannya semalam suntuk maka 
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agar lidak membosankan penonton kemudia n di senakan pennainan sirkus dan 
sulap, bahkan sering pul a ditambah deng2:1 lawak . Oleh karena ilu dapal dikatakan 
bahwa pada dasamya penunjukan vang Ulama dari Kuntulan adalah tari Rodat. 
Sepeni halnya sebuah penunjukan wa\'an~ kulit. maka tari rodat diibaratkan jejer 
yang selalu ada pada awal penunjukan (K211fl. wa" ~.nora 5 Juni 1999). 
Pada prinsipnya k=nian Kuntul 2!1 mcrupakan ke, en ian vang bemafaskan 
Islam yang dapat terlihat pula dari jenis alat musik yang digunakannya. Alat musik 
atau instrumen yang digunakan terdiri dan empat buah terbang dan satu buah jidur. 
Dalam perkembangan selanjutnya Kuntul an juga menggunakan alat musik biola dan 
seruling, akan tetapi dalam penunjukann\ a alat musik yang dominan dimainkan 
adalah terbang dan jidur. Alat musik Ic:rbang di bebcrapa daerah dikenal juga 
dengan nama rebana sedangkan alat mUSIk jidur lebih dikenal dengan nama jedor 
(jidhor) atau bedug. Menurut Soedar;.ono kesenian rakyat yang biasanya 
menggunakan alat musik rebana dan Jldhor lennasuk jenis kesenian slawatan 
(dalam Sunaryadi, 1982:65). Sementara slawatan adalah jenis kesenian rahat yang 
berlatar belakang agama Islam. Selain dilringi beberapa alat musik tersebut, juga 
terdapat "okal yang mengiringinya. Kelompok vokal yang lerdiri dari dua sampai 
empat orang menyanyikan syair-syair yang bemafaskan Islam juga. 
Pendukung kesenian Kuntulan menggunakan busana yang disesuaikan 
dengan bagian pertunjukan yang dimainkannya, yaitu terdiri dari pemain rodat, 
akrobat, sulap dan pemain lawak. Selain ilu Juga terdapat pendukung yang lain yaitu 
pemain musik dan vokal. Penari rodat menggunakan busana putih seperti seorang 
haji (kaji), oleh karena itu biasa disebut dengan rodat kay'lj~i ~/~~wawancara 5 luni 
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1999 ). Secara detail penan rodal menggunakan busana kemeja putih lengan 
panJang, celana pendek \Varna purih, peci (ketu) putih, serta kaos kaki yang 
berwarna putih juga. Disamping itu juga menggunakan dasi panjang yang berwarna 
hitam. Agar lebih leluasa dalam bergerak, pemain sirkus dan sulap menggunakan 
pakaian olah raga. Pada umumnya pakaian yang digunakan adalah kaos dan celana 
olah raga. Sementara itu pemain lawak menggunakan busana kejawen., yaitu terdiri 
dari bin (jarik), beskap dan blangkon. Kelompok musik dan vokal menggunakan 
busana kemeja putih 1engan panjang, sarung dan peci. Seluruh peodukung seni 
rakyat Kuntulan adalah laki-laki dimana mereka tidak menggunakan tata rias, 
kecuali untuk pemain lawak menggunakan rias lucu untuk lebih mendukung peran 
yang dibawakannya. 
Kuntulan merupakan kesenian ra],;yat yang tidak terpancang pada wal..-tu dan 
tempat pementasannya. Kuntulan bisa dipentaskan pada siang maupun malam han. 
Tempat pementasannya bisa di arena lerbuka maupun di panggung terbuka Oleh 
karena itu wal..'tu dan tempat pemeOlasan yang berbeda tidak berpeogaruh pada 
bentuk pementasannya. 
Pada awal pertumbuhannya, Kuntulan lebih difungsikan sebagai sarana 
penyebaran agama Islam, dan sebagai media pendidikan yaitu membenkan 
pelajaran ilmu bela diri (konlo) pada murid-murid pesantren. Akan tetapi setelah 
Kunrulan dikenal oleh masyarakat luas dan tercipta sebagai sebuah seni pertunjukan 
rakyat, fungsi Kuntulan menjadi luas lagi yaitu sebagai hiburan pada bersih desa di 
bulan Syawal, hiburan pada bulan Ruwah, dan untuk keperluan orang punya hajat. 
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Dengan adanva periuasan fungsi tersebut, pada ak him\·a banyak kegiatan-
kegiatan mas\·arakat yang menghadirkan penunj ukan Kuntulan sebagai hiburan . 
Baik hiburan yang terkait dengan ritual Islam. maupun hiburan pada acara-acara 
lain sepeni acara perkawinan. khilanan dan han bcsar nasion al Hal tersebut temu 
saja berpengaruh baik bagi perkembangan kellldupan kescnian Kur.t ulan , dalam ~,>1i 
bahwa kesenian ini telah berkcmhang di tengah-tcngah masyarakat luas. 
Keltidupan Keselliall Kulltu/all 
Kehidupan suatu kesenian akan selalu sejalan dengan dinamika kehidupan 
masyarakat, sementara pola kehidupan masyarakat disini akan selalu dinamis 
mengikuti arah laju perkembangan jamannya. Olch karena adanva perkembangan 
jaman tersebul. kepentingan masyarakat di masa yang lalu akan berbeda dengan 
kepentingan masyarakat dimasa yang sckarang ini . Sejalan dengan kepentir.gan 
masyarakat yang menyesuaikan laju perkembangan jaman tcrsebut, sesuatu kadang 
akan ditinggalkan dan manusia akan cenderung untuk mencan sesuatu yang baru 
guna mengganti sesuatu yang lama yang dianggapnya kurang dapat memenuhi 
kebutuhannya sekarang ini . Dalam hal ini sesuatu tersebut akan mengalami pasang 
dan surut sesuai kebutuhan masyarakamya sejalan dengan dinamika kehidupannya, 
termasuk kebutuhan akan kesenian. Oleh karena itu kehidupan kesenian sebagai 
salah satu unsur kebudayaan juga akan sejalan dengan dinamika kehidupan 
masyarakat sebagai pelaku budaya tersebul. 
Kuntulan sebagai salah satu kesenian rakyat di Kabupaten Pekalongan 
agaknya juga terimbas oleh adanya dinamika kehidupan masyarakat yang selalu 
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ingin menyesuaikan dengan jiwa jamann'·a. Oleh karena adanya penyesuaian din 
dengan jamannya tersebut, menyebabkan kehidupan kesenian rakyat ini pada 
akhimya mengalami kemunduran. Pada awal tahun 1980-an di Kabupaten 
Pekalongan mulai berkembang bentuk-bentuk seni yang lebih populer pada wak"tu 
itu, terutama jenis seni musik, seperti dangdut dan qasidah modem. Temyata 
kehadiran dangdut dan qasidah modem yang terbentuk dalam kelompok-kelompok 
organisasi kesenian ini lebih mendapat tempat di hati masyarakat. Kesenian 
Kuntulan yang dalam rentang waktu tenentu telah berkembang di tengah-tengah 
masyarakat sebagai seni rakyat hiburan, akhirnya mendapat kendala dan persaingan 
yang ketat dengan bentuk-bentuk kesenian lain yang lebih menjanjikan sebagai 
hiburan yang populer. Akhimya pertunjukan musik dangdut dan qasidah modern 
senng tampil dalam acara-acara hajatan ataupun dalam rangka memeriahkan hari-
han besar nasional, setelah sebelumnya masyarakat lebih suka untuk menyajikan 
jenis-jenis pertunjukan seni rakyat (termasuk seni rakyat Kuntulan) dalam rangka 
memeriahkan acara hajatannya. 
Terkait juga dengan masalah persamgan, maka pengaruh perkembangan 
teknologi temyata membawa andil tersendin bagi kemunduran bentuk-bentuk 
pertunjukan seni rakyat, terutama dengan masuknya video-cassette ke desa-desa. 
Hal ini juga diungkapkan oleh Kalin bahwa dengan maraknya berbagai peristiwa 
hajatan yang memutar video-casette sebagai hiburan, membuat bentuk-bentuk 
pertunjukan rakyat mulai ditinggalkan masyarakat (Kalin, wawancara 17 Maret 
2000). Temyata bahwa pengaruh perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi pada era globalisasi dengan masuknya radio, televisi , dan sebagainya 
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akan membawa pengaruh pad a indl\ldu masyarakat ke arah kellla.\ uan yang 
berwawasan global. Kesenian rakyat \'ang pada lllulam'a llle rupakan satu-satunya 
altematif hiburan, kini tiba-tiba dihadapkan pada berbagai alternatif. Otomatis 
kesenian rakyat sebagai saw kesenian daerah mulai dlpcrbandingkan eksistensinya 
dan masyarakat sed ik it demi sedikn mulai meninggalkan dan dihadapkan oleh 
beberapa pilihan yang mampu menpnJ!kan satu kon,ulllsi estetik yang beragam 
(Darsono, 1995:3), Fenolllena itu kiranya merupakan suatu perubahan yang juga 
melanda masyarakat Pekalongan, oleh karenanya ti dak mengherankan apabila 
seeara umumjuga membawa dampak terhadap kemunduran beberapa seni rakyat di 
Kabupaten Pekalongan, termasuk seni rakyat Kuntulan , 
Kedua kondi si seperti di atas mengakibatkan kemunduran kehidupan 
kesenian ra\..~·at Kuntulan seeara umum di Kabupaten Pekalongan, Banvak 
kelompok-kelompok kesenian ini yang akhirnya mati karena ti dak pemah 
melakukan pementasan, sepeni kelompok Kuntulan d, Kccamatan Talun. Doro, dan 
Paninggaran. Sementara itu kehidupan kesenian mereka sangat tergantung daTi hasil 
pementasan tersebut. 
Keadaan seperti itu teTUs berlangsung sampai akhimya sekitar tahun 1985 
muncul satu bentuk pertunjukan seni yang hampir sarna dengan bent uk pertunjukan 
seni rakyat Kuntulan, Dikatakan demikian karena dalam pertunjukan tersebut 
terdapat bagian-bagian yang juga ada pada pertunjukan seni ra\..-yat Kunrulan, yaitu 
rodat, akrobat, sulap dan lawak. Akan tetapi selain empat bagian tersebut juga 
terdapat dua bagian pertunjukan yang sebelurnnya tidak ada, yaitu dangdutan dan 
jaipongan, Bentuk pertunjukan itu disebut dengan Genjring Dangdut Jaipong, suatu 
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bentuk pertunj ukan yang terdiri dari rodat, akrobat, sulap, lawak, dangdut, dan 
jaipong. Bentuk ini pertama kali muncul di desa Legok Kalong Kecamatan 
Karanganyar atas kreativitas seorang seniman bemama Kaliri . 
Munculnya perkembangan bentuk tersebut akhirnya memberikan 
rangsangan bagi turnbuhnya kembali kelompok-kelompok yang dulu pemah ada 
sebagai bentuk kesenian ral-.!'at Kuntulan, dan memberikan rangsangan juga bagi 
terbentuknya kelompok yang barn, seperti kelompok Sirkus Kuda Kembar dari 
Sabarwangi di Kecamatan Kajen, dan Genjring Dangdut Jaipong Putra-Putri Jaya 
Desa Jetis, Kecamatan Bojong. 
Mengenai keberadaan seni rakyat Kuntulan yang sudah mengalami 
kemunduran tersebut ditegaskan oleh Kasibud Departemen P dan K Kabupaten 
Pekalongan bahwa : 
Sudah tidak ada bentuk kesenian ral-.)'at KuntuJan di Kabupaten Pekalongan. 
Yang bisa kita j umpai sekarang ini adalah bentuk perkembangan dari 
kesenian tersebut, yaitu kesenian ral-.)'at Kuntulan yang sudah dipoles 
dengan memasukkan beberapa jenis pertunjukan seni yang lain ke dalamnya 
(lsmu Syamsudin, wawancara 15 Mei 1999). 
Selanjutnya mengenai bentuk perkembangan seni ral-.)'at Kuntulan, bagi pihak 
Departemen P dan K diserahkan sepenuhnya pada kelompok yang bersangkutan. 
Hanya saja perkembangan tersebut diharapkan masih mengacu pada bentuk yang 
sudah ada sebelumnya. 
BAB III 
DARI SEi'i1 RAKYAT Kl l:\TlILA,\ 
ME1'JADI SENI GEN.JRI'G DAI\GD liT .JAIPONG 
Ka/iri dan Seni Cel!irJll,t.' J)angdlll .hupu!I,I!. 
Kehadiran sebuah karya seni tidak bisa lepas da n sosok seniman yang 
menghadirkan karya seni tersebut. Dalam hal ini kehadiran karya seni merupakan 
wujud vi sual dan pengalaman yang mempengaruhi jiwa seniman. Wujud karya seni 
tersebut dapat mencerminkan pengalaman jiwa seniman vang bersangkutan. Hal ini 
diungkapkan oleh Soedarso SP yang mengutip pendapat The Liang Gie, bahwa : 
Kalau seni benar-benar ungkapan batin si seniman. maka seni tersebut 
berkepribadian, memiliki cin-cin yang khas, karena ia membawa 
pengalaman yang unik yang tersimpan dalam din seniman pencipta (dalam 
Soedarso SP, 1976:38). 
Demikian juga dengan seni Genjnng Dangdut Jai pong yang dlc lptakan oleh 
Kalin. Oleh karena kegemarannya berapresiasi terhadap bentuk-bentuk penunjukan 
di sekitamya baik musik, tan, maupun teater, membuahkan hasil ciptaan yang 
mengungkapkan pengalaman apresiasinya tersebut. 
Kalin adalah seorang seniman daerah yang telah mendalami dunia seni sejak 
berusia sembilan tahun. Sehau dilahirkan pada tanggal 5 Mei 1952 di desa Legok 
Kalong, sebuah desa di Kecamatan Karanganyar. Lahir dari pasangan Durahman 
dan Musarah, merupakan putra pertama dan tiga bersaudara yang semuanya adalah 
laki-Iaki . Ayah Kaliri adalah petani biasa, sementara darah kesenimannya berasal 
dan kakak kandung ayahnya yang bemama Siamet. Stamet adalah pemilik 
/ 
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seka li gus ketua kelompok kesenian Kuntulan yang dibentuk sekitar awal tahun 
1950. Pada waktu itu Kuntulan yang dipimpinnya bemama Kuntulan Rodat Pencak. 
Dikatakan Kuntulan Rodat Pencak karena tari rodat dalam pertunjukan Kuntulan 
tersebut menggunakan gerakan-gerakan pencak silat. Dalam hal ini Slamet 
merupakan pembimbing bagi Kaliri. Kecintaan Kaliri terhadap duma seni 
khususnya seni rakyat Kuntulan dilakukannya dengan ikut belajar dan mengikuti 
pentas-pentas Kuntulan bersama Slamet. 
Sekitar akhir tahun 1952, karena merasa tenaganya tidak mampu lagi 
kemudian Slamet melimpahkan Kelompok Kuntulan Rodat Pencak tersebut kepada 
Abdul Yoso. Abdul Yoso adalah seorang bau, yaitu suatu jabatan setingkat Kepala 
Dusun pada Pemerintahan Desa setempat. Dipilihnya Abdul Yo so untuk memimpin 
kesenian ini karena dianggap sebagai sosok yang berpengalaman, sehingga 
diharapkan mampu memimpin segala sesuatu yang berkaitan dengan semua 
kegiatan kelompoknya sekaligus untuk lebih mempermudah perijinan apabila suatu 
saat akan mengadakan pentas. Akan tetapi karena adanya tugas ganda yaitu sebagai 
perangkat desa dan ketua kesenian membuat Abdul Yoso tidak dapat membagi 
tugasnya dengan baik, sehingga semua kegiatan kesenian nyaris terhenti . 
Tahun 1957 kepemimpinan kemudian diserahkan kepada Suhari, yaitu salah 
seorang anggota kelompok kesenian Kuntulan pada waktu itu. Selang beberapa 
tahun kemudian karena ada masalah keluarga., Suhari kembali ke desa asalnya yaitu 
Desa Pedawang Kecamatan Karanganyar. Hal ini menyebabkan adanya kesulitan 
dalam hal komunikasi, sehingga pada tahun 1965 atas kesepakatan bersama Suhari 
melepaskan kepemimpinannya. 
Terhitung sejak tahun 1965, kepemimpinan kemudian dipegang oleh Amat 
yang juga salah seorang anggota kelompok. Meskipun telah lama bergelut dalam 
kelompok kesenian Kuntulan, akan tetapi Amat kurang menguasai seluk beluk 
mengenal kegiatan kesenian ini , baik dalam hal latihan maupun pementasan. 
Terlebih pada saat itu te~iadi peristiwa G 30 S PKI yang kura ng memllngkinkan 
bagi kelompoknya untuk mengadakan kcgiatan berkesenian . Okh kan:na itu dalam 
waktu yang cukup lama terjadi kevakuman kegiatan dalam kelompok kesenian ini. 
Setelah cukup lama memimpin, sekitar awal tahun 1980 kepemimpinan 
diserahkan kepada Kalin di tengah kondisi yang kurang menguntungkan bag; 
perkembangan seni pertunjukan rakyat di Kabupaten Pekalongan. Pemilihan atas 
dinnya didasarkan karena Kaliri masih memiliki hubungan darah dengan orang 
yang telah membentuk dan memimpin kelompok kesenian Kuntulan dan dianggap 
mampu untuk memimpinnya. 
Selama terjadi beberapa kali alih kepemlmpinan terschu1. praktis ke1ompok 
kesenian ini tidak mempunyai kegiatan baik berupa latihan maupun pementasan. 
meskipun secara organisasi belum sepenuhnya bubar. Hal iOt disebabkan karena 
adanya ketidakpastian mengenai kepemimpinan kelompoknya yang harus 
mengorganisir keg;atan-kegiatan tersebut, sehingga alih kepemimpinan ini dianggap 
bermasalah dalam tubuh organisasi kesenian yang bersangkutan. Kondisi itulah 
yang secara khusus penulis Iihat sebagai awal kemunduran seni ral,:yat Kuntulan di 
Desa Legok Kalong Kecamatan Karanganyar, disamping juga dipengaruhi oleh 
adanya kondisi yang secara umum juga menjadi penyebab kemunduran seni rak'yat 
Kuntulan yang ada di Kabupaten Pekalongan. 
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Setelah dipimpin oleh Kaliri , nama kesenian ini kemudian diganti menjadi 
"Sirkus Kalong Mas", Sirkus adalah sebutan lain dari permainan akrobat, yaitu 
salah satu bagian dari pertunjukan seni rak)'at Kuntulan, sedangkan Kalong Mas 
adalah nama organisasi keseniann'·a. Kalong diambil dari nama desa di mana 
kesenian ini ada, yaitu Desa Legok Kalons, sementara Mas adalah sebuah singkatan 
yang berarti Melayani Masyarakat. Oleh karena itu secara hartiah nama Sirkus 
Kalong Mas berarti kesenian sir\""Us yang ada di Desa Legok Kalong yang 
diharapkan dapat melayani masyarakat. Meskipun nama kesenian ini dirubah 
menjadi sirkus, akan tetapi bentuk pertunjukannya masih sarna dengan pertunjukan 
Kuntulan. Pada waktu itu kelompok kesenian ini hanya memiliki beberapa peralatan 
sirkus yang sangat sederhana, maka agar lebih terkesan variatif dan terlihat lebih 
menarik terpikirlah oleh Kaliri untuk menciptakan beberapa alat bantu yang berupa 
tangga untuk mendukung pertunjukan akrobat. Tangga ini dibuat dengan beberapa 
ukuran dan bentuk untuk jenis permainan yang berbeda-beda pula. Dalam rangka 
untuk meningkatka'1 kemampuan bela diri pencak silat para penarinya, maka Kaliri 
mendatangkan seorang guru silat bemama Kasyudi yang berasal dari Desa Kampil 
Kecamatan Wiradesa. Hal ini diperlukan mengingat gerak silat merupakan dasar 
dari gerak tari rodal dalam pertunjukan tersebut. Jika dilihat dari bentuk 
pertunjukannya, pertunjukan sirkilS ini tidak berbeda dengan bentuk pertunjukan 
Kuntulan. Di dalamnya terdapat tari Rodat, permainan akrobat, permainan sulap, 
serta lawak, hanya nama keseniannya saja yang diganti . 
3-1 
Gambar I : Kaliri sebagai pencipta, ketua kelompok. dan pclaku seni Genjring 
Dangdut Jaipong (Foto koleksi penults. 17 Maret 2UOO). 
Kaliri adalah seorang sentman yang menyukai juga beberapa jenis seni 
pertunjukan yang lain, baik seni tari, musik maupun teater. Olch karena itu jika ada 
penyelenggaraan pertunjukan tersebut, Kaliri berusaha menyempatkan diri untUK 
menyaksikannya. Kegemaran menonton ini tidak hanya dilakukan jika ada 
pementasan di daerah setempat, tetapi juga sampai ke luar daerah, misalnya daerah 
sekitar Jawa Barat. Selain sebagai sualu hiburan, hal ini dilakukan sebagai sarana 
menambah wawasan mengenai perkembangan bentuk pertunjukan kesenian yang 
sedang terjadi . Dari pengalaman berapresiasi tersebut, kemudian dibandingkannya 
dengan bentuk kesenian yang dimilikinya. Seringkali dari kegiatan berapresiasi 
\ 
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tersebut menghasilkan ide-ide baru sebagai bahan acuan bagi pengembangan 
terhadap bentuk keseniannva agar searah dengan perkembangan jaman dan tetap 
diminati oleh masyarakat. Wujud nyata dari hal tersebut adalah dengan 
diciptakannya seni Genjring Dangdut Jaipong. Ide penciptaan seni Genjring 
Dangdut Jaipong muncul sekitar tahun 1985. Menurut Kaliri bentuk seni Genjring 
Dangdut Jaipong merupakan suatu altematif pengembangan yang dapat selalu 
menyesuaikan diri dengan keadaan jaman. tanpa hams menghilangkan bentuk dasar 
dari seni ra],:yat Kuntulan yang telah ada sebelumnya. Sesuai dengan namanya, 
Genjring Dangdut Jaipong merupakan bentuk seni yang terdiri dari genjringan, 
dangdutan dan jaipongan. Genjringan berasal dari kata genjring, merupakan salah 
satu instrumen yang digunakan dalam kesenian Kuntulan pada jaman dulu yaitu 
terbang yang memakai aksesoris kecrek (lempengan logam). Disebut genjring 
karena terbang akan menghasilkan bunyi jring pada saat dimainkan. lnstrumen 
musik tersebut juga masih digunakan dalam seni Genjring Dangdut Jaipong. 
Sementara itu dangdut dan jaipong merupakan unsur baru yang dimasukkan dalam 
pertunjukan Kuntulan. Oleh karena itu pertunjukan tersebut diberi nama seni 
Genjring Dangdut Jaipong. Meskipun bentuk kesenian ini berubah menjadi 
Genjring Dangdut Jaipong, akan tetapi nama organisasi ini masih mengacu pada 
nama orgar,isasi yang dul~ yaitu KALONG MAS yang berarti kesenian yang ada di 
Desa Legok Kalong yang diharapkan mampu melayani masyarakat. Penggunaan 
nama yang sarna ini dimaksudkan untuk mengabadikan nama tempat dimana 
kesenian ini tumbuh, selain itu sebagai suatu tanda bahwa bentuk kesenian ini 
merupakan usaha tindak lanjut dari pengembangan kesenian sirkus. 
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Kalin di samping sebagai seorang Senilllan Juga Ill erupakan pelllil ik dan 
ketua kelompok kescnian Genjring Dangdut Jaipong KALONG MAS di Desa 
Legok Kalong. Kelompok ini mempunvai anggota sebanvak 35 orang. \·anl1 terdiri 
...... . --- . ...... .... 
dari 25 pemain pokok dan 10 pemain tambahan. Pcmain pokok mcrupakan pemain 
yang tereatat sebagai anggota kelompok Genjring Dangdut Jalpong KALONG 
MAS sedangkan pemai n tambahan mcrupakan pemam \ang dlambli dan luar, baik 
sebagai perseorangan yang tidak terikat oleh suatu kelompok maupun sebagai 
anggota kelompok kesenian lain. Kedekatan Kaliri terhadap anggota kclompoknya 
menyebabkan organisasi kesenian yang dipimpinnya tidak mudah bubar. Bahkan 
Kaliri mampu menjaring anggota kelompok dari luar daerah, misalnya Indramayu, 
Cirebon, dan Tegal yaitu dua orang penari jaipong dan satu orang pemain akrobat. 
Sebagai ketua kelompok Kaliri lebih mengutamakan musyawarah dalam setiap 
pengambilan keputusan, misalnya dalam hal pcmbagian hasil pcnunjukan, 
pembelian perlengkapan, maupun hal-hal yang lain. S<.-mua kcputusan mcrupakan 
hasil musyawarah sepcnuhnya tanpa adanya paksaan dan bcliau selaku ketua 
kelompok. Sebagai pemilik kesenian, Kaliri sanggup bcrkorban dcmi 
mempcrtahankan keutuhan para pemainnya, misalnya tanpa adanya pcnarikan iuran 
kepada pemain untuk pengadaan berbagai peralatan, dirinya sendiri yang seeara 
materi akan bcrkorban untuk melengkapi bcbcrapa kepcrluan yang harus dipenuhi . 
Hal ini disebabkan karena Kaliri menyadari bahwa keikutsertaan pemainnya adalah 
untuk mencari uang. Oleh karena itu keikutsenaan mereka jangan sampai 
menjadikan beban bagi mereka sendiri. 
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Kaliri juga merupakan seorang pelatih bagi beberapa kelompok Kuntulan di 
daerah lai n. Beberapa kelompok "ang pernah mendapatkan latihan darinya ada di 
Desa Sabarwangi (Kecamatan Kajen), Desa Wanaraja (Kecamatan Banjarnegara), 
Dcsa Nglumbon (Kecamatan Paninggaran), Desa Nggombong (Kecamatan Sragi), 
Desa Basar'?n (Kecamatan Sragi) dan Desa Ketitang (Kecamatan Bojong). Dalam 
hal ini Kaliri melatih materi yang ada dalam pertunjukan Kuntulan secara 
keseluruhan, dari gerak-gerak tari rodat, perrnainan akrobat, permainan sulap, tema-
lema yang biasa ditampilkan dalam lawak, hingga iringan dan syair-syair yang biasa 
digunakan. Kaliri hanya memberikan materi pokoknya saja, sementara untuk 
pengembangan selanjutnya diserahkan sepenuhnya kepada kelompok yang 
bersangkutan. Peranan Kaliri sebagai pelatih di beberapa tempat tersebut juga 
diungkapkan oleh Nursalam. Nursalam adalah ketua kelompok Sirkus Kuda Jaya 
Desa Sicowet Kecamatan Karanganyar. Menurut penuturannya Kaliri sering 
melatih rodat dan permainan akrobat pada kelompok-keiompok sir\.:us di beberapa 
lempat atas permintaan ketua-ketua kelompok tersebut (Nursalam, wawancara 17 
Maret 2000). Bagi Kaliri memberikan latihan-iatihan ke\iling semacam itu pada 
dasarnya digunakan juga sebagai usaha regenerasi pemain dan menjalin keIjasama 
yang baik antar kelompok. Tidak jarang antar kelompok tersebut teIjadi saling 
meminjam (ngebon) pemain pada' saat pentas. Salah satu kelompok hasii peiatihan 
yang hingga sekarang masih eksis adalah kelompok Genjring Dangdut Jaipong 
Putra-Putri Java Desa Ketitang yang dipimpin oleh Sahuri. Dalam 
perkembangannya, kelompok ini bahkan mengacu pada bentuk seni Genjring 
Dangdut Jaipong vang diciptakan oleh Kaliri . Dalam beberapa kesempatan pentas, 
kelompok ini sering mengadakan keIJasama dengan ke lompok \ang dipilllpin oleh 
Kaliri. Bentuk kerjasallla tersebut antara lai n berupa p<:m injaman peralatan ak rabat, 
peralatan musik, alaU pemain pendukung yang sengaja diboll untuk ikut mendukung 
pementasannya. Bagi pihak Kaliri , bent uk kerj asama ini tidaklah merugikan. karena 
selain untuk menambah erat persaudaraan antar kelompok. juga untuk mek.iih pam 
pemainnya mendapatkan pengalaman yang luas pada saat pentas. 
Dalam rangka regenerasi pemain, Kaliri berusaha memulai Juga dari 
lingkungan keluarganya. Oalam lingkungan kel uarga.. Kaliri adalah seorang ayah 
dari empat orang anak dari hasil perkawinannya dengan Pathonah. Secara berturut-
turut dari pertama sarnpai terakhir keempat anak tersebut adalah: Sri Hartati , Edi 
Sugiarto, Eli Legawati, dan Retna Istikomah. Kepada anak-anaknya Kaliri berusaha 
memperkenalkan dunia seni sejak dini , terutama seni yang de kat dengan kehidupan 
mereka, yaitu Kuntulan. Usaha tersebut agaknya tidak menjadi sia-sia. karena dua 
anaknya kini tengah menjadi pendukung kesenian yang diciptakannya. Ked ua anal. 
tersebut adalah Sri Hartati sebagai penari Rodat dan Edi Sugiarto sebagai pemain 
akrobat. Bahkan anak ketiga yang kini masih duduk di bangku Sekolah Dasar masih 
dalam gemblengannya sebagai bibit pemain di masa yang akan datang. 
Benluk Pertunjukan Seni Genjring Dangchlt Jaipong 
Menurut Poerwodarrnmta bentuk adalah \\'ujud, rupa, dan susunan 
(1976: 122). Oleh karena itu bentuk adalah sesuatu yang dapat ditangkap oleh 
indera. Seperti diungkapkan oleh SO. Hurnardani bahv.'ll : 
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Sentuk karva seni adalah hasil tindakan berwuj ud, merupakan ungkapan isi 
pandangan dan tanggapan penciptanya ke dalam bentuk fi sik yang dapat 
ditangkap oleh indera (dalam Rustopo, 1990: 134). 
Oleh karena itu bentuk penunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong adalah segala 
sesuatu yang berhubungan atau membentuk sajiannya yang dapat ditangkap oleh 
indera. Sesuatu tersebut adalah: gerak, pola I?ntai, rias dan busana, iringan, syair 
lagu, property, waktu dan tempat pentas, tata cahaya, pendukung yang meliputi 
penari , pemusik, penyanyi. atraktor, pesulap dan pelawak. Selain itu pertunjukan 
seni Genjring Dangdut Jaipong juga dapat dilihat melalui bagian-bagiannya. 
Pembagian ini didasarkan pada jenis permainan yang ditampilkan. Bagian-bagian 
tersebut adalah rodat, akrobat atau olah raga, sulap, lawak, serta dangdutan dan 
jaipongan. Bagian-bagian tersebut juga merupakan unsur-unsur yang membentuk 
satu kesatuan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong. Oleh karena itu untuk 
melihat bent uk pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong penulis akan 
memadukan keseluruhan elemen yang ada di atas. Misalnya pada bagian rodat, 
bagian ini dapat diamati lewat unsur: gerak, pola lantai , rias busana, iringan, syair 
lagu dan unsur lain yang terdapat pada bagian rodat. Untuk mempeIjelas aspek-
aspek yang dimaksud, dibawah ini akan dipaparkan sebagai berikut: 
Rodar 
Unsur-unsur yang terdapat dalam tari rodat adalah gerak, pola lantai, iringan 
dan syair lagu, rias dan busana, penari dan pemusik. Masing-masing unsur tersebut 
akan diuraikan sebagai berikut : 
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Gerak 
Secara umum gerak mempunyai pengertian suatu perpi ndahan dari satu 
tempat ke tempat lain. Sementara itu La Meri menggolongkan gerak ll1enjadi dua 
macall1, yai tu gerak ll1aknawi dan gerak mumi . Gerak mak nawl yanu gcrak yang 
. . " . . ' . . . 
rnenganGung am yang jeiaS, ffii5aiiiya geld;';' mcncmpdkan ida.pak tangaii diba-'~'''uh 
dagu yang berarti susah. Gerak mumi yaitu gerak yang digarap untuk mendapatkan 
bentuk yang estetis dan tidak menggambarkan sesuatu (dalam Soedarsono. 
1978:22). Gerak tari rodat dalam seni Genjring Dangdut Jaipong tennasuk jenis 
gerak mumi yaitu gerak yang digarap untuk mendapatkan bentuk yang estetis dan 
tidak menggambarkan sesuatu. Gerak tari Rodat dalam seni Genjring Dangdut 
Jaipong diambil dari gerak dasar pencak silat yang telah dipadukan dengan gerakan-
gerakan lain yang oleh Kaliri disebut sebagai gerak "joged" (Kaliri , wawancara 28 
April 1999). Jika dilihat dari bentuknya, yang dimaksud dengan gerak "joged" 
merupakan gerak-gerak diluar gerak dasar pencak silat dalam tari ,odat yang 
sengaja disusun untuk membuat bentuk tari rodat menjadi lebih femimm . Gerak-
gerak "joged" tersebut adalah: menggerakkan kedua bahu ke atas, ha\\ah dan 
memutar, menggoyangkan pinggul ke sam ping kanan dan kiri , ukel tangan kanan di 
samping telinga kanan, ukel kedua tangan disamping pinggul , dan gerak gedeg. 
Gerak tari Rodat dalam pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong dapal 
digambarkan mel<!lui deskripsi gerak berikut ini . Dalam dcskripsi gerak tersebul 
akan tercantum pula nama sekaran yang diambil dari judul syalr lagu yang 
dinyanyikan kelompok vokal. 
,1 I 
Tahd I : Deskripsi gerak tnri rodat pada per\lInjllkan Seni Genjring Dangdllt .Iaip(lng I ksa I.eg(lk "al(lng. "ee,,,,,at,,,, I, a,"allg' '' ''''''" 
~~1-- Na~a Sekaran ___ ! __________ urai~~JCrak _ _ _______ I--~~I~ 1.'~~_l _____ ~~:~ir __ =~ 
Assalamun'ala (I) 
Pcnari mcnlljll ke arena pentas dcngan bcrjalan 
hcrpasnngnll, kCl11l1dinll j"lIgk"lIg <kngnn posisi 
depan dan belakang, kcmudian disuslli pellari 
bcriklltnya dan membentllk posisi yang sama di 
samplllg kirinya. l3egitu scterusnya hingga penari 
tcrakir. 
Sikap: Penari jel1gkel1g menghadap ke arah 
pemusik, kedua tangan diletakkan di atas paha. 
Gerak: <liawali dengan gerak tepuk tangan dan 
menggerakkan badan ke atas dan ke bawah. 
Kcmlltlitln dilnnjlllktlil dCllgtlll hilllllgnil : 
1-2 : like! tangan kanan di dekat talinga kanan 
2x, badan bagian bawah digoyangkan ke 
kanan I x dan ke kiri I x, kcpala dipatahkan 
ke kanan I x dan ke kiri I x mengikuti ira1l1a 










'a lailllllka damili 
damili sallallah 
Assala 
__ ...J _______ I 
2 M<.:rnh plitih 
Bendera kita 
3-4 Uke! tangan kiri di dekat telinga kiri 2x, 
bad an bagian bawah digoyangkan ke kanan 
I x dan ke kiri I x, kepala dipatahkan kc 
kanan I x dan ke kiri 1 x mengikuti irama 
gerak badan. Sementara tangan kanan 
II/a!ang kerik 
5-6 Seperti gerak pada hitungan 1-2. 
7-8 Scpcrti gcrak pada hitungan 3-4. 
1-2 Seperti gcrak pad a hitungan 5-6 
3-4 Seperti gerak pada hitungan 7-8 
5-6 Scpcrti gcrak pada hitllngan 1-2 
7-8 Scpcrti gcrak pada hitllngan 3-4 
Gerakan tersebut diulang sampai tiga ka li 
pembacaan syair. 
Sikap: scpcrti pada sikap awa!. 
Gerak : diawali dcngan gerak yang sama sepcrti 
pad a syair Assalailllun'a la (I) . 
KCllludilln dilllnjutkan dcngan hitungan : 
1-2 (Ike! tangan kanan di dckat telinga kanan 
2x. badan bagian bawah digoyangkan kc 
kanan 1 x dan k<.: kiri 1 x. kcpala dil'atallkall 
kc Kanan Ix dan kc kiri 1 x, mcngikuti irama 











1m un ' ala 
















3 I Assalamun ' ala (II) 
· I .~ 
--,------- l--------
3-4 : I 'kd tangan kiri di dekat telinga kiri 2x, 
hadan hagian hawah digoyangkan ke kanan 
I x dan ke kifi Ix. kepala dipatahkan kc 
kanan I x dan kc kiri I x mengikuti irama 
gerak badan. Selllentara tangan kanan 
--.----------l 




Kedua tangan lIIedall.!' kerik. Hitungan (5) 
hahll kiri dig<'rakkan kc at as Ix . hitllngan 
(6) bahll kunan digerakkan kc atas I x, 
kepala tegak dengan pandangan lurus kc 
deran. 
Pada hitungan (7) tangan kiri I11cmukul kc 
depan I x, pada hitungan (8) tangan kanan 
l11emllklll kc deran Ix . 
1-2 Scperti gcrak pada hitllngan 1-2 (I) 
3-4 Seperti gcrak pada hitllngan 3-4 (I) 
5-6 Scperti gcrak pada hitllngan 5-6 (I) 
7-8 Scperti gcrak pada hitllngan 7-8 (I) 
Gerakan tersebut diulang sampai tiga kali 
pCl11bacaan syair. 
Sikap : Illasih seperti pada sikap awn!. 
Gerak : diawali dengan gerak yang sarna seperti 
pada syair Assalailllun 'a la (I). 






















Assa laimun ' ala 
' alal111uka dam iii 
d:ll11ili ,, 1I :lIl all 
1-2 : (lkel tangan kanan di dekat telinga kanan 
2x, badan bagian bawah digoyangkan kc 
kanan I x dan ke kiri I x, kepala dipatahkan 
ke kanan I x dan ke kiri 1 x, mengikuti irama 
gerak badan. Sementara tangan kanan 
malang kerik. 
3-4 Uk'" tangan kiri didekat telinga kiri 2x. 
hadan bagian hawah digoyangkan kc kanan 
dan ke kiri I x, kepala dipatahkan ke kanan 
dan ke kiri I x, mengikuti irama gerak 
badan, sementara tangan malang kerik. 
5-6 : (Ike! kedua tangan di depan pusat , kemudi-
an Imdap ka nan dcngan ema Il1 cnga ngka l 
sedikit ke lutul. 
7-8 Sepcrti gerak pada hitllngan 1-2 
1-2 Sepcrti gerak pada hillingan 3-4 
3-4 Pad a hitllngan (3), langan kiri memukul kc 
depan, tangan kanan mengepa l di debt 
p i n~gang . I'ada hitllngan (4) dilakllkan 
kebalikannya. Kepala tegak, pandangan 
11Irlis kc dcpan. 
5-6 Tcplik langnn 2x, kcpaln Icgak dan p:lnda-
ngan Ilirus ke depan, scmcnlara badan 
tegak. 
7-X Kedlla langa n IIk"1 kCll1l1dian lurlls kc S:lIl1-
ping. sambi I ogck kcdua bahu, dan kepala 
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4 I Sholu alia 
KCllludian hadap kiri (rnenghadap scpcI1i sClllula), 
dan Illulai hcrgcrak scpcrti sClllula lagi . 
Gcrakan tcrscbut diulang tiga kali pcmbacaan syai r. 
Sikap: masih seperti pada sikap awa!. 
Gcrak : dinwali dcngan gcrak yang sama scpcrti 
pad a syair Assalailllun'ala (I). 
KCl11udian dilanjutkan dengan hitungan : 
1-2 l lkel tangan kanan di debt tclinga kanun 2x 
(I) hlldan hagian hawah digoyangkan kc kanan 
dan ke kiri I x, sementara tangan kiri rna lang 
kcrik. 
3-4 Uke! tangan kiri di dekat tclingan kiri 2x, 
(I) badan bagian bawah digoyangkan ke Kanan 
dnn kc kiri I x, kcpnla diputnhkan kc kanan 
dan kc kiri I x, scmcntara Icngan Kanan 
l11alang kerik. 
5-6 Ukcl kcdua tangan di dcpan pusat I x, kClllll-
dian hadap kanan dcngan cara I11cngangkat 
kedua lutut scdikit. 
7-R 
1-2 
Scpcrti gcrnkan padn hitungan 1-2 (I) 
Pad a hitungan (I) tungan kiri mcmukul ke 
depan, tangan kanan rnengepal di dekat 
pinggang. Pad a hitungan (2) dilakukan 
kcbalikannya. Kcpala tegak, pandangan 








Sholu a' iln 
manja alna hil 
bayina nabi 
)' 1111:1 . 






3-4 like! kedua tnngan di debt pusat I x 
kemudian hadap kiri lagi , dengan cara 
Ill cngangkat kcdlla lutllt sedikit. 
7-K Scpcrti gcrakun padu hitllngan 3-4 (I). 




wal 1lli.lld tl ll :l 
.--j----------~ j-- - -1-- ----
5 I Assholntll 'ala nabi Siknp: berdiri tcgnk. tnngan kiri malang kcrik , 






( Ike! tangan kanan di dcbt tclillga kanlln 
6x, kaki jnlan di telllpat dilllulai dari kaki 
kanan, badan bagian bawah digoyangkan kc 
kanan dan kc kiri Illcllgikuti gcrakan kaki, 
dan kepala digedcgkan. 
Pada hitllngan (7) kcdu<l kaki mClllbuka sat u 
langkuh, arah badan scrong ke kanan, 
tangan kiri Illclllukul ke salllping Kanan, 
kcrnla sCrllng kc kannn dcnganpandangan 
scarah raut 1l1l1ka. Pada hitungan (8) 
dilnkukan gcrak scbaliknya. 
I'adn hitungan ( I) kaki Kanan majll kc dcpan 
sa tu Jangkah, tangan kiri mClll ukul kc 
dcran. kerala tegak dan randangan IlII'liS kc 
dcpan. 
Ililtlllgan : 1-6, 
7-H. 1-2 
r--' 
~'-S'r 0- ~ 
~"& " ~" 
~';&'> ~/~ 
< "0 ' > ~/' ~ 
",g;" '0' > 
"B" > ,<?;> 
L 
Assholat ll ' al a I 
nabi tll 'ala nabi 
Wa shllialu 'al :t 
ra sul 
Ashah i thllk a I 
watowil 
1----'___ _ ____ ,_L ____ , ____ , ____________ ~ _____ . __ I 






Pada hilllllgan (2) kaki kanan uilarik kc 
hcl akang. IIl ngan kanan di silangkan dcngan 
langan kiri dcngan cara langan kanan 
mclcwnti !lawnh tangan kiri schingga tangan 
kiri Illcnangki s kc bawah dan tangan kanan 
mcnangkis ke alas, ditcruskan tangan kanan 
nH:I11Uklil kc dc!,an. 
Padn hilllnglln ( 3) kaki kanan dilll ri k kc alas 
dengan lutut ditekuk (sepcrti gerak lutut 
yang Illcnyodok), tangan kiri Ill engcpal 
ditckuk ke depan dada, tangan knnan 
Illcngepallurus ke arah samping. 
Padn hillingnn (4) . knki k'IIl '1Il IlInlll dan 
langsling dilangkahkan ke samping ka nan 
(penari menjadi bcrhadapan), di suslil kaki 
kiri dirapatkan kc kaki knnan sedikit jin/il, 
tangan kanan like! disamping telinga Ix. 
Kaki dilangkahkan ke samping kanan dan 
kiri secara bergantian, tangan IIk ,, / di debl 
tclinga kanan dan kiri sesllai dengan 
langknh kaki. 
Dari gcrnk tli IlIas, kCllludian kaki kanan 
maj u jengkel1g dengan lutut ka nan 
di tempelkan di lantai , tangan kanan di 
alasnya, sedangkun kaki ki ri da lum POS IS I 
di tekuk tapi tidak di tempatkan di lan tai , 
tangan kiri mcnggantung. 
i 
I-hlungan: 3-4, 
~ - 7 
~i ~ O 'l 
-- V 
'e:~ f$ . 
,O/~ ;(0 
'<C _' ·· Y 
\~1 ~~ 
,0/> ::: 0 v~ ! ·. V 
\ 1) /> :::0 







\-Va shola min la 
I{uslil 
I 
Pada bagian ini, pcnari I dan II melakukan gerak 
pada hitungan 5-7 (*) secara berlawanan anlara 
gerak kanan dan kiri , schingga pada hitllngan ke (8) 
posisi kedua penari bertukar tempat. 
Gcrakan ini dilakukan liga kali pembacaan syair, 
schingga posisi pcnuri akan kC1l1baii kc ICl11pat 
semula. Pada pe1l1bacaan syair terakhir penari tidak 
berpindah posisi. Schingga pacta hillingan 5-7 (*) 
yang tcrakhir pcnari hadap kiri lagi kemlldiun 
I angsungjengkeng 
6 I Ya raslilullah sa lam l11un I Sikap: sepcrli pad a syair Assholalll 'ala Nabi. 
' alaik Gcrak: 
I-litungan : 
1-6 kaki I11clungkah kc sal11ping di1l1ulai dari 
kaki kiri kemlldian dislislil kaki kanan 
dirapatknn ke kaki kiri dcngan posisi jinjil, 
badan bagian bawah digoyangkan kc kanan, 
ukel kcdlla tangan dis3111ping badan dil11ulai 
dari samping kiri . Kcpala l10lch sc:suui 
dcngan arah lungkah kaki. 
Hillll1gall : 8 
le";---<. 
v ...... _ :f V 
L--- --
.> <. v--____ ~v 
"-.-- - - -
.> <. v-. __ , .'"1 \1 
~; -- <. 
v-~ ____ ."' V 
" .. , .. 
• > <:e 
·V". __ _ TV 
~-- - ". !?:- -~ 
I I 
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Ya rasulullah I 
salam I11UI1 
alai" , yaa nabi 
allah 





Pada hilUngan (7) kedlla kaki 111cmbllka salU 
langkah. amh hadan scmng ke kanan. 
langa n kin n1l'n"'~111 kc ,,"nping ~:"""1 . 
kcpula sCfOng ke kanan dcngan pandan!)an 
scarah raut l11uk n. Padn hitllngan (8) 
dilakukan gcrak sebaliknya. 
Dari hitungan (7-8) keilludi an hadap kiri . 
IIk,,/ langan kanan <I i debl Icl inga kanan. 
tllll gilll kiri IIIl1/UJ/,l!, ker ik , kaki kanil ll dan 
kiri jalun di Icmpat, badan digoyungkan ke 
kanan dan kc kiri . 
Pada hitungan ( I ) kaki kiri Illclangkah 
scrong kc kiri depan, schingga posisi pcnari 
Illcnajadi : 0 " -, 
'V' " 
0) ¢ --'> ;\ ",B-
KCllludian kaki kanan dirapatkan kc kaki 
kiri , diikuti goya ng badan bagian bawah, ke 
arah kanan, IIke/tangan kiri di dckattcl inga 
kiri, tangan kanan lIIa/ang kerik. Pad a 
hitungan (2) kaki kanan melangkah serong 
kc kanan bclakang, schingga Jlosisi pcnari 
Illcnjadi scpcrti seilluia : 
-S 
- '--- '7 0> 







_+ ~ .~I~ n !! .11l . ~~_ I - Ya sa lill1 
0 > <? 
0.--> <"c? 
y:, ~ 
Q> <6 Yaa patah yaa 
" Q> -<9 SIll 
1!l111 
"hd:1I :11 ,, -





Ili lll ng"n : 1-2 *). 
3-4 , 5-6 
r;:-:- ~..Q, --':-1 1J'",._-
-- ~ 
." --Q. .. _'1-' 
· ~o I ' ,,~-.. '"
· --0 .. '. __ .7· 
·'- ~O/ 
· ~ .  , ~ ( . .... -
'." p' ''' ' '5f1' • 
· "". .-« - " - ... , - -~, -
• -0;, . ~.;.:::_, 
'-'-
11/ I 
Kemudian kaki kiri dirapatkan ke kaki 
kanan, diikuli goyang badun bagian bawah 
ke arah kiri, ukel tangan kanan di dekat 
Iclingo kanan, tangun kiri maIling kerik. 
Kepala dipatahkan ke kanan dan ke kiri 
mengikuti arah gerak kaki. 
3-4 Bcrgcmk sepcrti pada hitungan 1-2 (*). 
5-6 KCll1udian dil<:ruskan d<:ngan jellgkclIg lutut 
7-8 kanan menempel di lantai, kedua tangan 
mcnyangga di salllping bad an , pandangan 
menunduk. Pada sa at j engkeng terjadi 
perpindahan posisi penari yang di sebelah 
kanan l11<:njadi di s<:hclnh kiri. 
Pcrpinduhan dilakukan dcngan ll1elangkahkan kaki 
kanan kc posisi akhir Illasing-Illasing. 
Sctelah jcngkcng pcnari langsung bcrdiri lagi , dan 
bcrgerak seperti pada awal gerak sckaran tadi . 
Gerak ini diulang salllpai tiga kali pCl11bacaan syair. 
Tetapi pada p<:l11haeaan syair yang t<:rnkhir lidak 
dilakukan perpindahan posisi penari . 
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Kakl kiri .1"1/11 ,II dcpan kaki kanan. hadan 
",f"y""g di gcrakkan kc alas dan kc hawah. 
ukcl tangan kanan <.Ii debt tclinga kanan 2x. 
tangan kin lilli/Illig kaik , pandangan scrong 
kc kiri . 
Kd,alikan dari gc rakan pada hilullgall I- ~ 
I'aoa hitungan (I), kedua kaki l11embuka 
satu Iangkah. arah badan scrong kc kanan, 
langan kiri I11cl11ukul ke sal11ping kanan, 
kerala scrong ke Kanan dengan pandangan 
scarah raut l11uka. Pada hitullgan (2) . 
dilakukan gerak sdlaliknya. 
Kaki Kanan ditarik ke belakang sehingga ke 
kiri yang berada di depan sCJl1enlara badan 
Jl1enjadi (egak hadap kanan (kedlla penari 
I11cnjadi bcrhadapanl, kel11udian tangan kiri 
I11Cl11l1klll ke deran. tangan Kanan I11cngepal 
di pinggang, dan di suslIl tangan Kanan 
Jl1ctnukul ke depan, tangan kiri mengepal di 
pinggang, kcpala tcgak mcnghadap kc 
depan. 
Kaki bnan di(arik ke alas dengan posisi 
ditekuk. tangan bnan (likcl'/ekk({1I ke 
(angan kiri , badan nooyong, kCl11l1dian kaki 
disrimpelkan dan badan dipu(ar 'I. plilaran, 
schingga kcmbali tncnghadap sctnllia . 
I l illlll gall : I··J 
5-8 . 1- 2. 3-4 
'----l '~-"... .<:Q \,7 . " 'V ~h ~ 
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Me rah plili h i 
bendera kil a 
Mc r,II, I'uli h 
bendenl kila 
di Indo nes ia 
Yaahu 
8 I Sholatun wala salimun 
7-8 : Jengkeng, kedua tangan menyangga di 
kanan kiri badan, pandangan menllndllk 
Gerakan tersebut diulang sampai tiga kali 
pembacaan syair. 
Sikap: seperti pada syair Asholalll 'ala Nabi. 
Gerak: 
Hitllngan : 
1-·1 I lk<'i IlIl1gl1l1 klllllll1 Ji J~knt Iclinga kal1al1, 
kaki jalan di lempat dimlilai dari kaki 
kanan, badan bagian bawah digoyangkan kc 
kanan dan kc kiri l11engikllti gerakan kaki , 
dan kepala digedegkon. 
5-R : Kaki kanan k~llllldian l11e1angkah kc sall1-
2 
ping schingga badan Illcnjadi hadap kanan 
(pcnari l11enjadi berhadapan). KCl11l1dian 
lallgsling bcrgcrak scrcrti pada hitlillgan 
1-4. 
Kaki kanan I11clangkah ke depan , badan 
ndoyong, tangan kanan dikcl'iekkm/ di 
tangan kiri. 
: Kaki kanan diangkat badan diputar ke kiri, 
kCl11udian kaki kanall tcrscillit ditclldangkan 
kc kiri . 
5 ~ 
- Yaa Allah 
jcka 
-------l----------------------
J Kakl bn,l11 ullank h: bdnkang. kCIllIIUlan 
\ " III/ )" ~ dnn Slknp Ill ennngki s (penal'l 
1I1cnjadi salin g 1I1c1I11x:lakangi), 
9 I Ahdal hadi buhaha luhll 
4 Ikrdiri. kaki bnan 111ajll. ke11111dian berge-
rak scpcrti hilungnn I, 
5 Badan Icgnk diplliar kc kiri . langnn kanan 
111Cl1111kul kc ucpnn Inngan kiri mengcpal di 
pinggnng. kcpnln Icgak Illcngiladap ckpan , 
(, Kllki kanan di1:111gknilk:in kc kanan . had:1n 
tegak. tangan kiri 111CIllllkul langan kanan 
l11engcpal di pinggang (sehingga dilihal dari 
arah panggung, penan I11cnghadap 
bdakang), 
7 Badan balik kiri 111enghadap ke deran. 
tangan dikc/,/dk{/I/ . knki knnan 111encndang, 
8 SCIIIl'ok, dan bersiknp Illcnangkis ke arah 
deran, 
KC11l1lciian bcrdiri dan Illlliai bcrgcrak lagi sal11pai 
liga knli pCl11bacaan syair. 
Sikap: scrcrti pada syair Asholatu ' ala Nabi 
Gcrak : 
Ili11111 l!:111 ' -I. 5 
, '" ~ C)--: 11 
"' '0 I) ,,-
. 1' r. 
(/>:" 11' .... "'0 
,.; i ,~ " , 
0 >." 1,'<0 
\ .' , 1' \ 
0 >" II: -::D 
~ , ' , ~ f', 
0 ,,., 
'1" -0 
... ~ . , > ~ 








III a 11 
II a It 
_J 
Hitllllgnn : 
1-8 Ukel tangan Kanan di dekat telinga kanan, 
1-2 Kaki jalan di tel11pat dimulai dari kaki ka-
nan, badan hagian hawah digoyangkan ke 
kanan uml ke kiri mengikllti gerakan kaki, 
dan kepala digedekkun. 
3-4 Kaki kanan uitcnuangkan kc dcpan, tangan 
dikeplekkan ke telapak tangan kiri, 
kemlldian kaki Kanan ditapakkan dan 
mellli1l1ka, badan tegak diplitar scrollg 
kanan, tungan kiri l11el11ukul ke sal11ping 
kanan, tangan kanan I11cngcral di salllring 
ringgung, ranuangan scarah gerak tungan . 
5-6 Badan berpindah hadar serong kiri, tangan 
kan:1I1 Illenltlklll ke s:lInpillg kiri d:1I1 tangan 
kiri mengepal di sal11ping plllggang, 
kCl11l1dian kaki Kanan l11aju satll iangkah, 
tangan kiri Illcillukul kc depan, badan tcgak, 
tangan Kanan Illengcpal dis31llping 
pinggn ng, randangan IlIrlis ke dcp:1n. 
Hitungan: 1-8 + 
1-2. ] -,1. 5-(, 




V <.- 9-> 
A 
<·0 ·, <-9-> V 
• 
<- 0 · ) <-6·, 
\' Y. ( -0 -> ~ - o- > 
L 'V 
II 
Hitlillgan : 7-8, 
1-6 I· 7, x 
,:: CI . .,. 
V 
<_6 _>l 
( 0 -> /"> 
V 
( ·0 - '" 
'<0·' <0·> 
V 
<0 , /'. "'-0-'> 
V 
· ·0 ·, <6.~ 
v /-, 








11:1 (\ i 
t 1I1H1 
Buhaha 
I< i 1:1 wa lelll 
aerOllla 
-_______ J 
.-' - - .) 
7-S !ladan balik kiri hadap ke belakang. kClllu , I 
dian tangan kanan mell1l1klll ke ckpan . 
hadan tet)ak. tangan kiri Illcngc pal eli 
plng[!llllg. kCllllldian kaki kanan dilarik 
(sl'llingga pcnari I Illenghadap kc hclakang). 
1·(·' 7 Ik'l;I:I,,1- sepclll pad" hitung"n I -X ' 1·2 . 
R Kaki kanan ditcndangknn kc dcpan . tnngan 
kanan .t,kl'l'ldklll/ kc langan kanan 
<likeplckkan ke langankiri. pandanga n lurus 
I-l' dl' I'" n 
1-,,\ Padn hillingan ( I ). kaki kanan dilapakknn 
nlllndur. langan kanan ll1ellluku) ke dcpan . 
langan kiri Illcngepal di samping pinggnng. 
pandangnn lurus kc depan. Padn hilungan 
(2). kaki kanan lllel11huka ke s"l11 ping 
kanan. hadan tegak scrong ke Kanan, langan 
kiri mCl11uku) kc sa l11ping kanan, langa n 
kanan I11cngcpa l di sa l11ping pinggang. Pllda 
hilungan (3), bcrgerak kebaliknn dari 
hitllngnn (2). Pada hilllngan (4) kaki kanan 
dit"rik ke " unpin!! kaki kiri, seilingg" bmlan 
I11cnghadap ke kiri (kedua pcnari 
hcrhadapan ). 
J 11I 11I1}'.;I Il 1-·1. 
5·R . I . 2 
,1-·1 . c; .() 
" ~ q' ,. 
, I ( )-, <0 
• 
C:r> " <..1::> 
• • , 
• 0 ' <9 \ 
, 
• C) <0 , v 
C" " ,,0 , , 
II 






,0 / ,0 · 
v '/ 
'8/ ~ I 
-0 B, 
rr--- I 
______ ____ .1 _ _ . __ 
5) 
\\'a lo \':\ s:lruh 
tl t..: I'Ulll a \\'a tu~ ' :J 
saroh , \Val 
IllIlS.\' i1 \\,ll ihi 
\Va roll 
ahdal Iw cli 
hllh ,,)1:1 11I11lI 
5-8 : 8ergerak seperli pad a hilungan I-X + 1-2 
1-2 
3-4 Kllki kanan dilcndangkan kc depun, langan 
dikeplekklllJ, kemudian kaki kanan 
dilapakkan dan mundur, disusul dengan 
kanun mCl1lllklil ke depan, langan kiri 
I1lcngeral di sa l1lping pinggang, badan 
legak, pandangan lurus pada hitllngan (5). 
5-6 : Pada hilungun (5) kaki kanan membuka ke 
sam ping kanan, badan tegak serong ke 
kanan, langan kiri mcmuku l ke salllping 
kanan, tangan kanan mengepal di samping 
pinggang. Pada hilungan (6) hergemk 
kcbalikan dari hitllngan ()), pand:lIlga11 
mcngikuli arab gerak tangan. 
7-X : Kaki kanan dilarik ke sUlllping kaki kiri , 
sehingga badun kelllbali I1lcnghadap kc 
dcpan. Kl!l11l1ciia n bersikap sererl i pada 
awnl sckaran illi . 
1-6 : Ikrgcrak scpt:rli pada hillingan I -X I· 1-2. 











buhaha IlIbll , 
buhaha luhu 
k i 1:1 \Va k ill 
Aero l11 a 
wa lOY:l saroh 
!\crollla WillOYiI 
sar-oil , \Va l 
l1l11 sya 
------ ----- ---- ---.-------------------------- 1 
III 1 Shillalllilah salamllilah 
7-R f.:aki kanan dilcndangkan kc dcpan . 1:1I1[',an I 
"l·pld .. ""nllldi:1I1 scml'''" dan hel" ,ap 
mcnHngk is , I 
f.:clllllt!,an herdiri . dan hcrgna k scperli pada all 'al 
I sckara n l:llIi , dililang sal11pai liga kal i pCl11hacaan S \ ';lIr 





f.: aki hnan da n kiri herga lllian di,ii niilkan el i 
dcp:lIl . hadan hagiall h:l\vnh di go~'allgk;11l kL' 
kanan dan kc kiri. Ilk ,,! langan kanan dan 
kiri di dckal Iclinga berganlian SCS lIal 
dcngan scbclah kaki ya ng bcrgcrak , kcpala 
d/c 'ek!ekkclIl kc kanan dan ke kiri, 
f.:aki kanan nlcmhllka kc SllIllping ka nall . 
pada hilungan ( I ) baelan legak sCnlng hadap 
kanan, langa n kiri mC:Jl1ukul kc sam ping 
kanan, 1angan kanan mcngcpa l cl isampi ng 
p1l1ggang. Pada hillingan (2) bergerak 
kcbalik:in dari hilllnga n (I ) ra ndang:1I1 
IlH:ngikul i af'i1h gemk langall . 
I 
I II i· "" /!:'" I-X' ) 1-2 
c ,'~ - » 
(,jl 
_.' 
<- lil.- > 
' .' 
<- ~ - " 
- ./ . 
~" , 
'-/ (-,, -> 
'.,1' 
,,. , '~ '>I '-.,< 
.. . ~I .- :.- -: - .,? _:. 
11: - Q .. , ~ . "1.- ,.. ... . / ,. 
II 
57 
\\:lihi \\,; lltlh 
shol " IIII I: lh 
s:1I" lll11 ll: lI l. "II" 
Ih"h:1 raslllllila il 
SII<,la lllll "l, 
3-4 fladan 1I.~g/('/",g, kaki Kanan nlllndur sc-
hingga badan l11enjadi hadap kanan (penari 
mcnjadi bcrhadapall) , kel11udian kedua 
tangan bergantiall I1lc1l1ukul kc depan 
selllentara tangan yang lainnya mengepal di 
smnpmg plnggang. 
5-6 Kaki kanan dirapatkan dengan kaki kiri, 
badan berdiri tegak, kcdua tangan malang 
kerik. Pad a hitungan (6) ogek bahu kiri, 
pad a hitungan (6) ogek buhu kanan, kepala 
tegak, pandangan lurus. 
7-8 : Tcpuk kedua tangan 2x, kaki rapat, badan 
tegak dan pandanglln lul'u s. 
1-2 
*) 
Kaki kiri l11elangkah ke depan serong kanan 
(pcnari l11cmhcntuk satu garis Imus, dilllan:1 
se liap pasangan berhadapun), kaki kanan 
I11cnyusul dan jinjit di scbcla h kaki kiri, 
badan bagian balVah digoyangkan I x, 
tungan bnan IIkel di dcbt tclinga kanan 
dun tangan kiri malanf!, kerik, kepala 
di('eklekkllll kc kanan dan kc ki ri scsual 
dCllgan scbdah kaki yang bcrgcrak. 
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sama (i<.:ngan hilungan di alas. scdangkan 
vang like! hcrganli I11cnjadi langan kiri . 
dcngan gcrak kcpala yang sal11a. 
Scpnli gcrak p:lda hilliligan 1-2 *) 
Sqll'rti l~c rak pada hilllll !!an :1-4 *) . let api 
kcdlla langan dllcplI"an 2x . 
Scpcrti gcrak pada hilllng:lIl I-X *) 
f,; .lki kanan I11l1ndllr. kCllllldian langall ka-
!lall dan kiri hl'rl'.:Illl i:l1l IIlClllllkll1 h' dcp:1Il 
SCIIH:nlara tangall yang luillllga I11cngc pa\ di 
sal11plng plnggang. 
3-4 Kaki kanan I11dangkah ke sal11ping, bacl:lt1 
Icgak dihadapkan kc clepan. kcclua langan 
hcrganlian I11 CI11Ukli1 kc depan sCl11 cnlar:l 
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ala )':!ss in 
klta hihi ":", 
sholal li llah , 
s:tl all ll"I :l h. al" 
Ihol la rasullilia lt 
slllll :l l lll l:J h 
sa lal11ullah 
,'i-(, Kak i kanan k" d"pan. hadan hcrhalik 
0) I11cnghudap bclakang, kCl11udian sell/I'ok 
dan bersikap I11cnangkis. 
7-8 : Serdiri, bad an tegak l11enghadap belakang, 
tangan diteplikkan 2x, kepala tegak . 
pandangan IlIrlis. 
1-2 : Kaki Kanan I11clangkah ke samping, badan 
tcgak mcnghadap scrong kanan, kedua 
tangan bergantian mcmllkul ke samping 
kanan sementara tangan yang Jaintlya 
mcngepal disal11ping pinggang kepala tcgak, 
pandangan scrong ke Kanan. 
3-4 : Sudan Illcnghadap serong kiri, kemudian 
bergerak dengan gerakan kebalikan dari 
hitllngan di atas. 
5-6 : Sadan bcrhalik kc balakang, kaki Kanan 
l11undur dan hcrgerak scpcrti gcrakan di 
atas. 
7 : Kaki kanan "rillll>"I. badan hcrhalik 
I11cnghadap ke ucpun, kel11uciian kaki kanan 










I - lila Y;lssili 
I I - khabib ill ah 
I I - shol,lt li liah 
sa luill ullah 
ala yass in 
klwhihi 
II I Mari kawan kit:l herjllang 
8 : SCIIlI'"k mcnghadap kc depan , dan hersika p 
menangki s. 
Gerabn lersdll11 diulang sa mpal liga kal i 
Pl'lllh:Jl'Hall sy'air 
S~ldah ' c'bran IL'rakhir. semlla penari berdiri . 
kemlldian membc nlllk po la lanlai l11e kngklln g (U) 
dengall <a lII orang hc'rdin di lengah I'o la lanlai 
Il"\l'htll 11H:IlFhadap kl' IK·Il1 t1 .... ' h. . Sa lll (lrallg y: lll t: 
herdin u, h:ngah I1H: Il ~l anYlka ll sehuah syair lagll. 
sClllcnlara yang l:linllya 11ll'llgirill g in~' a dCllgilll 
lepukan langa n sambi I mcnggerakkanhada n sceara 
hchas Illcngikllli ir:II1111 Illllsi k. 
Selclah 1111 penari ~dlla r dari leillpal pcnlas salll 
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0 '1 
6 ' ::1 Ode. 
Mari Ka\l'all I 
ki ln bl'~ illallg ; 
( .... :llllp:li ~ , ..... k S:li) 
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Calaran : 
Pada pola lantai dimana posisi satu pasang penari berlawanan arah, deskripsi 
uraian gerak hanya untuk membaca Iintasan perpindahan gerak penari kelompok I, 
sedangkan Iintasan perpindahan gerak penari kelompok \I disesuaikan dengan pola 
lantai Yang terbentuk : 
Contoh: 
Sekaran ke-9, mulai hitungan 5-6, 7-8 (pada syair aeroma, watoya saroh), 
terbaca bahwa setelah kaki kanan maju satu langkah pada hitungan 5-6, kemudian 
badan balik kiri hadap ke be\akang pada hitungan 7-8. Gerak ini berlaku untuk 
penan kelompok I, sedangkan untukpenari ke\ompok II setelah gerak tari kaki 
kanan maju satu langkah badan tetap menghadap ke depan, dan hanya 
menyesuaikan gerak selanjutnya. Hal ini dilakukan karena untuk membuat pola 
lantai dua garis sejajar yang berlawanan arah, yaitu untuk penari I menghadap ke 
belakang sementara penari II menghadap ke depan. Teknik semacam itu dilakukan 
pada saat membentuk pola lantai dimana posisi satu pasang penari berlawanan arah. 
Pol a lantai dengan posisi penari berlawanan arah ini terdapat pada : 
a. Sekaran Assholatu 'ala Nabi, pada gerak hitungan 3-4 (syair lagu: thole'a 
watowa), dimana setiap pasang penari membentuk posisi berhadapan. 
b. Sekaran yaa Rosulul1ah salammun'alaik, pada gerak hitung,m 1-8 syair l~ou: 
yaa patah yaasin ahdal alamin), 1-2,3-4, 5-6 (syair lagu: yaa rahe, arahu iwal 
salim in), dimana setiap pasang penari membentuk posisi berhadapan dan 
berhadapan depan belakang membentuk satu garis. 
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c. Sekaran mc rah putih . pad a gcrak hltungan 3-4 (s\a ir lagu: di Indonesia). dimana 
seti ap pasang pcnari membcntuk posisi berhadapan. 
d. Sekaran sholatun wata salimun. pada gerak hitungan 5-7 (sya ir lagu: sholatun 
\\'ata salimun I. hit ungan ~ (,\al f lagu ' toha ). dimana seti ap pasang penari 
membentuk posisi be rhadapan dan saling Il1cmbelakangi . 
e. Sekaran ahdal hadl buhaha luhu . pada gerak hliungan 7-8 (syair lagu: watoya 
saroh ). dan 1-4 (svair lagu : ahdal hadi buhaha tuhu), dimana setiap pasang 
pcnan mcmhcntuk posis i dua garis scjajar berlawanan arah dan posisi 
berhadapan. 
r Sekaran sholatullah salamullah. pada gerak hitungan 3-4 (syair lagu: 
salamullah ), 1-2 Is\'air lagu . ,holalullah ). 5-6 (s\air lagu: ala vassin), dan 5-6 
(s \ air lagu: ala \'assi n ,. dimana sctiap pasang penari membentuk posisi 
berhadapan. berhadapan de ran belakang dalam satu garis dan dua garis sejajar 
h<: r1 awanan ara h 
Untuk mempermudah pc:mbacaan dcskripsi tari rodat dalam seni Genjri ng Dangdut 
Jaipong, perlu dicantumkan kctcrangan gambardalam pola lantai sebagai berikut : 
• : Posisi penan pada level n:ndah (jengkeng) 
g : Posisi penan pada level sedang (ndoyong) 
o : Posisi penari pada level tinggi (herdiri ) 
8 : Arah hadap penari 
: lintasan gerak penan 
: Kelompok penari I 
II : Kelompok penari II 
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Pola Lalltai 
Pola lantai adalah garis-garis lantai yang dilalui oleh seseorang penari atau 
gans-garis di lantai yang dibuat oleh formasi penan kelompok sehingga 
meninggalkan bentuk-bentuk yang indah. Selanjutnya La Mery menyebu!kan 
bah\,,:a ada dua pola garis dasar pada lantai, yaitu garis lurus dan garis Iengkung 
(terj . Soedarsono, 1975:6). 
Pola lantai dalam tan rodat terdin dan tiga macam, yaitu : 
I. Pola Lantai Dua Garis Sejajar 
a. Pola lantai dua garis sejajar hadap kin 
Yaitu pola lantai pada saat dua kelompok penan memasuki tempat pentas, 
kemudian jengkeng menghadap ke kin, kemudian mulai bergerak. Pola 
lantai ini terdapat dalam sekaran Asshalaimun 'ala I, Merah Putih Bendera 
Kita, Asshalamun'ala II. 
b. Pola lantai dua gans sejajar hadap depan 
Yaitu pola lantai yang dihasilkan dua kelompok penan dan posisi penan 
hadap depan, kemudian bergerak lurns ke samping kanan atau kin , depan 
dan belakang, atau dan posisi penan berhadapan kemudian bergerak ke 
kanan, kiri, depan, belakang kemudian berputar. Pola lantai ini terdapat 
dalam sekaran Assholaiman 'ala II, sholu alia, ashholatu 'alia nabi , va 
Rosulullah salam mun 'alaik, merah putih, sholatun wata salimun, ahdal 
hadi buhaha tuhu, sholatullah salamullah. 
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C. I'o la lanta l dua gans selajar berhadapan 
Yai lU pol a lantai Yang dihasilkan dua kelompok penari dari posisi penari dua 
garis sejajar hadap depan. dua gan s sejajar saling membelakangi , dua gaTis 
seJajar hadap depan. dua garis seiajar sa ling membelakangi, dua garis sejajar 
hadap depan dan bdakang. k<:m udlan bcq;erak lurus ke kanan, kiri , de pan 
dan beiakang. atau sctengah il ngkaran ke kanan ataukiri . Po ia iamai ini 
terdapat dalam sc\,aran Assholatu 'ala Nabi. va Ras ulullah salam mun ' alaik, 
merah putih. sholatun wata salimun. dan ahdal hadi buhaha tuhu. 
d. Pola lantai dua garis sejajar hadap Kanan dan kiri (saling membelakangi) 
Yaitu pola lantai yang dihas ilkan dua kelompok penari daTi posisi penaTi dua 
garis sejajar berhadapan. kemudian masing-masing bergerak membalik ke 
kiri menjadi dua garis seJaJar saling membelakangi . Pola lantai ini terdapat 
dalam sekaran sholatun wata salim un . 
e . Pola lantai dua gans seJajar hadap de pan dan belakang 
Yaitu pola lantai yang dihasilkan dua kelompok penari daTi posisi penaTi dua 
gans sejajar hadap depan. kemudlan bergerak lurus ke kanan, kiri , de pan 
dan belakang. menjadi dua gans sejajar hadap depan dan belakang. Pola 
lamai ini terdapat dalam sekaran ahdal had I buhaha tuhu, dan sholatullah 
salamullah. 
2. Pola lantai satu garis lurus 
Yaitu pola lantai yang dihasilkan dua kelompok penari daTi posisi penari dua 
garis sejajar berhadapan, kemudian masing-masing bergerak membusur ke 
tengah membentuk salU garis lurus hadap depan dan belakang. Pol a lantai 1m 
ledapal dalam sekaran ya Rasulullah salam mun 'alaik, dan sholatullah 
salamullah. 
66 
3. Pola lanta i melengkung (bentuk U atau tapal kuda) 
YailU pola lantai yang dibentuk setelah rangkaian gerak tari rodat se lesai, 
kemudian penari secara bebas berjalan membentuk garis melengkung di tengah 
pentas, dengan salah seorang dari mereka berdiri di tengah garis lengkung 
tersebut. Pola lantai ini terdapat dalam sekaran Mari Kawan Kita Berjuang. 
Gambar 2 : DangdlllGIl (sekaran Mari Kawan Kita BeIJuang) pada tari Rodat. 
Irillgull 
Nampak Rodat yang ditarikan oleh penari golongan anak-anak (Foto 
koleksi penulis, 17 Maret 2000). 
Tari rodat dalam pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong diiringi oleh 
beberapa instrumen yaitu : satu buah jidur, empat buah terbang, dua buah icrik-icrik, 
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Seruling, kel huk kempvang, dua bua h bende, dua buah gong (besar dan kecil), sal u 
buah organ, se rta dua buah gila r (bass dan me lodi) , Kedudukan organ disin i bisa 
digamikan dengan alaI musik biola. Selxnamva dari beberapa j enis inslrumen 
le rsebul dapal dibcdaka n mcnjadi dua \ai w instrumen pokok vang terdiri dari 
terbang, jidur, organ dan Icrik -icrik , st:mcntara vang lainl1\'a merupakan instrumen 
ta mbahan , Instrumt:n [Xlkok adalah In ' lrumcn v:lng sclal u dimainkan pacta saat 
bagian rodaL sedangkan instrumen tamhahan ha ll\'a umuk melengkapi permainan 
instrumen pokok agar tcrdengar Icbih \ anatif. schingga instrumen tambahan ini 
tidak harus dimainkan secara kesduruhan 
Selain terdiri dari lxberapa instrumen tersebut, untuk mengiringi tari rodat 
juga menggunakan syair lagu, Judul ttap s\air lagu te rsebut j uga digunakan sebagai 
nama sekaran gerak tari rada!. Berikul ada lah syair bcserta notasi lagu pada tari 
Rodat : 
1. A.\.,h( dOll1lllll '(1 /(/ (/1 13.<, 
-' " 
5 6 I 1 5 6 5 5 
------
'---'" 
A "alu I fI1 1111 (1 /a 
, 3 ~ I 6 I ~ 3 2 ~ 
-
'---'" -..../ 
a /0/ fllU ka da 1111 Ii 
3 2 6 1 2 5 5 
dami / I sho /0 I/ah 
2. 1 6 1 
sa la ,nUl1 (J , /a ik 
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, fvferah Pulih Bendera Kila (3x) 
-5 " " 5 4 J ) J 4 3 2 1 
Me rahpulih bende ra kita 
5 5 4 " ) " 4 " ') J J J 
ki barkibar di In do ne sia 
5 5 " 3 , " 4 " 2 1 J J J 
I ni sirkus gaya I1",VO mu da 
5 5 4 " ) 3 4 " 2 J J 
un lukmain para re maja 
, Assholaimun 'ala (II) (3x) 
" 5 5 6 I I 5 6 5 5 J 
~ '---" 
Assala 1 111U11 'a la 
3 3 2 I 6 I 2 " 2 J 
----
'-" 
0101 11111 ka da 1111 Ii 
" 2 I 6 2 2 5 5 .) 
dami Ii silo 10 lIail 
2 1 6 2 
sa la /IIl/11 a • 10 ik 
4. Silofu alia (3x) 
1 " 1 2 6 5 3 5 2 J 
--------
silolu a If a rna 11 ja af na 
2 " 5 5 2 1 6 I 5 J 
bi! bayi no yo 110 bi yu no 
6 3 1 2 
~ 
3 5 2 7 1 
-----------\A.'ull 111011 la no 
5. Assh"l" 111 'ala lI"hi (3 .. 1 
1 ~:; 324 3 2~ 1 17 21 76 . 
A.\/l/ol1lu/0 IlO hi III , ;!a nunl 
17 21 
l<us1l1 osuni tho/ell Wi/luwo/ulea 
1 2 176 1 ~ 
s" 10 mia/a 1i"",,1 
6. }'a Nus"lulla/z s%m 1II1II1 'a/aik Uti 
1234543 .2 4 3 2 12 34 54 :; 
rul<usulu//uh su/amul1a/ulk hJ rt~tl usa 
1234533 
'-" '-" 
/ . !vIerah Fulih (3x) 
7 I 2 
Mt' rahpul iii 
7 I 2 
merahpu 
4 3 4 5 
kl barkibal 
5 I 7 5 
'-./ 
\"a hu va 
.2 4 32 1 12 34 54 :; 
~~ 
/{o .. iu/ alanl1ll .\ (/ IIhm /u{I" 
lih 
6 
J ' _ J 4 5 3 
hend" rukilu 
J 3 4 5 :; 
bende ra ki 10 
5 4 , 4 5 J 





7 6 6 7 
........... 
W(J/(}\1'(J wa 
.2 4 712 
~ 
lliu'lIliurnji 
.2 217 12 
"---' 
£II H'lIkuTf nn; 
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i). Silo/alun waw salillll./IJ (3x) 
54 3·1 2 
Sho/atul1l\ ·ata 
.4 5 4 3 





453 . 1 2 32 .. 
sho/alU11\\·ata salimun 
543 .1 2 3 4 
waa ja ka to ha ya sin yamula ya rnaullah 
Y. Alula/ hadi buhaha tuhu (3x) 
j?' 
-.) 4 5 .. 3 2 4 3 2 I 3 4 5 
-.J '-./ 
a /a/ ha bi buha hamuhu buhahan lu 
6 345 4 3 123454 , 2 4 .) 
'-' V '-/' 
ilu kelalra /eli a e fO rna wato 
3 2 1 5 6 654 5 3 
ya sarah waf mu sya waibi waroh 
i O. Shoiarullah sa/amullah (3x) 
, . 
. 54 5 6 2 2 5 3 .. 3 4 5 6 1 765 
sholalullah salammullah a la 10 ha rasulullah 
.54 5 6 434 5 .. 3 2 3 4 243 2 
-----
sholalullah salamullah a la yasin ha bi bi lIah 
i I. Mari Kawan Kila Berjuang 
.5 45 6 2 2 45 3 .3 456 1 7 6 5 
marikawan kira berjuang membela ibu perfiwi 
pemuda pe mudi kira patriot indonesia 
marikawan lerus berjuang jangan pUlUS di rengah ja/an 
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.5 4 5 6 -4 3 -+ 3 
f3erlllul7g bl!iu neguru 
.3 23 -.+ , I J _ 
l /ndulIg-zmdang empatlimu (2x j 
Ifll/uh /wropu/J hangsa (2XI 
IIJWI1IlWl./uch {)(',f!.UI1,1!.UIl huku UII,. '(llI liun Tll/zall (2.r) 
Rias dan Susanll 
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Tata rias penari i{()dat dalam penllnlu~an seni Genjring Dangdllt Jaipong 
adalah rias cantik. sementara bllsana yang digllnakan terdiri dari atasan dan 
bawahan, dengan model busana atasan hem lengan pendek dan bawahan berupa rok 
sebatas lutu!. Agar tidak mengurangi kcsopanan, biasanya penari Rodat dengan 
busana ini mengenakan celana pendek terl ebi h dahulll sebelum menggunakan 
bawahan yang berupa rok tersebu!. St:lain busana dengan model diatas, kadang 
penari Rodat juga mengcnakan pakaian olah raga yang terdiri dari kaos dan eel ana 
pendek. Pcnari roda! menggunakan kaos kaki \ang berwama pu!ih . 
T2 
( 3a ) (3b) 
Gambar 3 : Rias busana penari rodal. Nampak penan yang menggunakan nas 
cantik. (3a) busana penari yang terdiri dari hem dan rok, (3b) busana 
penari yang terdiri dari celana dan kaos olah raga. (Foto koleksi penulis, 
II Juni 1999 dan 17 Maret 2000). 
Pellari 
Tari rodat dibawakan oleh 10-\2 penari putri . Penari rodal ini digolongkan 
menjadi dua, yaitu penari remaja dan anak-anak. Pada suatu kesempatan pentas 
dilampilkan penari golongan anak-anak., dan pada kesempatan pentas yang lain 
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dilampilkan jXnari golongan r~maja. lcrgamung dari kesiapan kedua go longan 
penari tersebul. Penari golongan remaja berumur amara 15-17 tahun atau mereka 
yang duduk di bangk u sekolah mencngah pertama sampai lanjulan atas, sedangkan 
penari go longan anak-anak berumur 9- 13 tahun ata u anak-anak yang duduk di 
bangku Sekolah Dasar. 
. ~kroba( / a/air Raga 
Akrobat atau olah raga adalah salah satu bagian dari jXrtunjukan Genjring 
Dangdut Jaipong yang mcnampilkan pcrmainan-pcrmainan tertentu baik yang 
menggunakan alat maupun tidak. Akrobat ini juga disebut olah raga karena ada 
beberapa pcrmainan yang menampi lkan bcntuk-bentuk dari gerak tubuh seperti 
halnya dalam gerak olah raga Permainan olah raga inilah yang termasuk dalam 
akrobat yang tidak menggunakan ala!. O leh karena itu pcrmainan ini dapat dibagi 
meniadi dua ienis. vaitu ien is pcrmainan ,·anl.! men!!I.!unakan alat dan jenis 
. - _ . .. .._-
pcrmainan yang tidak menggunakan alat Untuk lebih mempcljelas bagian ini dapat 
pula dilihat dari beberapa unsur yang ada. vaitu dari jenis pcrmainan, peralatan, 
iringan, rias dan busana, serta pemain. 
Jellis Permaillall 
Seperti diungkapkan di muka bahwa jXrmainan akrobat ini dapat dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu j ems pcrmainan yang menggunakan alaI dan jenis 




j'ermoil7on IJellgon A/at 
Contoh jenis pennainan dengan alat antara lain : 
1. Pennainan dengan kotak persegi, yaitu : 
a. Seorang pemain tidur telentang, kedua kaki dinaikkan ke atas menyangga 
sebllah kotak persegi dengan posisi kotak persegi membentllk JaJaran 
genjang, kemudian kotak persegi tersebut diputar-putar ke atas. 
Gambar 4 : Nampak seorang pemam akrobat yang sedang memainkan 
sebuah kotak persegi dengan kedua kakinya (F oto koleksi 
penulis, 11 Juni 1999). 
b. Dua orang pemain tidur telentang bersebelahan, kedua kaki sama-sama 
dinaikkan ke alas, salah satu dari pemain menyangga sebuah kotak persegi 
dengan posisi kotak persegi membentuk jajaran genjang, kemudian kotak 
persegi diputar dan selanjutnya dilemparkan sehingga berpindah kaki dari 
satu orang ke orang lain. 
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c. Seorang pelllam lidur leielllang. kedua kak l dl naikkan ke alas Ill enyangga 
sebuah kOlak persegi. kOlak persegi lersehul kellludian dinaiki dua pelllain 
anak-anak yang duduk berhadapan di ujung bancik. sementara di lengah 
mereka bcrdin scorang pcmaln dcwasa. kClll udlan kaki di gerak-gerakkan ke 
alas dan ke bawah mengikull Irama mU5lk . 
Gambar 5 : Salah salU conlOh .Icnis permainan yang menggunakan kOlak 
persegi yang dinaiki sejumlah pemain sebagai beban pemberal 
(FOIO koleksi penulis. 11 Juni 1999). 
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2. Pemlainan dengan tangga, vaitu : 
a. Seorang pemain jengkeng, sebuah tangga lanang diletakkan di atas kening, 
kemudian tangga tersebut dinaiki seorang pemain anak-anak, selanjutnya 
pemain berdiri sambil menggerak-gerakkan badan ke atas dan ke bawah 
l11engikuti iral11a musik . 
b. Seorang pel11ain tidur tel en tang, kedua kaki dinaikkan ke atas, kemudian 
sebuah tangga panjang diletakkan dimana posisi kedua kaki l11enyangga 
kedua kaki tangga tersebut, kel11udian tangga diputar-putar, sehingga posisi 
kaki tangga tersebut berpindah posisi kaki Kanan dan kiri pemain. 
Gambar 6: Salah satu contoh jenis permaman yang menggunakan tangga 
panjang vang dinaiki beberapa pemain sebagai beban pemberat 
(Foto koleksi penuli s, 1\ Juni \ 999). 
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c. Seorang pcmain udur tclentan!!. ked ua kaki dinalkkan kc:: atas mCI1\'angga 
- - . --
sebuah tangga panja ng, kemudian ta ngga dinaiki ,atu orang pemain anak-
anak hingga anak tangga bagian atas, kemudian masih dalam posi si tangga 
diatas kedua kaki . pc rlahan-lahan [><:main tcrschut m~nuruni anak tangga. 
3. Permainan dengan sc[><:da roda satll 
Yaitu seorang pcmam mcnaikl sc[><:da \ 'ang hcr(lda "atu mengc lilingi arena 
pentas. kemlldian scwaktu-waktu berhenti ta npa menapakkan kakinya. 
se lanjutnya menga\'uh scpedanya lagl mengcli1l11gl pcntas. 
Gambar 7: Permainan sepeda roda satu. Nampak Kaliri sebagai pcmain 
akrobat sedang menaiki sepeda roda satu (Foto koleksi penulis, 17 
Maret 2000) 
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-I . Pennainan dengan sepeda roda dua 
Yaitu seorang pemain yang menaiki sepeda roda dua dan menampilkan 
beberapa permainan, antara lain: pemain menghentikan sepedanya tanpa 
menapakkan kakinya. Kemudian merokok di atas sepeda sambil menggerak-
gerakkan tangan dan badannya; pemain menghentikan sepeda kemudian kedua 
paha menempel di setang sepeda, sementara kedua tangan digerak-gerakkan 
mengikuti irama musik: pemain menghentikan sepeda kemudian badan 
dibungkukkan di bawah setang, sementara kedua tangan mempermainkan roda 
depan sepeda: dan beberapa bentuk pennainan lain dimana bentuk pennainan 
tersebut bisa be rganti-ganti pada setiap pementasannya. 
Gambar 8: Permainan akrobat dengan sepeda roda dua. Nampak seorang 
pemain menghentikan sepeda dengan salah satu kakinya, sementara 
di pundaknya menvangga seorang pemain sebagai beban pemberat 
(Foro koleksi penuli s, 11 Juni 1999) 
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5. Penn31nan dengan sebliah bambu sepanl ang I meter, yail u . 
a. Seorang pemain memegang sebilah bambu dengan tangan kiri , kemudian di 
ujung bagian alas bambu tersebul dilelakkan sebuah pi ring dan selanjutnya 
piring lersebul diputar-putar dengan tangan kanann\·a. setelah itu bambu 
di letakkan di dagun\ a 
b. Sepeni bentuk pennaman pada no . a. akan tetapi ujung bagian bawah barnbu 
tersebut disambung sebuah pisau dengan suatu alaI sehingga ujung lancip 
pisau tersebut berada di bawah, selanjutnya bambu tersebut diletakkan di 
bibiL 
c. Sepeni bentuk permainan pada no . c. akan tetapi sambungan bambu tersebut 
adalah sebuah benda berbentuk bintang segi lIma. kemudian bambu lersebul 
diletakkan di kening . 
PermuillUI1 Tallpa Alai ( }/ah Haga ) 
Contoh jenis pennainan lanpa alat antara lam : 
I. Pennainan perseorangan 
Yailu benluk pennainan yang dilakukan oleh seorang pemain atau permainan 
yang dilakukan oleh seorang pemain atau lebih secara bersama-sama, akan 
tetapi diantara pemain tersebut tidak leljadi hubungan keljasama dalam hal 
terbentuknya bentuk permainan tersebul. dalam arti diantara pemain lersebul 
bukan merupakan salu kesaluan sislem. Permainan perseorangan lersebul 
adalah: saito, ngayang, roll depan, roll belakang dan meroda. 
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Gambar 9 : Permainan tanpa alat perseorangan. Nampak seorang pemain 
sedang melakukan saIto (FOIo koleksi penulis, 17 Maret 2000). 
2. Permainan kelompok 
Yaitu bentuk permainan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara 
bersama-sama, dimana diantara pemain tersebut terjadi hubungan kerjasama 
dalam hal terbentuknya bentuk permainan tersebut, mereka merupakan satu 
kesatuan sistem. Permainan kelompok tersebut adalah : 
a. Permainan yang dilakukan oleh dua pemain, dengan pemain 1 yaitu seorang 
anak dan pemain II yaitu seorang pemain dewasa. Bentuk permainannya 
adalah: pemain 1 tidur telentang, kemudian pemain II memegang kedua 
pergelangan kaki dan selanjutnva diangkat. Pada saat diangkat pada kedua 
pergelangan kakinya, seluruh bagian tubuh penari 1 terlihat kal.:u, sehingga 
memberikan kesan seperti halnva seseorang memegang kedua pergelangan 
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kaki sebuah patung dan mengangkatll\·a dari lantai. Setelah itu sambil terus 
memegang kedua pergelangan kaki pemain I, pemain dua merebahkan diri 
di lantai , kemudian mengguling-gulingkan tubuhnya, bersamaan dengan itu 
kedua tangannva dimainkan sehingga menghasilkan satu gambaran pada 
pemain I sepeni orang yang sedang IxrJalan. karena kedua kaki pemain I 
digerakkan sepeni orang vang sedang Ocrlalan olch kedua tangan pemain II. 
b. Seorang pemain berdlri. kedua kaki dlbuka ke samping dan ditekuk 
(merendah), badan tcgak dan kedua tangan lurus ke bawah dan 
dipenemukan dengan memasukkan jari-jari yang di sela-sela jari yang lain. 
Sementara itu pemain yang lainnya berdiri beberapa langkah di depan 
pemain I, kemudian dengan mengambil awalan belxrapa langkah dia 
melompat dan kedua kakinya Ixnumpu pada kedua tangan pemain I, dengan 
bantuan lewat tangan dari pemain I. dla melentingkan tubuhnya sehingga 
menJ3di saito ke bclakang lalu kcmball menapak dl lanta i. Jika permainan 
ini dilakukan oleh pemain anak-anak. maka untuk melentingkan tubuhnya 
dibantu oleh dua pemalIl dewasa vang herdm dl samplIlg Kanan dan kiri 
memegangi kedua tangan pemain tersebut 
c . Beberapa pemain berJ3jar sallIlg merapatkan diri. kemudian mereka 
membungkuk dengan kedua tangan Ixnumpu pada lutut masing-masing. 
Sementara itu seorang pemain mengambil awalan kemudian dari arah 
sam ping melompati pemain yang bejajar tersebut. 
Jenis-jenis permainan di atas merupakan beberapa jenis permalIlan vang 
biasa ditampilkan, masih ada jenis permainan lain yang merupakan pengembangan 
dari permainan yang sudah ada, atau jenis permainan yang bentuknya hampir sama. 
Oleh karena banyaJmya jenis permainan yang ada, maka jenis permalIlan vang 
ditampilkan dalam setiap pertunjukan tidak selalu sarna. 
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Gambar 10 : Pennainan akrobat tanpa alat yang dilakukan dua orang. Nampak 
seorang pemain berdiri dengan kedua tangan dengan posisi kaki diatas 
membuka kesamping, dan seorang pemain melompat diantara kedua 
kaki tersebut (Foto koleksi penulis, 17 Maret 2000). 
Peralalan 
Permainan akrobat dalam seni Genjring Dangdut Jaipong sangat terkait 
dengan peralatan vang digunakan, terutama sekali pada pennainan yang 
menggunakan ala!. Peralatan yang digunakan dalam pennainan akrobat adalah : 
a. Tangga Panjang 
Yanu tangga yang memiliki bentuk seperi tangga pada umumnya dengan dua 
buah sisi dan sejumlah anak tangga. Tangga ini memiliki panjang II meter 
sehingga disebut tangga panjang. 
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b. Tangga Krepvak 
Yaitu tangga yang me1l1ilik l bentuk seperi ta ngga pada u1l1umnya, akan tetapi 
salah satu sisinva dapat diiepas dengan mudah. Tangga ini memiliki panjang 5 
meter. 
c. Tangga T 
Yaitll tangga yang mlO1l1 illl. l bentuk SlO I'<'n I hllruf T. Tangga ini memiliki 
panjang 5.5 meter. 
d. Tangga Lanang 
Yaitu tangga yang hanya terdiri dari satu buah bambu sepanjang 2 meter. 
e. Tangga Surup 
Yaitu tangga yang memiliki bentuk sepcnl tangga pada umu1l1nya, akan tetapi 
jarak anak tangga satu ke anak tangga lainm'a jauh. schingga pemain dapat 
menyusupkan tubuhnya kedalam sela-sc\a anak tangga tersebut (nvurup). 
Tangga ini memiliki panjang 8 meIer. 
f. Tangga Biasa 
Yaitu tangga yang memiliki bentuk sepem tangga panjang, akan tetapi hanya 
sepanJang 9 meter. 
g. Bambu Ayunan 
Yaitu bambu sepanjang 9 meter yang digunakan UI1tuk membentangkan sebuah 
tambang. Tambang tersebut diikatkan pada ujung bam bu. 
h. Tangga lkal 
Yaitu tangga yang bentllkn"a tidak menyerupai tangga pada umumnya, akan 
tetapi tangga ini berbentuk kotak yang memiliki em pat sisi dengan panjang sisi 
s .. 
masing-masing kurang lebih 'h meter. Keempat sudut luamya terdapat papan 
kecil sebagai tumpuan pada saat tangga ini dimainkan. Pada bagian tengab 
langga ini tidak tertutup, banya terdapat satu buah kayu yang terpasang ill 
lengah agar tangga ini menjadi kuat. 
I. Kuluk Persegi 
Yaitu sebuah kotak persegi yang memiliki ketebalan k'Urang lebih 20 centimeter 
dan memiliki empat sisi dengan lebar yang sama. Ada beberapa ukuran lebar 
kOlak, yaitu I meter, 75 centimeter, dan 50 centimeter. 
J. Sepeda Roda Dua 
k. Sepeda Roda Satu 
1. Sebilah bambu sepanjang 1 meter, piring, gelas, pisau, dan sebuab besi kecil 
berbentuk bintang segi delapan. 
m. Center 
Yaitu sebuah alat yang digunakan sebagai alat bantu pada beberapa permainan 
akrobat. Center ini memiliki bentuk seperti tangga ikal, akan tetapi sudut yang 
diberi papan tumpuan hanya dua buah. Pada bagian tengahnyadipasang dua 
buah kayu secara vertikal dan horisontal. Pada bagian kayu yang terpasang 
vertikal panjangnya me1ebihi ukuran kotak center dan pada bagian ujungnya 
terdapat papan tumpuan. 
85 
Gambar II Peralatan untuk \J<.'mlalOan a\-roNt (Foto \-"kl.s l pcnulis. 17 
Maret 2000) 
Jrillgall 
Iringan dalam pertunjukan akrobat dapat membangkitkan rasa semangat bagi 
pemain dan menimbulkan suasana yang meriah bagi penonton, karena disamping 
menyaksikan beberapa penmainan \'ang cukup mendebarkan, penor.lOn juga dapat 
mendengar alunan musik dan lagu. Oleh karena itu kedudukan iringan dalam hal ini 
juga sangat mendukung penmainan yang ada. 
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Alat musik yang digunakan untuk mengiringi pennainan akrobat adalah : 
organ , gitar bas dan melodi , kendang Jawa Barat, seruling, icrik-icrik, jidur, kethuk 
kempyang, bende, serta gong. Alat musik tersebut mengiringi lagu-Iagu yang 
din\"anyikan oleh beberapa penyanyi pada saat berJangsung pennainan akrobat. 
Lagu-Iagu yang dinyanyibn untuk mengiringi pennainan akrobat adalah 
lagu-Iagu yang berirama dangdut, jawa baratan (cirebon) dan campursari, atau lagu 
lain yang dinyanyikan dengan irama dangdut misalnya lagu-Iagu daerah Jawa 
Tengah. Contoh lagu-Iagu tersebut adalah: Jatuh Bangun, Bunga Mawar, Kumbang-
Kurnbang (untuk dangdut), Jaran Cilik, Limang Taun, Sarung liang, Manuk 
Kepudang, Tanggul Kali Blanakan (untuk Jawa Baratan), Taman Jurug, Nonong, 
Kempling (untuk campursari), Garnbang Suling, Gethuk, Andhe-Andhe Lumut 
(untuk lagu-Iagu daerah). Lagu-Iagu yang dipilih biasanya lagu yang sedang 
populer di kalangan masyarakat. 
PelldukulIg 
Pendukung permainan akrobat dapat dibedakan menjadi dua yaitu: pemain 
dan pembantu. Pemain adalah orang yang memainkan suatu akrobat, sedangkan 
pembantu adalah orang yang membantu pennainan akrobat tersebut. Oleh karena 
permainan akrobat terdiri dari duajenis yaitu permainan dengan alat dan pennainan 
tanpa alat, maka pemain akrobat tersebut juga terdiri dari dua bagian menurut 
permainan yang dimainkannya. Akrobat yang menggunakan alat dimainkan oleh 
pemain dewasa, sedangkan pemain anak-anak tidak secara khusus memainkan alat, 
akan tetapi berkedudukan sebagai pembeban pada alat yang dimainkan. Akrobat 
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yang tidak mcnggunakan alat atau (Ilah raga dimain kan oleh pemain dcwasa_ anak-
anak dan remap. Pemain anak-anak dan remaia ini dimainkan oleh pemain yang 
juga menarikan tari rodat. Oleh karena rodat han va ditarikan dalam satu kal i dan 
selalu pada awal pertunjukan sen i Genjring Dangdut Jaipon g_ maka penari bisa 
merangkap dan memainkan Jems po.:rmainan vang lain . Sementara Itu kedudukan 
pembantu dalam hal ini adalah membantu dan mcngawasi po.:rmalllan umumnya 
pada jenis akrobat yang menggunakan alaI. Mengingat jenis permainan ini memiliki 
tingkat kecelakaan yang cukup t1nggi, sehingga jika terjadi hal yang agak 
membahayakan pemain, maka pembantu akan segera mengantis ipasinva. Selain itu 
pembantu juga bertugas untuk men\'iapkan alat yang akan dimainkan, memberi 
penjagaan pada awalan dan akhir dari suatu bentu~ akrobat, dan beberapa hal yang 
berhubungan dengan tindakan penv'e1amatan jib tc~adi suatu kccelakaan dalam 
permalllannya. 
lumlah pendukung dalam akrohat im t1da~ dltcntukan_ tcrgantung pada 
banyak sedikit dan jenis akrobat yang akan dimainkan dalam suatu pementasan. 
lika dalam suatu pemcntasan akan mcnampilkan akrobat yang cukup banyak, maka 
pemainnya juga akan banyak dan sebaliknya, atau Jlka jenis akrobat yang akan 
ditampilkan membutuhkan pemain yang banyak, maka pemain yang disediakan 
juga akan banyak. 
Pendukung akrobat baik yang menggunakan alat maupun tidak terdiri dari 
pemain pria dan wanita, baik anak-anak, rcmaJa, maupun de\~asa. 
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Rias dall /Jusalla 
Busana pendukung akrobat berupa kaos dan celana olah raga, kecuali untuk 
pemain yang merangkap sebagai penari Rodat menggunakan busana penari Rodat 
tersebut 
Sulap 
Sulap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pertunjukan 
berbuat sesuatu yang menakjubkan (Departemen P dan K, 1990:865). Beberapa hal 
yang dapat dilihat pada bagian sulap dari seni Genjring Dangdut Jaipong adalah: 
macam-macam permainan, alat bantu, pemain, busana, dan iringan. 
Macam-Macan! Permainall 
Permainan sulap yang biasa ditampilkan dalam pertunjukan Genjring 
Dangdut Jaipong, antara lain adalah : 
a. Beberapa lembar kertas koran dirobek-robek dengan arah robekan dari atas ke 
bawah, kemudian robekan kertas tersebut diambil dengan kedua tangan pemain 
selanjutnya digerak-gerakkan ke atas dan ke bawah., kemudian dari kedua 
tangan pemain tersebut keluar beberapa buah sapu tangan yang berwama-wami. 
b. Memakan robekan kertas koran, kemudian dikeluarkan dari dalam mulut sudah 
menjadi pita panjang yang ber,\lama-wami . 
c. Memakan bakaran kertas koran, kemudian dikeluarkan dari dalam mulut sudah 
menjadi beberapa ekor kelelawar. 
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Gambar 12 : Salah satu contoh pcnnainan sulap. Nampak seekor kelelawar keluar 
dan dilepaskan dari mulutn\a (Foto kokksl penulis. II Juni 1999). 
Alat Bantu 
Alat bantu dalam hal ini adalah sesuatu yang digunakan untuk melakukan 
suatu pennainan, sehingga pennainan tersebut dapat terwujud. Alat bantu yang 
digunakan dalam pennainan sulap terdiri dari : kertas koran, kaca penutup lampu 
tempel , piring dan korek api. Selain itu terdapat juga alat bantu yang 
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penempatannya tersembunyi dari pandangan penonton. Alat tersebut berupa suatu 
benda yang keluar sebagai hasil dari pennainan sulap tersebut. Benda-benda yang 
dimaksud adalah: sapu langan, peniti, pita, dan kelelawar. 
Pemaill 
Sulap dalam pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong, dimainkan oleh 
seorang pemain yang bernama Kaliri . Sebenamya tidak ada ketentuan yang 
mengatur segal a sesuatu yang berkaitan dengan pemain sulap tersebut, baik usia, 
jenis kelamin, jumlah dan lain sebagainya. Hanya saja masalah pernain ini 
didasarkan pada tingkat kemampuannya. J ika suatu saat terdapat pemain lain yang 
sudah mampu, maka tanpa ada pertimbangan usia maupun jenis kelamin, maka 
pemain yang sudah ada sebelumnya bisa diganti atau ditambah dari jum\ah pemain 
sebelumnya. 
Busalla 
Busana yang digunakan pemain sulap adalah eel ana panjang dan baju lengan 
panjang warna hitam serta kain sebagai ikat pinggang. Akan tetapi dalam suatu 
pementasan kadangka\a pemain sulap ini menggunakan busana seperti pada busana 
pemain akrobat, hanya saja ditambah dengan kain sebagai ikat pinggang. Hal ini 
disebabkan karena pemain yang bersangkutan merangkap sebagai pemain akrobat, 
sementara untuk mengganti bajunya kadangkala tidak memungkinkan. 
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Jrillgull 
Sepcrti hal nya pada bau ian ak robat. irin!!an 11111sik , ·ano di ounakan ada lah · 
-..... '- - ~ = . 
organ, gitar bass dan l11elodi , kendang Ja\\a Bara! . send ing. icrik-icrik , jidur. kcthuk 
kel11pyang, serta gonu. SCl11entara la!!u ,·an t! dmvanYlka n 1ll 3S1 h l11clantunkan laeu-
'- .......... ..... _ - - - '-
lagu dengan iral11a dangdut. jawa ba rman. dan call1pur " H I 
Lmmk 
La\\·ak adalah bagian dari pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong Yang 
l11enampilkan suatu ce rita atau tema lenentu dimana pcnyampaiannya di sel ingi 
dengan humoran yang membual penomon lertawa. Ada bcbcrapa unsur yang 
terdapat pada pertunjukan lawak ini. "ailu. lema cerila. pcmam, rias dan busana, 
serta iringan. 
Tema 
Tema dalam hal ini adalah pokok bahasan dalam suatu cerita. Pemilihan 
tema dikaitkan dengan permasalahan di sekitar kehidupan masyarakat yang sedang 
populer. Tema yang diangkat antara lain l11engenai permasalahan rumah tangga, 
pendidikan, pel11bangunan desa, dan lain-lain. Tel11a yang diangkal dalam suatu 
pel11entasan didasarkan atas kesepakalan antar pemain lawak yang bersangkulan. 
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Pel11aill 
Lawak dimainkan oleh dua orang pemain laki-Iaki yang dalam hal ini juga 
di sebut sebagai pelawak. Dua pemain ini selalu menampilkan karakter yang 
bertolak belakang, satu pemain tampil sebagai orang yang pandai dan memliki 
wawasan iuas, sedaHgkan yang lain tampil sebagai orang yang bodoh dan apa 
adam·a. 
Selain melawak. pelawak juga ikut membantu pada permalllan yang lain 
yaitu akrobat, sulap dan kadang ikut menari bersama penyanyi pada saat dangdutan. 
Gambar 13 : Salah satu kedudukan pelawak. Nampak dua orang pelawak menari 
bersama seorang penyanyi (Foto koleksi penulis, 11 Juni 1999). 
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Rias dan Busana 
Tala rias pemain lawak dalam p<::rtunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong 
dibedakan menjadi dua disesuaikan dengan busana yang dikenakan , vaitu busana 
kejawen dan badutan. Busana kejawcn terdin dari hnk"I'. kaln. ikat kepala atau 
blangkol1. dan keris. Sementara busana badutan tcrdiri dari cd ana panjang dan bajll 
longgar yang berJengan panjang pula. Jib menggunakan busana kepwen. maka rias 
yang digunakan hanya sebatas mempetjclas wajah pada ali s. mata. hi dung, pipi dan 
bibir, sedangkan untuk menonjolkan kesan lueu dengan cara membuat kumi s buatan 
keeil persis dibawah hidung saja dengan pensil alis atau alat sejenisnya. Jika 
menggunakan busana badutan maka rias yang digunakan scperti pemain badut 
dengan membubuhkan bedak warna putih ke wajah. memperJebar bentuk bibir 
dengan pemerah bibir, membuat lingkaran pada sekitar mata dan mempertinggi 
bentuk alis mata. Meskipun tidak terlalu persIs. akan tetapi nas tersebut hampir 
mendekati jenis rias seperti badut pada umumnva 
Irillgan 
Meskipun lawak merupakan bagian dan pertunjukan Genjring Dangdut 
Jaipong yang menampilkan dialog-dialog antar pemain, tidak berarti bahwa bagian 
ini lampil lanpa iringan musik dan lagu. 
Seeara terperinei ada tiga macam fungsi iringan pada bagian lawak ini, yaitu : 
a. Sebagai musik pengantar 
Yaitu iringan yang dimainkan pada saat pemain lawak memasuki arena pentas. 
Pada bagian ini iringan yang digunakan adalah mngan dari alat musik yang 
memainkan sebuah lagu tertentu. 
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b. Untuk memberikan tekanan pada bagian tertentu 
Yaitu iringan yang dibunyikan dari beberapa alat musik (bisa kendang, gong, 
gitar, atau organ l. biasanya berhubungan dengan gerakan lucu yang dilakukan 
oleh pemain lawak pada saat tertentu. Misalnya pada saat pemain menggerak-
gerakkan anggota tubuhnya secara lucu make< umuk memberikan tekanan pad a 
saat yang bersamaan dibunyikan beberapa alat musik tersebut. 
c. Untuk jogedon 
Yaitu iringan musik dan lagu yang digunakan sebagai pengmng pada saat 
pemain lawak menari-nari (jawa: jogedan) kepada penyanyi di sela-sela 
lawakannya. Setelah itu penyanyi yang berada diantara pemusik akan 
menyanyikan sebuah lagu dengan diiringi musik, sementara pemain lawak akan 
menari-nari dengan gerakan yang lucu. 
lringan musik yang digunakan terdiri dari beberapa alat musik yaitu: organ, 
gitar bass dan melodi. kendang Jawa Barat, seruling, icrik-icrik, jidur, kenong dan 
kempul. Sedangkan lagu yang dinyanyikan tergantung dan permintaan pelawak, 
akan tetapi masih lagu-Iagu yang berirama dangdut, jawa baratan dan campur sari. 
Dangdutan 
Dangdutan adalah bagian dari pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong yang 
menampilkan nyanyian atau lagu yang dibawakan oleh penyanyi diatas pentas. 
Dangdutan berasal dari kata dangdut dan - an. Dangdut di sini menujuk pada satu 
aliran musik yang berkembang di Indonesia, sedangkan akhiran - an merupakan 
akhiran dalam bahasa Jawa yang digunakan untuk menunjuk suatu a\.lifitas. Oleh 
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karena itu dangdulan di sini berartl Sualu aklitilas menyam'ikan lagu dangdul. Kala 
dangdulan ini kerapkali muncul da n digunakan oleh pend ukung seni Genjri ng 
Oangdut Jaipong apabila bagian ini mendapal giliran untuk penlas. se lain ilu sering 
terdengar lontaran dari penonton \'ang secara lidak langsung mem inla ke lompok 
Genjring Oangdul Jaipong ini untuk segera memcntaskan dangdul. mi salnva: "a\'0 
dangdutan !" 
Unsur-unsur yang ada pada baglan dangd ulan lnl ada lah: lagu yang 
dinyanyikan, penyanyi, rias dan busana. dan iringan 
Lagu 
Meskipun disebut sebagai dangdutan. akan tetarl lagu-Iagu yang 
dinyanyikan di dalamnya tidak melulu lagu-Iagu dangdul. Selain lagu dangdut juga 
dinyanyikan lagu-Iagu jenis campursari, karena Jenis lagu ltulah yang sedang 
populer di kalangan masyarakat Pekalongan saat im 
Pellyallyi 
Penyanyi dalam hal ini adalah orang yang menyanyikan sebuah lagu dalam 
suatu pementasan. Penyanyi dangdut pada pemcntasan kelompok Genjring Oangdut 
laipong in.i terdiri dari 2 sampai 4 penyanyi wanita. Arlinya bahwa tidak ditentukan 
jumlah penyanyi tersebut, karena hal ini tergantung dari permintaan penanggap. 
lumlah diatas muncul karena menurut kebiasaan kelompok ini menampilkan 2 
sampai 4 penyanyi wanita. 
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Rias dan Busana 
S usana yang digunakan oleh pcnyanyi dangdut adalah busana koleksi 
pribadi masing-masing penyanyi_ Oleh karena itu ukuran warna, maupun modelnya 
juga tergantung dari selera masing-masing_ Akan tetapi pada umumnya mereka 
berusaha mengenakan model busana yang sedang menjadi mode pada sam sekarang 
ini _ Salah satu contoh model busana yang sering digunakan penyanyi dangdut disini 
adalah: model long dress dengan belahan bawah di depan, atau belakang, atau 
samping, dengan model lengan setali atau you can see, dan menggunakan busana 
pelengkap berupa selendang atau kain yang dibentuk selendang untuk menutupi 
bahu dan lengan bagian atas yang terbuka_ 
Rias yang digunakan oleh penyanyi dangdut adalah nas cantik yang 
digunakan untuk pentas_ Jenis rias ini seperti halnya rias sehari-hari akan tetapi 
menuntut tingkat ketebalan rias yang lebih dibandingkan dari rias sehari-hari 
tersebut Hal ini dimaksudkan agar bentuk rias ini dapat terlihat oleh penonton dari 
jarak tertentu_ Sebagaimana dengan busana, hal-hal yang berkaitan dengan rias ini 
juga tergantung dari selera masing-masing penyanyi, baik yang berkaitan dengan 
tebal tipi snya make-up, peralatan rias yang digunakan, maupun eara meriasnya_ Hal 
ini juga berlaku dalam hal rias rambut, karena masing-masing penyanyi bisa seeara 
bebas mendandani rambutnya_ Ada yang hanya sekedar diurai, ada yang 
mengenakan hiasan rambut seperti bando, pita, atau jepit-jepit rambut, bahkan ada 
yang menyasak dan membentuk rambumya sedemikian rupa_ Dalam hal ini 
peralatan rias merupakan tanggung jawab dari masing-masing penyanyi, meskipun 
dalam prah:teknya mereka bisa saling menukar dan meminjam peralatan - yang 
dibutuhkan_ 
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Gambar 14 : Seorang pem·am·i dangdut sedang menyanyikan sebuah lagu. Nampak 
busana yang digunakan dengan modd I(ln!! dn:.,", dan menggunakan 
pelengkap busana berupa kain yang dtbentuk sclcndang (Foto kokksi 
penulis, 17 Marel 2000). 
Iringan 
Iringan yang dimaksud dalam hal ini adalah alaI-alaI musik yang dimainkan 
untuk mengiringi lagu-lagu yang dibawakan oleh penyanyi. Alat-alat musik tersebul 
adalah: organ, gilar bass dan melodi, kendang, seruling, icrik-icrik. kenong dan 
kempul, bende, serta gong. 
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Jaipol/gan 
Jaipongan adalah bagian dari pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong yang 
berbentuk tari , selain rodat. Seperti halnya pada dangdutan, Jaipongan berasal dari 
kata dasar Jaipong dan rnendapat akhiran -an. Jaipong disini berarti salah satu jenis 
gai"ap tali, sedangkaii -an bcrarti kata keija. Oleh karena itu Jaipongan berarti 
aktifitas unluk melakukan tari jaipong. 
Unsur-unsur pernentasan jaipong pada pertunjukan Genjring Dangdut 
Jaipong adalah: gerak tari, penari, pola lantai, rias dan busana, serta iringan. 
Gerak Tari 
Gerak tari jaipong dalam pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong terdiri 
dari gerak lontang, galeong, sell/I, dan divariasikan dengan gerakan-gerakan bebas 
yang dilakukan oleh penarinya. Gerakan-gerakan tersebut tidak tersusun rnenjadi 
sebuah sekaran yang terpola, akan tetapi gerakan tersebut disesuaikan dengan 
kendangan dalam sebuah lagu yang dipilih untuk iringan dalam tari jaipong 
lersebut. Oleh karena lagu-Iagu yang menjadi iringan selalu berganti-ganti dalam 
pernentasannya, maka gerak yang dilakukan juga akan berubah-ubah. 
Pota Lantai 
Dalam sebuah larian, tari jaipong dilakukan oleh seorang penan. Penari 
tersebut menari di tengah pentas dan bergerak secara bebas ke arah depan, 
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belakang, samping kanan dan kiri . O leh karena itu pola lantai \"ang dihasi lkan tidak 
bisa secara rinci dideskripsikan ke dalam s~buah aturan s~ pcrti da lam tari roda!. 
Pellilri 
Bagian jaipong ini didukung olch dua orang penan \\"anlla . mcreka menari 
sendiri-sendiri secara bergantian . Jika \"ang satu menari. maka \"ang lainnya akan 
menjadi sindhen dalam iringannya. Kedua penari tersebut merupakan anggota 
kelompok seni Genjring Dangdut Jaipong yang didatangkan dari Kuningan, Jawa 
Bara!. Ked uanya bernama Darmayuni dan Yati . 
Gambar 15 : Seorang penari Jmpong sedang membawakan sebuah tarian (Foto 
koleksi penuli s, 17 Maret 2000) 
100 
Gambar 16 : Sementara seorang penari sedang menari, maka penan yang lain 
berperan sebagai sinden (Foto koleksi penulis, II Juni 1999). 
Rias dal/ Busal/a 
Tata rias yang digunakan oleh penari jaipong dapat dilihat dari dua bagian, 
yailu tata rias wajah dan tata rias rambut. Rias wajah yang digunakan penari jaipong 
adalah rias pentas, vaitu seperti halnya rias sehari-hari akan tetapi dengan tingkat 
ketebalan yang lebih. Untuk kepentingan itu, peralatan yang digunakan adalah: susu 
pembersih, penyegar, kapas, alas bedak, bedak, pensil alis, Iipstik, eye shadow, 
rouge dan bulu mata buatan. Rias rambut bagi penari jaipong adalah dengan 
menvanggul rambutnya baik dalam bentuk sanggul tradisional maupun modem, 
kemudian dikenakan pula sebuah konde. Untuk pekerjaan itu diperlukan peralatan 
yaitu: sisir sasak, hair spray, jepit ram but, hamal , dan kadang sebagai hiasan 
dipasang dua buah tusuk konde, dan hiasan bunga. 
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Susana penari jaipong berupa kebava da n bin sebagal bawahan. Olch 
karena peralatan tata ri as dan busana ini merupakan koleksi rrihadi masing-masing 
penari, maka kadangkala busana yang dikenakan akan berl!anli-eanli . Ada kalan'·a 
'-' - ....... .......... -
penari mengenakan busana dengan motif yang gcmcrlap. ada ~alan\a mengcnabn 
dari bahan kain yang elastis, sehingga jika dikcna~an akan mempcrjc\as Iekuk lubuh 
penari, di samping itu akan mempermudah gerakm·a 
Gambar 17 : Contoh rias dan busana penari jaipong. Nampak rias yang digunakan 
adalah rias eantik, dengan tatanan rambut yang disanggul modem. 
Sementara busana yang digunakan adalah kebaya dengan bawahan 
mengenakan kain dari bahan yang elastis, sehingga memperjelas lekuk 
tubuh penari (Foto koleksi penuli s, 17 Januari 2000). 
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lrillgall 
lringan dalam pementasan jaipong terdiri dari dua macam, yaitu iringan 
yang berupa alat musik dan vokal. lringan yang berupa alat musik didominasi oleh 
pennainan kendang selain beberapa alaI musik lainnya, yaitu: seruling, bende, dan 
gong. f~"1inya bahwa keiidang yang menentukan variasi gerak penari, sedangkan 
alat musik lainnya mengikuti (mengiringiJlagu dari vokal sindhen. 
Lagu yang menjadi sindhenan pada tari Jaipong adalah lagu-Iagu dari Jawa 
Bara!. Lagu-Iagu tersebut antara lain: Pate pang S~n~, Aduh Manis, Gadis Subang, 
Daun Hiri s, Botol Kecap, Kaca Piring, dan lain-lain. 
Selain elemen-elemen yang sudah diuraikan diatas, ada beberapa e1emen yang 
masih dapat kita lihat dari pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong, yaitu: 
pengiring. urutan sajian, wak'tu dan tempat pertujukan serta tata pentas. 
Pengiring 
Pengiring adalah orang-orang yang mengiringi suatu pementasan dalam 
suatu penunjukan. Pengiring dalam penunjukan Genjring Dangdut Jaipong terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu pengiring yang memainkan alat-alat musik dan pengiring 
yang menyuarakan vokal atau la"ou. Hal ini sesuai dengan iringan yang ada dalam 
penunjukan Genjring Dangdut Jaipong yang terdiri dari dua macam yaitu iringan 
dari alal-alat musik dan iringan vokal. 
! 
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Pengiring "ang memainbn alai-alai mUSlk alau yang disebul sebagai 
pemusik dalam pertunjukan Genjring Dangdul .Ial pong terdiri dari lima belas orang 
laki-Iaki , yang masing-masing terdiri dari: 4 orang pemain lerbang. I orang pemain 
jidur, 2 orang pemain icrik-icrik . I orang pengcndang. I orang pemai n gong. I 
orang pemain seruling, I orang pemam lxnde. I orang pcmaln kcthuk dan 
kempyang, 2 orang pemain gitar bass dan melndl . se rta 1 orang pemain organ 
Sementara itu pemain dari iringan \'okal yang juga disebut sebagai vnkalis dapal 
dibedakan menjadi dua, yaitu vokalis pria dan vokalis wanita. Vokalis pria tcrdiri 
dari 4 orang yang membawakan svair-syair lagu pada pementasan radat. Vokali s 
pria ini terdiri dari em pat orang yang memainkan alat musik terbang. Vokal is 
wanita terdiri dari lima sampai enam orang yang membawakan lagu-Iagu untuk 
mengiringi permainan akrobat, sulap, lawak dan jaipong. Vokal1s wanita ini 
membawakan lagu salu persatu secara bergantian. 
Diantara pemain musik di atas bukanlah orang-orang ,ang ~mata-mata 
hanya pemain musik pada pertunjukan seni Genjring Dangdul Jaipong. Beberapa 
diantara mereka kadang juga merangkap sebagai pemain akrobat. sulap. atau juga 
lawak. Pemain musik yang merangkap tersebut adalah pada bagian alai musik jidur. 
icrik-icrik, kethuk kempyang, dan bende. Mereka secara bergantian memainkan alat 
musikjika tidak sedang mendapat giliran untuk tampil di atas panggung. 
Dalam pementasannya baik para pemain musik maupun vokalis ini tidak 
bermain secara bersama-sama, karena ada bagian dari pertunjukan Genjring 
Dangdut Jaipong yang menggunakan iringan musik dan vokal yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu jika tidak sedang mendapat giliran untuk mengiringi pertunjukan, 
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pengiring tersebut hanya duduk dan siap di lempat masing-masing alau tampil di 
alas panggung bagi mereka \·ang merangkap sebagai pemain. 
Tidak ada ketentuan yang mengatur tentang rias dan busana bagi pengiring. 
Dalam pementasannya mereka menggunakan busana sehari-hari tanpa rias, kecuali 
untuk vokali , wanita yang terdiri dari penyanyi dangdut dan penari jaipong. Vokalis 
wanita ini menggunakan ri as dan busana sesuai dengan kebutuhannya sebagai 
penyanyi dan penari . 
Gambar 18 : Seorang pemusik yang memegang alat musik jidur. Nampak busana 




Pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong terdlri da ri beberapa bagian 
yang sudah diuraikan di atas, vaau: rodat, akrobat , slil ap. lawak. danudutan dan 
JaJpong. 
Lintuk urutan sajian bagian-bagian te rscbUi di C:lI lil,d I.:UII1Uft paua l'Cml: l1tasan 
pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong dalam rangka memeriahkan acara 
perkawinan putri Bapak Cartini di Desa Kali Pancur Kccamatan Bojong Kab llpat<:n 
Pekalongan pada tanggal 23 September 1999, setelah tari rodat selesai disajikan 
kemudian secara berturut-turut disajikan: 2 macam akrobat tanpa alat (olah raga ). 4 
buah lagu dangdut dari dua penyanyi, 2 buah tari jaipong dari dua orang penari , 
beberapa macam akrobat dengan alat, beberapa macam olah raga , 4 lagu dangdut . 5 
macam akrobat dengan alat, lawak, diselingi akrobat dengan alat dan tanpa alat, dan 
terakhir beberapa penyanyi dangdut menyanyi dan menari bel sarna-sarna . 
Demikianlah bahwa pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong disaJI~an sccara 
berseiang-seling dari tiap bagiannya. Akan tetapi yang perlu dtgarisbawaht disini 
bahwa urutan penyajian bagian-bagian yang lain setelah rodat tidak selalu sarna 
dalam setiap pementasannya, dalam arti urutan yang telah ditul iskan diatas bukan 
suatu hal yang mengikat, tetapi tergantung dari situasi dan kondisi yang ada 
(bersifat situasional) 
Sebelum pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong, tampil seorang 
pembawa acara yang membuka acara sekaligus menyampaikan maksud 
diadakannya pertunjukan tersebut, misalnya dalam rangka memeriahkan acara 
perkawinan, peringatan hari besar nasional, atau tujuan-tujuan yang lainnya. 
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Waktu dall Tempat Pertulljukall 
Pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong biasanya diadakan pada mal am 
hari . Walmmya kurang lebih dari pukul 21.00 sampai dengan menjelang waktu 
subuh. Akan tetapi karena adanya p<:nnintaan lain dari pihak penanggap, kesenian 
ini dapat dipertulijukkan pada slang han dengan waktu yang disesuaikan dengan 
permintaan penanggap tersebut. 
Pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong dipentaskan eli tempat yang 
terbuka, misalnya di halaman rumah atau eli tanah lapang. Hal ini disebabkan karena 
cara penempatan peralatan yang digunakan dalam salah satu pementasannya 
(akrobat) kurang memungkinkan jika berada di dalam ruangan. 
Tata Pelllas 
Terkait dengan tempat pertunjukannya, seni Genjring Dangdut Jaipong 
dapat dipentaskan di suatu tern pat yang berbentuk arena maupun panggung. 
Sementara itu apapun bentuk yang digunakan sebagai tempat pertunjukannya, tidak 
akan lepas dari tata pentas yang dilakukan. Tata berarti sebuah kata yang 
mengandung makna selesai eliatur, sehingga tata pentas kemudian berarti segala 
sesuatu yang berkenaan dengan pentas yang telah diatur (Pramono Padmodarmaya, 
1988:25). Pentas adalah sebuah tempat yang dipergunakan untuk mempertunjukkan 
suatu pemeranan yang dengan sadar mengisyaratkan sebuah nilai kesenian (Ibid, 
198826 ). 
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Pentas arena yang digunakan penunjukan seni GenJrlOg Dangdut Ja ipong, 
berupa sebuah tempat yang datar misalnya di halaman rumah maupun tanah lapang 
dimana penonton yang berdiri di samping kanan dan kiri , atau de pan pentas secara 
fisik dapat berdiri sejajar dengan pemain. Sementara pcntas yang herhen tuk 
panggung merupakan suatu ternpat penunjukan yang memili ki ketinggian tcnentu. 
sehingga secara tlsik ada perbedaan an tara pemain yang berada dl atas pangg ung 
dengan penonton yang berada di bawah sekitar panggung. Panggung i ni bia~nva 
didirikan di halaman nunah rna up un tanah lapang dengan menyusun lempcngan-
lempengan kayu yang disangga oleh beberapa tiang yang cukup kuat. 
Termasuk dalam tata pentas adalah kaitannya dengan penataan alat-alat 
akrobat dan alat-alat musik. Alat-alat akrobat yang berupa tangga di ikatkan pada 
sebuah penvangga dengan arah pemasangan venikal. schingga tangga-tangga 
tersebut menjulang ke atas. Untuk keperluan ini diperlukan bambu ataupun kavu 
yang digunakan sebagai penyangga dan tempat pemasangannva. Alat akrohat la In 
yang berupa kotak persegi, center, dan sepeda diikatkan pada tangga-tangga yang 
telah terpasang tadi . Sementara itu alat-alat akrobat yang berupa benda-benda kcci I 
hanya dipersiapkan dan tidal.. termasuk pada penataan di sini . 
Alat-alat musik ditata di sebelah kanan, kiri, atau de pan arena pementasan, 
sesuai dengan kondisi yang memungkinkan. Arah hadap tersebut didasarkan pada 
letak penataan alat-alat akrobat di salah satu sisi arena pementasan, dan selanj utnya 





Gambar 19 : SenIuk panggung pertunjukan dan penataan peralatan untuk 
pementasan seni Genjring Dangdut Jaipong (narnpak dari depan)_ 
Hal diluar penataan pentas akan tetapi terkait dengan tata pentas adalah tata 
cahaya atau pencahayaan_ Pencahayaan ini dibutuhkan jika pertunjukan seni 
Genjring Dangdul Jaipong diadakan pada rnalam hari_ Pencahayan ini biasanya 
berasal dari lampu lislrik (neon) yang dipasang di sebelah kanan dan kiri ujung 
pentas (tern pat dipasangnya alat-alal akrobat)_ Pemasangan larnpu ini menggunakan 
tali (kawal dan sejenisnya) yang dikaitkan pada bambu_ Fungsi pencahayaan disini 
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hanya untuk memberikan penerangan umum saja. oleh kare na itll lampll \ ang 
digunakan bukan lampll-Iampu khusus vang memiliki erek cahaya tertentu . Akan 
tetapi jika pertunjukannya diselenggarakan pada siang hari pencahavaan hanva 
memanfaatkan sinar matahari. 
Pertulljukall Selli Gelljrillg Dallgdul Jaipoflg 
dalam J\lasyaraklll 
Pada kenyataannya seni dan masyarakat merllpakan dua s isi yang 
mempunyai hubungan dan saling membutuhkan. Seni membutuhkan masvarakat 
sebagai pendukung, sedangkan masyarakat membutuhkan seni dalam rangka 
memenuhi kebutuhan rohaninya. Oleh karena adanya hubungan tersebu!. maka 5I::ni 
memiliki kedudukan sebagai salah satu kebutuhan dalam kehidupan masyarakat 
Seni Genjring Dangdut Jaipong merupakan salah satu seni pertunjukan yang 
tumbuh dalam masyarakat non tradisionaL Secara garis besar fungsl seni 
pertunjukan dalam kehidupan manusia dapat dikelompokkan menJadl tlga. \'anu I I ) 
sebagai saran a upacara, (2) sebagai hiburan pribadi, (3 ) sebagai pertunjukan 
(Soedarsono, 1972:23). Pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong dalam 
masyarakat digunakan sebagai sarana hiburan. Fungsi hiburan ini dapat tcrlihat 
dalam rangka memeriahkan acara perka~inan, khitanan, dan sebagai hiburan dalam 
peringatan hari besar nasionaL Dengan melihat pertunjukan seni Genjring Dangdut 
Jaijxmg, penonton akan merasa terhibur, !epas dari tegangan-tegangan batin 
meskipun hanya sesaat 
Agaknya pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong merupakan altematif 
hiburan pada beberapa acara di tengah-tengah masyarakat, terlebih secara khusus 
bagi masyarakat di lingkungan Kabupaten Pekalongan. Hal ini dapat dilihat dari 
frekuensi pementasan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong sebagai hiburan 
11 0 
pada acara perkawi nan, khitanan, dan peravaan hari besar nasional. Sumber data 
yang diperoleh dan Surat Rekomendasi Pertunjukan Kesenian Kecamatan 
Karanganyar sebagai surat ijin mengadakan pementasan dapat dilihat bahwa seni 
Genjring Dangdut Jaipong memiliki frekuensi pentas yang culnlp di tengah 
persaingannya dengan jenis-jenis kesenian yang lain di Kabupaten Pekalongan. 
!)ela diambil dari tahun 1990, yaitu kurang !ebih lima tahun setelah terbentuknya 
kelompok seni Genjring Dangdut Jaipong, hingga tahun 1999. Pengambilan data 
dari tahun 1990 sampai dengan 1999 disebabkan karena lima tahun sebelumnya 
yaitu dari tahun 1985 tidak diketemukan adanya data yang menunjukkan informasi 
pementasan seni Genjring Dangdut Jaipong. Hal ini disebabkan karena tidak 
terkumpulnya arsip mengenai surat menyurat sebelum tahun 1990. 
Berikut adalah daftar pementasan seni Genjring Dangdut Jaipong · Kalong 
Mas berdasarkan Surat Rekomendasi Pertunjukan Kesenian dari Kantor 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Karanganyar (tahun 1990 sId 
1999) serta dari beberapa kali pengamatan penulis : 
Tabel 2 : Daftar pementasan yang telah dilakukan kelompok seni Genjring 
Dangdut Jaipong Kalong Mas Desa Legok Kalong Kecamatan 
Karangan\ar (Tahun 1990-1999). 
I No I Han I Tanggal 
I 
I Rabu malam Kamis i 17 I 18 Januari 1990 
2 i Senin mal am Selasa 
· 29 I 30 April 199 1 
3 Kamis malam Jum 'at 




j Desa RowocacinQ 
! Kecamatan Kedu~g\vuni 
I 
! Desa Sawanean I Kccamatan Doro 
I Desa Gutomo 
I Kecamatan Karanganyar 
II I 
4 Selasa malam Rabu I Dcsa Simbar 
5 / 6 Januari 1993 ! Kccamatan Bandar ( BatanQ ) 
, -
I 
5 i Selasa malam Rabu I Dcsa Watupayung i 20 / 21 April 1993 I Kccamatan Kesesi 
6 ! Senin malam Selasa I Desa Karang,an 
I 7 / 8 Juni 1993 1 Kecamatan K~ranl..!anyar 
, - . 
7 ! Minggu malam senin i Desa Menjangan 
I 5 16 Juni 1994 I Kecamatan Bojong 
I 
8 i Selasa malam Rabu I Desa Rowolaku 
! 25 / 26 April 1995 I Kecamatan f.:aj en 
I I 
9 i Kamis malam Jum'at I Desa Sawangan 
I 27128 April 1995 I Kecamatan Doro 
I 
10 i Rabu mal am Kamis I Desa Won0S<l.ri 
! 17 / 18Meil995 I f.:ecamatan Karanganyar 
I 
I 
I I ! Selasa malam Rabu I Desa Kutorejo 
i 12 1 13 September 1995 I Kecamatan Kajcn 
! I 
12 I Kamis malam Jum' at I Desa Karangrejo 
! 14 1 IS September 1995 ! Kecamatan Kese~i 
I 
13 I ~ing~ malam Senin Desa Babalan i Kecamatan Bojon;; , i L l J., Mel 1996 I , , 
i i 14 i Rabu malam Kamis I Desa SangkanjO\'o I , i 24 / 25 Juli 1996 Kecamatan Kajen I 
I , 
I 
15 I I 2 Agustus 1996 Desa Martosari 
I 
Kecamatan Ulujami ( Pemalang ) 
1 I 16 I Kamis mal am Jum'at Desa Legandeng 
I 7 / 8 Maret 1996 Kecamatan Kedungwuni I 
I I 
17 I Sabtu malam Mjnggu Desa Sumur Jomblangbogo 
I 30/31 Maret 1996 Kecamatan Bojong 
18 Kamis malam Jum'at Desa Sambiroto 
4 /3 April 1996 Kecamatan Kajen 
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I I Desa Nl!alian 19 I Sabtu malam Min QQu 
I 
21 I 22 September 1996 I Kecam;tan Tirto 
, 
I ')0 Sabtu malam Minggu I Desa Pododadi I ~ 
I 26 , 27 Oktober 1996 I Kecamatan Karanganyar 
! i Sabtu malam Minggu I 2 1 Desa Kalirejo 
I I 16 17 September 1996 Kecamatan Talun 
122 I Selasa malam Rabu Desa Jagung 
I i 10 II September 1996 Kecamatan Kesesi 
I i I ?' - ~ 1 Kami s malam .Ium'at Desa Gutomo 
1 120 ' 21 Februari 1997 Kecamatan Karanganyar 
I 
24 Rabu malam Kamis Desa Sukosari 
I 19 ,' 20 Februari 1997 Kecamatan Karanganyar 
125 I Selasa malam Rabu Desa Sinangoh Prendeng 
I i 21 Oktober 1997 Kecamatan Kajen 
I 
1
26 Sabtu malam Minggu Desa Dororejo 
I 13 14 Desember 1997 Kecamatan Doro 
127 Mi nggu malam Senin Desa Kulu 
! 




I t..,linggu malam Sen in Desa Ndalem 
27 , 28 Maret 1998 Kecamatan Talun , 
I 
29 Kamis malam lum'at Desa Legok Kalong 
9 10luli 1998 Kecamatan Karanganyar 
30 Kamis mal am lum' at Desa Rowolalol 
25 ! 26 Juni 1998 Kecamatan Kajen 
31 Sabtu malam Minggu Desa Pungangan 
II ' 12Juli 1998 Kecamatan Doro 
'') 
,L SablU malam Minggu Desa Pungangan 
8 9 Agustus 1998 Kecamatan Doro 
" Rabu malam Kamis Desa Kuasen -'~ 
I~ 13 Agustus 1998 Kecamatan Kesesi 
34 I Selasa Illalalll Rabu 
: '6 i ~ 
I 




i ~9 I -
I 
I 6 .' 7 Oktober J 998 
I 
I Minggu malalll Senin 
124 .lanuari 1999 
I
' ~ablu mala m Minggu 
j O Januan 1999 
I I J urn' al malalll Sablu 
I II Juni 1999 
I 
I Rabu malam Kamis 
I 18 j J 9 A QUstus 1999 I -
I Kamis malam Jum'at 
I :23 ! 24 September 1999 
, 
I De,a Suknsari 
I Keca matan Ka ranga n\ 'a r I -
! Desa Sidomukli 
i Kt:camatan t-.:: aranganyar 
DC>3 S u~ur 
: Kccamatan B(l i (l n ~ 
: Desa Krandon 
! Kecamata n Ke<;csi 
I 
i Tenn inal 
I Kecamatan Ka ran~an\'ar I - -
! Desa Kalipa ncur i Kecamatan Boj ong 
I 
I I~ 
Dari data tersebut dapat terlihat juga bahwa konsumen pertunj ukan <;cn i 
Genjring Dangdut Jaipong ban\'ak terdapat di daerah-dacrah di pinggi ran 
Kabupaten Pekalongan yang jauh dari \\ilayah pesisir di Kotamadla Pekalo ngan , 
Pada urnurnnya mereka adalah masyarakat golongan menengah ke bawa h \'ang 
tinggal di pedesaan atau kOla setengah desa di pinggiran kota Kabupaten 
Pekalongan, 
Pada umumnya alternatif bagi masyarakat untuk rnenarnpilkan kesenian ini 
pada perayaan hajatannya dikarenakan adanya pertimbangan bahwa dalarn satu 
pertunjukan mereka bisa menyaksikan beberapa jenis sajian, yaitu rodat, akrobat, 
sulap, lawak,jaipong dan dangdut, dan sernuanya ada dalam \Vaklu dan tern pat yang 
sarna, Pendapat tersebut salah satunya diungkapkan oleh Carlini, salah seorang 
penduduk desa Kalipancur Kecamalan Bojong yang nanggap pertunjukan G enjring 
Dangdut Jaipong pada saat hajatan perkawinan salah seorang putrinya, Menurulnya 
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alasan nallggap Genjring Dangdut Jaipong ini karena pertunjukannya sangat 
Ill eriah, dimana di dalalllnya dapat ditonlon berbagai Illacalll sajian dalalll satu 
pertunjukan (Cartini , wawancara 23 September 1999)_ 
Meskipun tawaran untuk Illengadakan pertunjukan tidak selalu penuh dalam 
setiap tahunnya, akan tetapi kelompok Genjring Dangdut Jaipong Kalong mas iill 
bisa dikatakan yang paling sering pentas dibandingkan dengan jeills kesenian yang 
berakar dari seni rakyat Kuntulan lainnya di Kabupaten Pekalongan_ Sementara itu 
karena adanya sistem ngebon pemain antar kelompok, rnemungkinkan setiap 
individu pemain melakukan pementasan dalam frekuensi yang lebih dari 
kelompokn\'a. 
Dalla Pellyelellggaraall 
Pen\'elenggaraan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong terkait dengan 
fungsi hiburan pada beberapa peristiwa yang terjadi di tengah masyarakat 
Kedudukan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong adalah sebagai hiburan 
yang dilan!!.gap oleh pihak penyelenggara (pellallggapj. Oleh karena sebagai 
lallggopan. maka pihak penonggop harus mengeluarkan sejumlah uang untuk dapat 
menyelenggarakan pertunjukan ini, sehingga sumber dana bagi penyelenggaraan 
pertunjukan kesenian ini berasal dari pihak penanggap_ 
Berkaitan dengan dana penyelenggaraannya, pertunjukan seni Genjring 
Dangdut Jaipong dapat digolongkan menjadi riga kriteria, yaitu kriteria pertunjukan 
yang dapat digolongkan pada nomor satli, dua, dan ti ga. Penggolongan ini 
didasarkan pada kelengkapan fasilitas penyelenggaraan dan materi pertunjukannya_ 
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Yang dimaksud dengan fasilitas penyelenggaraan \ailU sega la sesuatu yang 
diperlukan untuk mem'elenggarakan pertunjukan seni Genj ring Dangdut Jaipong, 
yang dalam hal ini terdiri dari perlengkapan untuk mendirikan panggung dan sOlllld 
5ystem, sedangkan materi pertunjukan menunjuk pada bam'ak scdiknnva jen i, 
sajian yang ditarnpilkan. Pertunjukan yang dapat digolongkan pada nomer satu 
yaitu suatu penyelenggaran pertunjukan dimana fasil itas penvclenggaraan menjadl 
tanggung jawab kelompok seni Genjring Dangdut Jaipong dan rnenampilkan jeni, 
sajian yang lebih variatif dalam jumlah yang ban yak ditambah dengan menampilkan 
lebih dari dua penyam-i dangdut. Pertunjukan yang digolongkan pada nomer dua 
yaitu pertunjukan dimana fasilitas penyelenggaraan menjadi tanggung jawab pihak 
penallggap, sajian yang ditarnpilkan tidak sebanyak pada kategori penveknggaraan 
nomer satu, rneskipun kadang menampilkan lebih dari dua penyam'i dangdut. 
Sementara itu pertunjukan yang digolongkan pada nomer tiga \anu suatu 
penyelenggaraan pertunjukan dimana selain fasilitasnya menjadl tanggung jawab 
pihak pellallggap juga jenis sajian yang ditarnpilkan lebih sedikit dari pertunjukan 
golongan nornor dua. Hal ini dilakukan dengan eara mengurangi berbagai jenis 
permainan atau hanya rnenarnpilkan dua orang penyanyi dangdul. karena yang 
rnenjadi tolok ukur mahal dan tidaknya pertunjukan tersebut antara lain ditentukan 
dari banyak sedikitnya jenis permainan dan penyanyi yang ditarnpilkan. Masing-
rnasing kriteria tersebut rnerniliki harga yang berbeda-beda, yaitu untuk 
rnenyelenggarakan perrunjukan nomer satu penanggap harus rnengel uarkan uang 
sebanyak Rp. 2.500.000,-, norner dua Rp. 2.000.000,- dan nomor ti ga Rp. 
1.500.000,-. Harga tersebut telah rnenjadi ketentuan baik di kalangan kelompok 
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Genjring Dangdut Jaipong Kalong Mas sendin maupun antara pihak kelompok 
dengan pihak penanggap. Pihak penanggap tinggal meminta nomer berapa yang 
menjadi pilihannya. 
Setelah ada kesepakatan dan kedua belah pihak, maka kesepakatan terse but 
ditindaklanjuti dengan membenkan uang muka dan pihak penanggap. Uang muka 
atau \ang lebih dikenal dengan istilah panjer ini merupakan tanda bahwa kedua 
belah pihak telah menyepakati adanya keja sarna tersebut. Besar uang panjer ini 
adalah antara Rp. 50.000,- sampai Rp. 100.000,-. Selanjutnya uang panjer ini 
dipergunakan untuk berbagai keperluan sebelum mengadakan pementasan yaitu: 
untuk mengurus perijinan ke : Kantor Kepolisian Rp. 25.000,-, kantor Koramil Rp. 
10.000,-, Kantor Depdikbud Kecamatan Karanganyar Rp. 5.000,-, Kantor 
Depdikbud Kecamatan tempat pementasan Rp. 5.000,- dan untuk uang muka sewa 
panggung dan diesel jika pihak penanggap menghendaki bentuk pertunjukan yang 
nomer satu. Iial ini disebabkan karena dari pihak Kalin belum memiliki peralatan 
tersebut. 
Pembagial/ Hasil Pell/as 
Pembagian hasil pentas bagi pemain dibedakan menurut perannya masing-
masing, yaitu sebagai penan rodat, pemain akrobat, pemain sulap, pelawak, 
penyanyi dangdut, penari jaipong, dan pemain musik. Imbalan untuk setiap penari 
rodat adalah Rp. 15.000,-, pemain akrobat tanpa alat Rp. 20.000,-, pemain akrobat 
dengan alat Rp. 25.000,-, pemain sulap Rp. 25.000,-, pelawak Rp. 30.000,-, 
penyanyi dangdut minimal Rp. 30.000,-, penan jaipong Rp. 50.000,- dan pemain 
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musik Rp. 50.000,-. Imbalan tersebut merupakan has il berslh yang diterima masing-
maslng pemaln. 
Sementara itu untuk pemaln yanQ berasal dari luar daerah vaitu Tegai. 
- .-
Cirebon, dan Indramayu, masih mendapatkan uang tam bahan untllk transportaSI 
sebesar Rp. 10.000,-, sedangkan pemain yang be r~sal da ri sek itar Kabupaten 
Pekalongan yang memerlukan transportasi mendapat liang tambahan Rp. 3.:'00.-. 
Selain berdasarkan bagian yang dimainkan masing-masing pemai n. 
pembagian hasil pentas ini juga didasarkan pada sistem olldo US II!; . suatu istilah 
yang digunakan Kaliri yang berarti bagi siapa yang bekerja berat akan mendapatkan 
upah yang lebih banyak. Sistem ini diterapkan pada pemain yang bermain 
merangkap pada bagian lain, yaitu penari rodat yang juga sebagai pemain akrobat 
dengan alat, dan pemain akrobat dengan alat yang juga memainkan alat musik 
Pemain tersebut rata-rata akan mendapatkan uang tambahan Rp. 5.000.- sampal 
dengan Rp. 10.000,- tergantung banyak sedikitnyajenis permainan yang dlmainkan 
Hasil pementasan tersebut selain dibagikan kepada pemain sebagai imbalan. 
juga disisihkan sebagai uang kas. Uang kas tersebut sebesar Rp. 10.000.- yang 
digunakan untuk pemeliharaan peralatan pentas. 
BAB IV 
GENJRING OANGDUT JAIPONG SEBUAH SENI KEMASAN 
Umar Kayam menggolongkan seni kemasan sebagai suatu kategori seni 
yang melipuli benluk-b '~ntuk kesenian yang tidak dapal disebut kesenian istana dan 
.Juga bukan kesenian rakyal. Kesenian ini tumbuh di kOla sebagai konsumsi massa 
(dalam Lindsav. 1991 :46). Dalam hal ini Kavam menQ!!Unakan istilah kitsch untuk 
. - - ..... --
mcnggolongkan bentuk-bentuk yang masuk dalam kalegori seni tersebut. Masih 
menurul Kayam bahwa kitsch dikemas sebagai komoditi komersial-urban, mampu 
memuaskan selera populer masyarakal, dan selalu memberikan jawaban yang tepat 
lerhadap apa yang di sebul sebagai 'tunlulanjarnan' (dalam Sedyawati, 1983:131 ). 
Dari pendapal diatas dapat dilihat bahwa keberhasilan seni kemasan adalah 
kemampuannya unluk memenuhi cila rasa dan kemauan publik, sehingga tetap 
clllTlinal l dan dapal menghasilkan uang. Oleh karena itu penggarapan seni kemasan 
alau \"ang disebut dcngan 'kitsch' harus mempertimbangkan permintaan dan 
kckuatan pasar, karena yang utama dalam seni kemasan membutuhkan penonton 
alau pembeli, bukan penghayat. 
Dilihat dari sumber penciPlaannya, prod uk kemasan bisa mengacu dari 
bentuk-bentuk yang disebut sebagai kesenian rakyat maupun kesenian istana 
(KraIOn), terutama pada bentuk-bentuk seni pertunjukan, baik drama, tari , maupun 
musik. Kedua sumber Icrsebut bisa menjadi acuan bagi penciptaan seni kemasan, 
dalam arti melewati suatu penggarapan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi 
dan jiwa jamannva. 
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Seni Genjring Dangdut Ja ipong merupakan fenomena seni kemasan vang 
berakar dari seni pertunjukan rakyat di Kabupaten Pekalongan. Kesenian ini muncul 
sebagai usaha pengemasan bentuk seni ra).,:yat Kuntulan. Disebut sebagai seni 
kemasan karena seni Genjring Dangdut Jaipong telah melewati usaha penggarapan 
dan penataan dari kesenian rakyat agar sesuai den!!an kondisi dan jiwa jamannva 
... ..-
(mempunyai nilai populer), sehingga dapat terus menarik minat penonton atau 
konsumen untuk menghasilkan uang. Dengan bentuknya yang baru tersebut. maka 
seni Genjring Dangdut Jaipong tidak bisa disebut lagi sebagai kesenian tradi sional 
rakyat pedesaan, karena telah berkembang pula di kota-kota atau desa setengah kota 
sebagai usaha komersial untuk menopang kehidupannya. 
Kehadiran seni Genjring Dangdut Jaipong menjadi sangat berarti ketika seni 
rakyat Kuntulan sebagai seni pertunj ukan mengalami kemunduran. Oleh karena itu 
pengemasan tersebut dapat dilihat sebagai usaha yang positif Hal ini didasarkan 
pada beberapa alasan, yaitu : perrama. seni Genjring Dangdut Jaipong merupakan 
sebuah pertunjukan kemasan yang dapat memberikan hiburan dan sekaligus juga 
bisa dilihat sebagai upaya untuk selalu mengingatkan dan mengenalkan pertunjukan 
rakyat Kuntulan meskipun dalam bentuk yang baru, sekaligus untuk menjembatam 
apreStaSl angkatan muda terhadap bentuk sem tradisional dan bentuk 
perkembangannya; kedua, dengan memberikan kesempatan untuk tampil dan 
membenahi diri, berarti memberikan kesempatan pula untuk dapat berkembang 
menjadi kemasan yang bertnutu baik; ketiga. seni Genjring Dangdut Jaipong 
sebagai sebuah perkembangan bentuk seni pertunjukan rakyat dalam masyarakat 
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yang sedang meneari fonnat budaya baru akan menjadi wahana yang coeok untuk 
berbaga i eksperimen bentuk ekspresi seni yang Qaru. 
Tindakan penggarapan dan penataan ulang dari seni rak"\·at Kuntulan dalam 
sem Gcnj ring Dangdut Jaipong dilakukan dengan eara mengembangkan unsur-
unsur yang sudah ada sebelumnva maupun menambahnya dcngan unsur-unsur baru, 
ll1~ncak up . 
a. Penataan ulang pada bagian rodat 
Dikatakan penalaan ulang karena Rodar pada pertunjukan seni Genjring 
Dangdut Jaipong bertolak dari Rodat Kunrulan dengan dilakukan beberapa 
penataan, yaitu : 
1. Mengganti penari laki -laki dengan penari wan ita 
Rodat pad a pertunjukan seni rakyal Kuntulan dilarikan oleh laki-laki , 
kemudian setelah menjadi Genjring Dangdut Jaipong diganti dengan penari 
"anita P~ngganlian ini dilakukan Kalin untuk menarik perhatian penonton 
dimana seorang wanita mampu melakukan gerakan-gerakan bela diri (Kaliri , 
wawancara 28 April 1999). Dengan digantinya penari laki-Iaki menjadi 
wanita, maka rias busana penari juga disesuaikan dengan pergantian 
tersebul. Dalam hal ini Kaliri telah membuat sebuah kostum penari rodat 
wanita yang membedakandengan kostum penari rodat laki-Iaki dengan 
model dan warna tertenru sesuai dengan kreativitasnya. Pada prinsipnya 
perbedaan tersebut terletak pada bawahan busana penari rodat tersebut. Jika 
penari rodat laki-laki menggunakan bawahan berupa celana sepanjang lutut, 
maka penari rodal wan ita menggunakan bawahan berupa rok sebatas lUlut. 
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Oleh karena ditarikan oleh wanila. penari rodal menggunakan fl as waja h 
untuk mendukung penampilannya diatas penlas. Semenlara ketika ditarikan 
oleh laki-laki, penari tersebut tidak menggunakan rias wajah apapun. 
2. Memberikan gerak "joged" pada tari rodat 
Sebagaimana dal l!:n pertunjukan seni rah.-vat Kuntulan. rodat dalam 
pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong juga menggunakan ge rak -gerak 
dasar pencak silat seperti : menangki s, menendang, memukul , menghindar 
dari serangan, dan lain-lain, akan letapi karena ditarikan oleh wanita. gerak-
gerak tersebut selanjutnya dipadukan dengan gerak --joged" agar terkesan 
lebih feminim (Kaliri, wawancara 28 April \999) . 
3. Menghilangkan bagian awal rodat Kuntulan 
Semula tari Rodat dalam pertunjukan rakyat Kuntulan diawali de ngan 
pembacaan ayat-ayat dari kitab Barzanji. Setelah menjadi bentuk 
penunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong, bagian ini se lajutnya 
dihilangkan. Hal ini didasarkan alas pertimbangan bahwa penonlon sering 
merasa tidak sabar menunggu pembacaan kitab Barzanji ini selesai untuk 
melihat pertunjukan selanjutnya. Menurut penuturan Kaliri , pada awal 
pembentukan Genjring Dangdut Jaipong, Rodat masih menyajikan 
pembacaan Barzanji pada awal pertunjukannya, akan tetapi selang berapa 
wah.lu berikutnya terdapat gejala ketidaksabaran penonton tersebut lewat 
lontaran kata-kata mereka. Semestinya pacta saat pembacaan kitab lersebul 
penonton mendengarkan dengan tenang. Didasarkan atas pemikiran bahwa 
daripada penonton tidak mendengarkan dengan baik pembacaan kitab 
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tlarzanji in i. maka bagian awal Rodat tersebut se lanjutnya dihilangkan 
(Kaliri , wa,,·ancara I Februari 2000). 
4. Mengganti bagian Sleman dengan dangdulan 
SI<'IIIUII adalah pertunjukan yang dilakukan oleh dua orang penari rodat yang 
mcnampilkan jurus-jurus pertarungan dalam pencak silat. SIemon ini 
I11c rupakan permainan terak hlr pad a bagian rodal pada bentuk pertunjukan 
seni rakyat Kuntulan. Akan tetapi dalam proses menjadi seni Genjring 
Dangdut Jaipong, pennainan ini selanjutnya diganti dengan dangdutan. 
Yang dimaksud dengan dangdulan pada tari rodat adalah bagian terakhir 
dari bagian rodal dimana semua penari berdiri menghadap ke arah pemusik 
dengan membentuk posisi setengah Iingkaran (U), dan satu orang berdiri di 
tengah posisi tersebut. Satu orang tersebut menyanyikan salah satu syair 
lagu yang be~udul Mur; Kawan Kila Her;uang dalam irama dangdut, 
semen tara ,·ang lainnya mengmngl dengan lepukan langan dan 
menggerakkan badan secara bebas. Penggantian bagian sleman dengan 
JangJ/IIal1 ini alas pertimbangan bahwa banyak diantara penari yang k:urang 
menguasai jurus-jurus pertarungan dalam pencak silat. Hal ini dikarenakan 
kurangnya latihan bagi penari rodat untuk mempelajari bagian sleman ini, 
disamping gerakan-gerakan tersebut memang mempunyai tingkat kesulitan 
yang cukup tinggi (Kaliri, wawancara 5 Juni 1999) 
b. t-- lasuknya unsur dangdut dan jaipong 
Unsur dangdut dan jaipong dalam seni Genjring Dangdut Jaipong terwujud 
dalam dua bagian pertunjukan. Dua bagian ini merupakan bagian yang baru dari 
bagian-bagian pertunjukan yang sebelumn\"a hanya terdiri dari rodat. ak robat. 
sulap dan lawak dalam pertunjukan Kuntulan. Selain sebagai suatu bagian 
pertunjukan, lagu-Iagu yang berirama dangdut dan Jawa Baratan (yang antara 
lain juga diambil dari syair lagu jaipong) juga digunakan sebagai iringan lag u 
untuk mengiringi akrobat, sulap dan lawak. Dua unsur terse but merupakan da\'a 
tarik tersendiri bagi penonton. 
C. Penambahan alat musik 
Alat musik yang digunakan dalam seni rakyat Kuntulan pad a awalnya hanya 
terdiri dari lerbang dan jidur. dan dalam perkembangan selanjutnya juga 
digunakan biola dan seruling. Setelah dikemas menjadi seni Genjring Dangdut 
Jaipong, alat musik yang digunakan mengalami penambahan, selain alat musik 
yang digunakan pada seni raJ..-yat Kuntulan , juga digunakan alat musik yang 
lain, yaitu: organ, gitar bass dan melodi , icrik-icrik, kendang Jawa Haratan, 
gong besar dan kecil, seruling serta bende. Pada saat penunjukan. alat musik 
tersebut tidak dimainkan secara keseluruhan dan bersama-sama, karena tiap 
bagian pertunjukan memerlukan iringan yang berbeda-beda. Pada bagian rodat, 
iringan yang digunakan terdiri dari terbang, jidur, biola dan atau organ, dan 
icrik-icrik sebagai alat musik pokok, sedangkan alat musik yang lain merupakan 
alat musik tambahan yang tidak harus dimainkan, karena fungsi alat musik 
tambahan tersebut hanya untuk melengkapi permainan alat musik pokok agar 
lebih terdengar variatif. Sebagai catatan, terbang merupakan alat musik yang 
hanya digunakan pada bagian rodat, sementara kendang Jawa Baratan 
merupakan satu-satunya alat musik yang tidak digunakan pada bagian rodat 
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akan tetapi dOlllinan jigunakan pada bagian yang lain. Hal ini di sebabkan 
karena dalalll perkeillbangannya menjadi seni Genjring Oangdut Jaipong, jika 
di sejajarkan dengan ala musik yang lain, lerbang akan terasa lebih cocok untuk 
dirnainkan pada bagian rodat yang menggunakan iringan lagu dengan syair yang 
h<: rnaia,kan Islam. Ha! ini tentu akan bcrbeda jika dibandingkan dengan bagian 
a ~n"h"t. , ulap, lawak. dangdut dan jal pong. Pada bagian tersebut, alat musik 
kt:ndang. organ, gitar bass dan melodi, serta seruling terasa lebih dominan, 
kar<: na iringan lagu yang digunakan adalah lagu-Iagu berirama dangdut 
(t~rm asuk campursari l dan lagu-Iagu Jawa Baratan. Jenis lagu tersebut akan 
kbih coeok dengan iringan alat musik kendang, organ., gitar bass dan melodi, 
, ,,na ",ruling, sementara kedudukan alat musik yang lain merupakan alat musik 
taillbahan 
d. PenvaJlan dengan sistem selang-seling 
I b aha untu\.. mcnari\" mlnat penonton terhadap seni Genjring Oangdut Jaipong 
juga bisa dilihat dari penyajiannya. Penyajian seni Genjring Dangdut Jaipong 
disusun dcngan sistem selang-seling. Sistem selang-seling yang dimaksud 
adalah bahwa suatu bagian pertunjukan tidak disajikan secara keseluruhan 
dalam satu kali sajialL akan tetapi dari bagian tersebut hanya diambil sedikit-
sedikit, dan urutannya ;elalu berselang-seling dengan bagian yang lain. Sistem 
ini temu saja tidak bcrlaku pada bagian rodat, karena disajikan pada awal 
pertunjukan secara k=luruhan. Teknik pengemasan dengan sistem selang-
seling ini sebenarnya masih mengacu dari bentuk pertunjukan seni rakyat 
Kuntulan dan oleh Kaliri kemudian diterapkan juga pada seni Genjring Oangdut 
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Jaipong. Dengan teknik pengemasan tersebut dapat membuat pertuniukan lebih 
dinamis sehingga penonton tidak menjadi jenuh. Selain itu juga dapat di lihat 
sebagai suatu eara agar penonton dapat melihat pertunjukan seeara keseluruhan 
atau setidak-tidaknya dapat menahannya sampai akhir pertunjukannva. 
Sebagai seni kemasan, Genjring Dangdut Jaipong mempunyai nil al 
populer dan sesuai dengan perkembangan jaman. Nilai populer ini dapat di lihat 
dari unsur-unsur baru yang dimasukkan ke dalamnya yaitu dangdut dan jaipong. 
Dimasukkannya dangdut sebagai unsur pertunjukan seni Genjring Dangdut 
Jaipong adalah untuk merespon perkembangan seni populer yang berkembang 
pada waJ...'tU itu. 
Seperti telah diungkapkan dimuka bahwa pada umumnya kemunduran seni 
rakyat Kuntulan di Kabupaten Pekalongan adalah karena tersisih oleh 
perkembangan seni populer, diantaranya musik dan lagu dangdut . Banvak 
kelompok-kelompok seni dangdut yang terbentuk dan temyata mendapat tem pat di 
hati masyarakat. Oleh karenanya, pada waktu itu dengan memasukkan unsur 
dangdut ke dalamnya kesenian ini berusaha untuk mensejajarkan diri dengan seni 
populer tersebut agar mendapatkan tempat di hati masyarakatnya kembali . 
Sementara itu di tengah peljalanan perkembangan seni Genjring Dangdut Jaipong 
akhir-akhir ini dimana lagu-lagu cam pur sari tengah menjacli tren musik khususnya 
di \vilayah Jawa Tengah, maka seni Genjring Dangdut Jaipong juga merespon 
perkembangan yang ada dengan memasukkan lagu-Iagu tersebut ke dalamnya. 
Jaipong sebagai unsur baru dalam seni Genjring Dangdut Jaipong dalam 
konteks kesenian yang memiliki nilai populer sebenamya merupakan prod uk 
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keillasan "ang Illuncul pada kurun \Vaktu 70-an Yang telah Illengalailli suatu 
peng~ ll1ba n ga n s~hingga memplll1ya nilai populer. Jaipongan Illerupakan 
perkeillbangan pada fase ketiga dari tari Ketuk Tilu pada tahun 1978. Kesenian ini 
lll<:rll[1akan [<?rkclllbangn dari Ketuk Tilu gaya Karawangan . Pengelllbangannya 
terilhat pada b<:ntuk tari lllaupun lllusik pengiringnya. Ciri dalalll bentuk tarinya 
l1l erll rab n f'<' ngel1lbangan dan tari-tari yang telah ada di masyarakat di antaranya 
diambil dari tari rahat , tayub. topeng dan sebagainya (Gugum Gumbira dalam 
Abdul Azi z. 1 ~8-l : 7-8) . Bentuk musik pengiringnya merupakan bentuk musik kreasi 
baru yang dl aransir sedemikian rupa sehingga dari masing-masing alat musik 
menil1lbulkan melodi dan rillne yang berbeda (Abdul Aziz, 1984:8). 
Olch ~arena itu, dengan memasukkan kedua unsur tersebut, sem Genjring 
Dangdllt .Ia l]'O ng akan sclalu sesuai dengan perkembangan jaman sehingga 
mempunyal llliai populer di tengah masyarakat. Sebagai produk seni yang berusaha 
lll<:n g l~ lI tl [1<: r ~<:lllbangan Jalllan itulah yang menyebabkan seni Genjring Dangdut 
Jaipong cukup diminati masyarakat. Hal ini dibuk,ikan dengan banyaknya 
lllasyarakat "ang mcnyajikan pcrtunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong sebagai 
hiburan untuk m.:meriahkan hajalannya. 
P.:nyeknggaraan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong di tengah-
tengah masyarakat sangat terkair dengan kedudukalillya sebagai hiburan yang 
ditall[!.[!.ap oleh pihak yang berkepentingan tersebut. Oleh karena sebagai 
/UIl)!.}!.OpOIl. maka pihak pelloll<g.g.ap harus mengeluarkan sejumlah uang untuk biaya 
pcnyelenggaraannya. Dengan adanya sejumlah uang dari pihak p ellallggop untuk 
biaya penye1enggaraan tersebul, maka dalam hal ini kedudukan seni Genjring 
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Dangdut .1ai pong merupakan hiburan kOll1ersial Yang dipenunjukkan di tc n!.'all-
- - -
tengah ll1asyarakat. Akan tetapi sebagai hiburan kOll1ersial di tengah-tengah 
masyarakat, dalam hal ini ll1asyarakat atau penonton tidak secara langsung 
mengeluarkan sejumlah uang untuk dapat ll1enyaksikannya, mereka hanva sebagai 
penonton yang menikmati pertunjukan yang telah di se lenggarakan oleh pill ak 
penanggap. Komersialisasi dalam seni Genj ring Dangdut Jaipong sebagai bentuk 
seni kemasan merupakan salah satu sifat yang melekat. Hal ini tidak bisa dihindari 
mengingat pengemasan tersebut lebih ditekankan sebagai upaya agar masyarakat 
mau membeli pertunjukan tersebut pada akhimya dapat menghasi lkan uang untuk 
menopang hidupnya, baik hidup organisasi kelompoknya maupun individu 
pemamnya. Dapat dilihat bahwa dari hasil tanggapan dapat digunakan sebagai biaya 
untuk menghidupi organisasi keseniannya sepeni pengadaan kostum, pemeliharaan 
alat, untuk keperluan Ilgeboll pemain sehingga kelompok tersebut dapat terus hidup. 
Sementara bagi individu pemainnya dapat digunakan sebagai lahan untuk meneari 
uang meskipun bukan sebagai pekerjaan utamanya, karena banyak dian tara seniman 
Genjring Dangdut Jaipong yang bekerja sebagai buruh, petani dan pedagang. Tentu 
saja uang dari pembagian hasil pentas ini merupakan penghasilan tambahan bagi 
mereka. Terlebih lagi adanya sistem Ilgeboll antar pemain memungkinkan seniman-
seniman tersebut mendapatkan penghasilan tambahan yang lebih banyak lagi . 
Melalui proses pengemasan dari seni ral.;yat Kuntulan menjadi seni Genj ring 
Dangdut Jaipong, menjadikan bentuk kesenian tersebut tidak lagi menjadi seni 
rakyat, dan jelas bukan pula dalam kategori seni istana. Meskipun penggarapan 
seni Genjring Dangdut Jaipong bertolak dari bent uk seni rakyat Kuntulan dengan 
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segal a ciri tradi sionalnya, akan tetapi pada akhimya kesenian ini dipentaskan dan 
berke mbang d i kota-kota. Terlebih lagi penggarapan disini dengan memasukkan 
un sur-un sur seni yang populer pada masanya. Oleh karena itu bentuk kesenian ini 
ti dak lagi mc:njadi scni rakyat yang hanya hidup di desa dan jelas bukan kategori 
sen l Istana 
Sccara umu rn scsuatu vang tetap dipertahankan dan perkembangan seni 
rahat Kuntulan menjadi seni Genjnng Dangdut Jaipong adalah cin khasnya 
scbaga i kesenlan yang bernafaskan Islam. Cin Islam ini dapat dilihat dari syair Iagu 
dan alat muslk yang digunakan. Syair lagu yang dinyanyikan pada tan rodat dalam 
pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong adalah syair yang bernafaskan Islam 
dengan mcnggunakan bahasa Arab. Meskipun didalamnya juga terdapat syair yang 
bcncmakan tentang perj uangan dcngan bahasa Indonesia, akan tetapi nafas Islam 
dalam syair tersebut masih terasa sekali . Sementara i!u ala! musik yang mencirikan 
kC'-<:l1lan Is lam pada scni Gcnjring Dangdut Jaipong adalah lerbang dan jidur. 
Sepeni dikc::tahui bahwa kedua alai musik ini merupakan alat musik yang biasa 
digunakan dan menjadi cin kesenian vang bemafaskan Islam. Lebih khusus lagi 
dapat dilihal bahwa pengembangan dan seni ra\,.-yat Kuntulan menjadi seni Genjring 
Dangdut Jaipong masih berdasarkan unsur-unsur Iradisi ral':1'at yang diberi nafas 
baru sesuai dengan lingkat perkembangan masa. Oleh karena itu dan bentuknya 
masih dapat dilihat unsur-unsur yang ada dalam bentuk pertunjukan rakyat 
Kuntulan, yaitu rodat, akrobat, sulap dan lawak dipadu dengan dangdul dan jaipong 
sebagai unsur baru yang memiliki nilai populer. Dengan demikian pengembangan 
yang lerjadi adalah mengolahnya berdasarkan unsur-unsur tradisi yang diberi nafas 
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baru, sesuai dengan tingkat perkernbangan rnasa, tanpa rnengurangt nilai-nil ai 
tradisi (Soewandono dalarn Sedyawati , 1984:39). 
Faktor-Faktor Peflyebab Perkembaflgafl Mefljadi 
Sefli KemasQII 
Sejak tahun 1985, dengan diprakarsai oleh Kaliri, seni rakyat Kuntulan di 
Desa Legok Kalong berkernbang rnenjadi seni Genjring Dangdut Jaipong. Seni 
Genjring Dangdut Jaipong rnerupakan salah satu bentuk seni kernasan yang pada 
akhirnya perkembangan pada bentuk ini juga diikuti oleh kelornpok lain. Fenornena 
perkernbangan bentuk pertunjukan seni rakyat Kuntulan rnenjadi seni Genjring 
Dangdut Jaipong tampaknya dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang 
mernpengaruhinya, baik oleh fak10r internal rnaupun fak10r eksternal. Faklor 
internal rnerupakan penyebab perkernbangan yang bt:rasal dari dalam lingkungan 
seni itu sendiri, sedangkan faktor eksternal rnerupakan penyebab perkernbangan 
yang berasal dari luar lingkungan seni. 
Faktor Ifltemal 
Penyebab perkernbangan seni Kuntulan menjadi seni Genjring Dangdul 
Jaipong atau dari seni rakyat menjadi seni kemasan yang berasal dari dalam adalah : 
I. Sentuk seni Yang "bel urn selesai" 
Seni rakJ'at Kuntulan rnerupakan salah satu pertunjukan yang bisa 
dikatakan rnemiliki bent uk yang belum selesai , dalam arti rnasih mernungkinkan 
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unluk dimasuki unsur-unsur lain ke dalamnva. Hal ini disebabkan karena dan 
awal mula penumbuhan nya, kesenian Kuntulan tidak memiliki aturan mengenai 
benluk bakunva, sehingga bisa berkembang sesuai dengan kebutuhan pada 
waktu itu. 
SC[lCnl tci r,h dlu ngkapkan bahwa penunjukan Kuntulan pada awalnya 
ham'3 tcrdin dan rodal. kemudian untuk memenuhi kebutuhan atau hiburan 
van!! mcnarik se lama semalam suntuk. kesenian ini dikembangkan dengan 
. .... .... .... 
memasukkan unsur-unsur lain yaitu atraksi akrobat, sulap dan lawak. Dalam 
rangka memenuhi kebutuhan akan hiburan yang menank sesuai dengan 
perubahan Jaman. kesenian Kuntulan juga kemudian berkembang dalam 
bentu,Il\'a yang baru dengan memasukkan unsur dangdut dan Jalpong. 
Selanjutnya bentuk penunjukan 1111 di sebut dengan sem Genjring Dangdut 
Uralan dlatas dapat memhenkan gambaran bahwa perkembangan 
kesenian Kuntulan dengan memasukkan un sur-un sur barn temyata telah terjadi 
dari awal penumbuhannya hingga sekarang ini . Hal itu disebabkan karena 
kescllIan Kuntulan tidak memiliki aturan mengenai bentuk bakunya. Setiap saat 
kesenian tersebut dapat berkembang sesuai dengan kebutuhannya untuk 
meneapai tahap mantap menurut tata nilai hidup pada zamannya. Atas dasar itu 
kesenian rakyat Kuntulan dapal berkembang menjadi seni Genjring Dangdut 
Jaipong dengan eara penambahan atau pemasukan unsur-Ullsur di alas. 
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2. Perubahan Fungsi Kesenian 
Perubahan fungsi kesenian terjadi karena adanya perubahan dalam pola 
kehidupan manusianya. Kuntulan Yang pada awalnva berfungsi sebagai sarana 
penyebaran agama Islam dan sebagai media pendidikan bela diri para santri di 
pondok pesantren, kemudian berkembang sebagai sarana hiburan. Akan tetapi 
fungsi hiburan pada wak.-tu itu masih terkait dengan kegiatan keagamaan di 
pedesaan seperti bersih desa pada bulan Syawal dan hiburan dalam peravaan 
pada bulan Ruwah, disamping fungsi hiburan untuk orang punya hajat. 
Seiring dengan perkembangan dalam kehidupan manusia, anlara lain 
penyebaran agama Islam yang sudah meluas, banyaknya lembaga pendidikan 
non formal yang mengajarkan ilmu bela diri di luar pesantren, berkembangnya 
altematif hiburan yang bemuansa Islam lainnya seperti qasidah modem, dan 
semakin jarangnya perayaan ritual keagamaan yang menyajikan kesenian jenis 
slawatan karena adanya altematif hiburan lainnya, maka kedudukan kesenian 
Kuntulan lebih difungsikan sebagai sarana hiburan bagi masyarakat secara 
umum. Dengan kata lain masyarakat telah menempatkan seni Kuntulan sebagai 
sarana hiburan dan berbagai kepentingan dalam kehidupannya. Hal ini bisa 
dihhat bahwa relevansi seni pertunjukan ral.;yat (seni pertunjukan rak-yat Jawa di 
pedesaan) dewasa ini perlu diIihat dan fungsinya, apakah masih diperlukan 
unruk ritual , atau sebagai tOnlonan ataukah sebagai saran a berekspresi 
(Soedarsono, 1986:92). 
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Adanya perubahan fu ngsi dari seni rakyat ritual menuj u ke seni hiburan 
di sebabkan karena adanya pc rubahan sosial , vaitu suatu perubahan yang terjadi 
dalam kehidupan manusia dan lingkungannva. Dalam hal ini perubahan sosial 
\·ang tcrp dl adalah pcruhaha n sosial aktif. yaitu suatu proses perkembangan 
uns ur-un ~ur sos ial buda\a dari waktu ke waktu dimana karena adanya proses 
tc rsehut a,an mcmbawa pcrhedaan berart i dalam struktur dan fungsi dalam 
masyarakat (Hendropuspito. 1983:256). Oleh karena itu ketika kebutuhan akan 
hiburan mulai meningkat dan berkembang karena adanya proses tesebut, maka 
akan mem bawa dampak pula bagi perkembangan kesenian yang ditandai 
dengan adanya perubahan fungsi dan bentuknya. Dengan adanya perkernbangan 
dari sem rahat Kuntulan menjadi seni Genjring Dangdut Jaipong, maka bentuk 
dan fungsl Yang tadi11\3 melekat pada Kuntulan berangsur-angsur berubah dan 
bergest:r . 
Inct " a" d,atas mcmberikan peluang bagi perkembangan bentuk 
pertunjukan seni rakvat Kuntulan menjadi bentuk baru agar dapat memberikan 
hiburan \·ang rncnarik bagl penonton. Salah satu perkembangannya adalah 
dalam bcntuk seni Genjring l)angdut Jaipong. 
Filktor Eksternal 
Faktor dari luar yang menyebabkan perkembangan sem rakyat Kuntulan 
menjadi seni Genjring Dangdut Jaipong antara lain adalah : 
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I. Alasan Ekonomi 
Kuntulan merupakan kesenian tradisional di Kabupaten Pekalongan 
yang keberadaannya telah tersisih oleh perkembangan bentuk-bentuk seni 
populer pacta waktu itu. Sementara disisi lain kehidupan kesenian tersebut 
khususnya di dcsa Legok Kalong sangat tergantung dan usaha kelompoknya 
sendiri , termasuk dalam hal penctanaannya. Oleh karena itu, kelompok Kuntulan 
ini berusaha melakukan suatu pengembangan agar kesenian tersebut mampu 
hidup kembali. Usaha pengembangan tersebut dilakukan dengan cara menata 
ulang unsur-unsur perrunjukan yang telah ada sebelumnya dan memasukkan 
unsur-unsur baru menjadi satu bentuk seni kemasan agar lebih menarik, laku di 
pasaran seni pertunjukan, dan selanjutnya mampu menghasilkan uang untuk 
menopang kehidupannya. Oleh karena dorongan untuk memperbaiki taraf 
hidupnya yang lebih tinggi, maka masyarakat pendukungnya rela menenma 
perubahan-perubahan dengan harapan bahwa perubahan tersebut menuju pacta 
kehidupan yang lebih baik. 
Perkembangan seni rakyat Kuntulan menjadi seni kemasan yang bersifat 
komersial adalah suatu upaya untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik 
bagi kesenian itu sendiri maupun bagi seniman penduk'Ungnya 
2. Pennintaan Pasar 
Oleh karena adanya alasan ekonomi, maka bentuk perkembangan seni 
rakyat Kuntulan hams mampu menank minat masyarakat sebagai konsumen. 
Dalam hal ini kesenian merupakan suatu produk yang penciptaannya perlu 
memperhatikan citara<a dan kemauan masyarakat sebagai konsumen. Menurut 
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Umar Kayam bahwa sekarang In! masyarakat kita sedang berada dalam kondi si 
transisi. Hal in! berani kita sedang berada dalam masa peralihan transformasi 
sistem nilai budava. Adapun proses transformasi budaya tersebut adalah proses 
transfonnasi dan kondi si huda" a yang tradi si agraris feodal etnis menuju ke 
kondi sl buda\"a \"ang industri ekonomi pasar komersial urban negara kebangsaar, 
I Ka\"ar71. 199 ~ ' ::' ) lIal-hal ,ang bersifat tradi sional banyak diantaranya yang 
berangsur-angsur ditinggalkan. karena mas"arakat merasa bahwa sistem 
tcrscbut tidak efektif dan tidak mampu menjawab tantangan jaman. Dengan 
kondisi semacam itu. masyarakat mulai berubah gaya hidupnya, termasuk pada 
masyarakat pedesaan. Dengan adanya transformasi budaya tersebut, masyarakat 
mulai terbuka tt.:rhadap perubahan-perubahan dan inovasi. Sementara itu 
kcscnian scbagal salah satu unsur kebudayaan akan mengalami perkembangan 
apabila kebuda\"aan juga selalu bersifat terbuka terhadap perubahan dan inovasi 
I SoemardJan. I n -l 6). Pt.:ruhahan Itu terjadi karena adan)"a tuntutan masyarakat 
sebagai akibat transformasi buda\"a. 
Dalam rentang waktu tertentu seni rakyat Kuntulan yang pada mulanya 
tumbuh dan hidup di pedesaan. selanjutnya dinikmati pula oleh orang-orang 
kota. Menurut Dharsono bahwa orang desa atau setengah kota yang berubah 
gaya hidupnya dimana mereka dituntut untuk lebih cepat bergerak dalam sistem 
kehidupannya, sangat membutuhkan hiburan yang mudah dicema dan 
dinikmati. Kesenian yang dipilih adalah kesenain yang sifatnya lebih ringan dan 
seketika itu (Dharsono, 1995:8). Oleh karena itu seni rakyat Kuntulan yang 
kemudian berkembang menjadi satu bentuk seni kemasan pada akhimya 
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dinikmati pula oleh orang-orang kota atau desa setengah kota di plngglran 
diharapkan mampu memberikan alternatif hiburan yang menarik bagi 
masyarakat. 
Dava tarik seni Genjring Dangdut Jaipong sebagai sebuah kemasan 
yang bersifat populer adalah dengan dimasu\ kan dangdut dan jaipong sebagai 
unsur-unsur yang barn ke dalamnya. Sementara itu dangdut sebagai salah satu 
jenis musik juga memiliki daya tarik tersendiri. Dangdut mernpakan salah satu 
jenis musik pop di Indonesia dan pada kenyataannya jenis musik ini merupakan 
musik yang sangat populer di kalangan masyarakat. Pada awalnya musik ini 
memang identik dengan musik pinggiran. Hal ini disebabkan karena konsumen 
musik dangdut sebagian besar adalah masyarakat golongan menengah ke 
bawah, dimana golongan ini lebih banyak tinggal di kota tetapi bukan di bagian 
elite dan kampung-kampung di pinggiran kota-kota besar. Akan tetapi setelah 
adanya aliran musik dangdut barn, yaitu dengan masuknya unsur rock dan jazz 
ke dalamnya, menjadikan musik dangdut mampu menarik peminat yang tadinya 
bukan pendukung musik dangdut (Ismangoen dalam Soedarso, SP., 1991:73 
dan 78). Meskipun pada kenyataannya dangdut telah didukung oleh sebagian 
masyarakat golongan elite (yang tadinya bisa jadi bukan pendukung dangdut), 
akan tetapi jenis musik ini meinang sangat subur dalam lingkungan komunitas 
kehidupan awalnya, yaitu di sebagian besar golongan menengah ke bawah yang 
tinggal di kota-kota dan kampung-kampung di pinggiran kota. Oleh karena itu 
dengan memasukkan unsur dangdut ke dalarn pertunjukan seni Genjring 
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Dangdut Jaipong mem ungkinkannya dapat diterima dengan baik pada go longan 
m3syarakat tersebul. 
Sekarang ini pcnyebaran musik dangdut sangat merata dari ujung barat 
hingga timur wilavah Indonesia. di kota maupun di desa, di rumah makan 
maurun warung··warung k~cil . bahkan sebagai iringan musik di diskotik sampai 
kt: hl huran-hiburan rabat Muslk dan~dut juga dapat menyentuh segala lapisan 
masyarakat dari segala umur. Dengan kondisi seperti itu maka musik dangdut 
banyak dikenal masvarakat umum . 
Selain karcna sifatnya vang sangat populer terse but, jenis musik ini juga 
sangat enak untuk berjogel. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh efek bunyi yang 
dihasilkan oleh p<=m1alnan alat musik gendangjenis tabla. Pennainan alat musik 
ini menghasilkan sifat pcnvuaraan vang unik, warna urat ujung ibu jari pada 
membran mene10rkan bunyi ",111111 I Enslklopedi Musik Indonesia, 1980: 102). 
Oleh karena pengaruh hum'i yang SCPCrll itulah yang mungkin secara psikologis 
dapat menimbulkan I.easy ikan dalam berjogel. Pada saat pertunjukan seni 
Genjring Dangdut Jaipong menampilkan bagian dangdut, penonton asyik 
berjoget di samping kanan, kiri dan de pan tempat pentas, seirama dengan lagu 
yang dibawakan oleh pcnyanyi yang juga beIjoget di tempat pentas. 
Ternyata dangdut sebagai unsur dalam pertunjukan seni Genjring 
Dangdut Jaipong tidak hanya tampil sebagai satu bagian dari pertunjukan 
tersebul. Hampir di sepanjang pertunjukannya, irama dangdut selalu dilantunkan 
untuk mengiringi bagian pertunjukan yang lainnya. Oleh karena itu dominasi 
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musik dangdut dalam pcrtunjukan tersebut sangat terlihat dan dirasakan seka li 
oleh penonton. 
Daya tarik lain dari musik dangdut adalah karena jenis musik ini dapat 
dimasuki unsur dari jenis musik lain. Dalam pertunjukan seni Genjring Dangdut 
Jaipong, lagu-lagu jenis campursari, Jawa Baratan. dan lagu-Ia llu Jawa Tengar. 
. - .... ~ 
lainnya dinyanyikan dengan irama dangdut. Oleh karena keluwesan dari jeni s 
musik ini, maka menjadikannya dapat dimasuki unsur dari jenis musik lain yang 
sekarang ini sedang tren dan berkembang dalam masyarakat, misalnva lagu-Iagu 
campursari di Jawa Tengah. Dengan demikian, berarti juga bahwa dari beberapa 
unsurnya, pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong, dapat selalu mengikuti 
perkembangan jaman, sehingga dapat mengikuti pcrkembangan selera populer 
masyarakatnya. 
Sementara itu, dimasukkannya Jaipong ke dalam penunjukan seni 
Genjring Dangdut Jaipong sebenarnya merupakan hasil dari apresiasi sentman 
pencipta yang kemudian dituangkan lewat kesenian terse but. Seperti 
diungkapkan dimuka bahwa kegemaran Kaliri untuk melihat bentuk-bentuk 
pcrtunjukan disekitarnya sampai ke Jawa Barat, membuahkan ide unruk 
menciptakan seni Genjring Dangdut Jaipong. Bisa jadi bahwa masuknya 
jaipong karena pengaruh dari Jawa Barat yang sering dilihat Kaliri dan 
kemudian diterapkan sebagai salah satu unsur dalam mengembangkan 
keseniannya. 
Jaipong dalam konteks seni pertunjukan khususnya tari di Kabupaten 
Pekalongan merupakan tontonan yang bemuansa lain. Pada kenyataannya 
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bentuk-bentuk lari yang serin~ dilarnpilkan da la111 berbagai kegialan di tengah-
lengah rnas'·arakal Kahupalen Pekalongan adalah tari-tari gaya Surakana sepeni 
Garnbvong, Enggar-Enggar. Karonsih , Merak dan lain-lain. Hal ini dapat 
dirnengcni 111cngingat pada kcnvataannva adal istiadat yang berlaku dalarn tata 
pergaulan dan kchidupan sehan-hari sena dala:n k<!giatan sosial kemasyarakatan 
rnasvarakal Kahupa len Pckal0ngan \Chih bam·ak terpengaruh oleh Iingkungan 
budava Surakana (Slarnel Rahardjo. 1996:39). Oleh karena itu dengan 
rnasuknya jaipong kedalarn penunjukan seni Genjring Oangdut Jaipong 
memberikan nuansa yang lain bagi seni penunjukan di Kabupaten Pekalongan. 
Hal tersebut oleh Kaliri digunakan untuk rnenarik rninat masyarakat dengan 
menyajikan sajian yang bcmuansa lain tersebul. 
3. Kreati,·ilas Scni111an 
Lahimya benluk penunjukan seni Genjring Oangdut Jaipong yang 
merupakan perkembangan dan seni rakval Kuntulan tidaklah ada dengan 
sendirinya, akan leta pi lahir karena kreativilas seorang seniman. Oalam batasan 
umum dan sederhana. kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk 
menghasi lkan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum dihasilkan atau 
kemampuan menghubungkan hal-hal yang sebelumnya bukan demi kreativitas 
melainkan untuk mencapai hasil dalam kehidupan budaya yang lebih baik (SO. 
Humardani dalam Darsono, 1984:3). Bagi Kaliri, apa yang dilakukannya pada 
awalnya rnemang bukan untuk tujuan kreativitas yang penama yaitu 
menghasilkan sesuatu yang baru, melainkan justru pada tujuan kreativitas kedua 
yaitu dengan menjadikan bentuk kesenian Kuntulan menjadi lebih menarik, laku 
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di pasaran dan akhim\"a dapat meningkatkan kehidupannya pada taraf yang 
lebih baik. Meskipun rujuan yang pertama tidak menjadi prioritasnya, akan 
tetapi tanpa disadari Kaliri telah melal,:ukan suatu tindakan untuk menghasi lkan 
sesuatu yang baru. Dikatakan demikian karena Kaliri telah mengembangkan 
bentuk seni ralcyat K unrulan menjadi bentuk baru, yairu seni Genjring Dangdut 
Jaipong. Genjring merupakan padanan dari alat musik lerbang. salah satu alat 
musik yang digunakan pada pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong. Alat 
musik ini akan mengeluarkan bunyi jring pada saat dimainkaIL Genjring juga 
merupakan salah satu alat musik pokok dalam pertunjukan seni ral,:yat 
Kuntulan. Oleh karena iru dapat dilihat bahwa masih ada benang merah antara 
nama Kuntulan dengan Genjring Dangdut Jaipong, meskipun kedua nama 
tersebut berbeda. Sementara itu dangdut dan jaipong merupakan dua unsur baru 
yang dimasukkan ke dalam pertunjukannya. 
Agaknya pengembangan yang dilakukan Kaliri ini tidak hanya akan 
berhenti pada bent uk Genjring Dangdut Jaipong. Hal ini terlontar pada saat 
wawancara dengan penulis, bahwa Kaliri ingin memasukkan unsur Kuda 
Kepang sebagai salah satu materi pertunjukannya. Untuk itu Kaliri 
merencanakan untuk memesan sejumlah jamang dan rompl sebagai 
perlengkapan tata busana pada· kuda kepang (Kaliri, wawancarn 16 Februari 
2000). Dalam usaha unruk merealisasikan keinginannya, Kaliri telah mencoba 
mementaskan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong yang di dalamnya 
ditambah dengan Kuda Kepang. Pertunjukan diadakan sebagai hiburan dalam 
rangka perkawinan seorang warga di Desa Jetak Lengkong Kecamatan 
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Wo nopringgo pada tanggal 17 \ ,lar.::t 2000_ O!"h karena be lum mempunva l 
penari kllda kepang, pad a saat IIU Ka liri bekeri a sama dengan Kelompok Kuda 
Kepang Campursari Desa Legok Ka long _ Sepeni pada bagian \-ang lain, kllda 
kcpanl! ini iuca ditampilkan !'ceara bcr!'cla n ~ - ,c ! lnl! denl!an bal!ian vang lain 
.... . ... ... .... .... .... . ' .... 
scbanvak ti ga kali pcnampilan I'cnampilan I vall ll ta ri kllda kepa ng, penampi lan 
II \-aitu mcmpcnunJ ukkan '""'', pada pcnari " -anita dengan cara disetrum, dan 
penam pi lan III vai tu menampilkan l rallS pada salah satu penari lak i-I aki _ 
4 Budaya mas\-arakat yang tcrbuka tcrhadap unsur- unsur baru 
Dilihat dari bentang mla\ah lingkllngan budava Kabupaten Pekalongan 
\-ang termasuk lingkungan buda\a pesisir dan j uga sebagai jalur lalu lintas yang 
menghubungkan wilayah barat dan timur Jawa. maka Kabupaten Pekalongan 
euk up dinamis dan masva rakat ma akomodatif terhadap masukn\-a unsur-unsur 
baru _ Justru dalam keadaan vang demikianlah Kabupaten Pekalongan menjadi 
scbuah kahupatcn yang cukup maJ u dimana mas\-arakatnya mau mengadopsi 
unsur-unsur luar yang tidak merugikan. tetapi tanpa harns meninggalkan unsur-
unsur miliknva sendiri (Slamet Rahardjo. 1996:25 1_ 
Masyarakat Kabupaten Pekalongan yang berada dal am Iingkungan 
budaya pesisir dimana mayoritas penduduknya beragama Islam, tetapi mereka 
termasuk dalam kategori varian agama Islam Jawa_ Istilah tersebut digunakan 
untuk menghindari penggunaan abangan yang menurnt Harsya W_ Bachtiar 
lebih menunjuk ke istilah denotatif dan bukannya istilah referensi untuk 
mengidentifikasi diri sendiri_ Istil ah abangan bersifat mere ndahkan derajat yang 
biasanya digunakan oleh mereka yang taat menjalankan ibadah agama Islam 
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untuk menamakan mereka yang tidak atau kurang taat (dalam Geertz, 1983 x). 
Sementara kategori varian agama Islam Jawa adalah suatu kompleks keyakinan 
dan konsep-konsep Hindu-Budha yang cenderung ke arah mistik Yang 
tercampur menjadi satu dan diakui sebagai agama Islam. Hal ini berbeda denean 
varian agama Islam santri yang meskipun tidak sarna sekali bebas dari unsur-
unsur animisme dan unsur-unsur Hindu-Budha, akan tetapi lebih de kat pada 
dogma-dogma Islam yang sebenamya (Koentjaraningrat, 1994:312). 
Wi layah Pekalongan yang terletak di daerah pesisir utara merupakan 
salah satu daerah yang memiliki pengaruh Islam yang I..-uat dimana identik 
penduduknya adalah penganut Islam yang kuat (santri ). Akan tetapi pada 
kenyataannya Pekalongan terbagi dalam \vilayah kabupaten (di daerah 
pedalaman dan pinggiran) dan \vilayah Kotamadia (di daerah pesisiran), 
memiliki perbedaan dalam hal pengaruh agama tersebut. Meskipun penulis tidak 
ingin secara gegabah unruk menentukan proporsi dari penduduk Pekalongan 
yang menganut agama Islam Jawa dan yang menganut agama Islam santri, akan 
tetapi pada umumnya bisa dilihat bahwa di \vilayah kabupaten terutama di 
pedalaman dan pinggiran lebih banyak vang menganut agama Islam Jawa 
dibandingkan penduduk di pesisiran yang lebih banyak menganut agama Islam 
santri. Penulis tidak secara kakil mengidentifikasi kedua varian seperti apa yang 
diidentifikasi Koentjaraningrat, akan tetapi pada kenyataannya sebagaimana 
penganut agama Islam santri, maka penganut Islam Jawa di kabupaten 
Pekalongan juga percaya akan adanya Tuhan dan Muhammad adalah utusan-
Nya, berpedoman terhadap AI-Qur'an sebagai pandangan hidup, dan melakukan 
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akti\ !las keagamaan ,~peni sholat , !'uasa dan memba \'ar zakat. Akan telapi 
mereka j uga pe rcaya tcrhada p hal-hal animist ik yang me rupakan pengaruh dari 
Hindu-Budha pada ke hidupan mas\ arakat Jawa misalnya percaya adanya 
kekuatan gaib di da lz:n scmcsta. perca\'a ada m'a de\\'a-dewa yang menguasai 
bagian-bagian dan alam. membaca [" " lIhulI scbagai konsep pandangan, dan 
mereka membaka r kemenyan. mcng'''Jakan sesall dan lain-la in yang berkailan 
dengan sislem upacarz dalam buda\'a -'2 \\'a . Oleh karena itu dapat dilihat bahwa 
mas\'arakat kabupate n Peka longan \ ang masuk dalam varia n Islam Jawa ini 
tidak terl alu fanatik terhadap d() ~'TI1a-dogma ajaran Is lam dibandingkan 
pengan ut agama Islam santri. Hal illl pula yang memungkinkan mereka lebih 
terbuka terhadap hal -ha l vang mcn urut sebagian orang-orang santri dianggap 
scbagai suatu pantangan 
Dengan kondl>' masyarakat te rsebut. maka seni Genjring Dangdut 
Jaipong sebagai sa lah saw ekspn:s, hudava mawarakat Kabupat.:n P.:kalongan 
mempunyai peluang \-ang kbar untul. dit.:rima okh masyarakat. Sepeni kita 
ketahui bahwa Jaipong dan kcbcradaan seorang wan ita di atas pentas memiliki 
konotasi yang negal1f bagi segolongan orang-orang tenentu (termasuk orang-
orang santri) karena adanya kesan crotis yang ditimbulkannya. Akan tetapi 
sejauh ini masyarakat setempal belum pernah memberikan suatu gejala yang 
menolak kehadirannya dalam penunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong. 
Berbeda dengan Jaipong dalam hubungannya dengan masvarakat yang 
berada dalam lingk un gan budaya Islam, ternyata dangdut terlebih dahulu te lah 
diterima baik sebagai suatu hiburan bagi masyarakat daerah pesisir yang 
1-13 
notabene adalah masyarakat santri . Hal ini juga diungkapkan oleh Kuntowijovo 
bahwa dangdut sebagai salah satu musik "ang lebih populer dari pada musik 
Islam mendapat tempat di kalangan santri baik di desa maupun di kota, terutama 
kota-kota pantai yang dahulu menjadi pendukung kesenian Islam tradisional 
(1985:79). Pada kenyataannya dangdut di sekitar Pekalongan merupakan 
hiburan musik yang sangat populer di masyarakat, baik masyarakat yang 
tergolong santri maupun masyarakat Islam yang lebih ke Islam Jawa. Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya kegiatan-kegiatan yang menampilkan pertunjukan 
musik dangdut. 
BAB \ . 
PENlTUP 
Seni Genjring Dangdut Jaipong mcrupakan ,chuah fenomena seni kemasan 
di Kabupaten Pekalongan Lahimva tx' :nuk kesenian ini bertolak dari seni 
Kuntllian. yaitu jenl s kcseman rahat slawatan. Pertllnjukan Kuntulan terdiri dari 
beberapa bagian. vaitu: rodat, akrobat. su lap dan lawak. Kesenian ini pcmah 
berkembang di beberapa daerah di Kabupaten Pekalongan, sampai pada akhimya 
sekitar tahun 80-an mengalami kemunduran , termasuk di desa Legok Kalong 
Kecamatan Karanganyar. Secara umum kemunduran seni rakyat KlIntlllan di 
Kabupaten Pekalongan di sebabkan kanona maraknya pcrkembangan bentuk-bentuk 
kesenian popu\er pada waklU itu, selain adanya pcrkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi pada era globalisasi dengan masuknya video-video cassete ke desa-
desa . Sementara itu sceara khusus dl desa Lcgok Kalong, kemllndurannya 
disebabkan karena adanva alih kept!mimpinan yang bermasalah dalam tubuh 
organtsastm·a. 
Tahun 1985 merupakan titik awal pcrtumbuhan seni rakyat Kuntulan 
sebagai prod uk seni kemasan yang disebut seni Genjring Dangdut Jaipong. 
Pengemasan ini ditikberatkan pada satu upaya untuk membuat kesenian tersebut 
menjadi menarik sehigga mampu bersaing dan laku di pasaran seni pcrtunjukan 
yang pada akhimya dapat menghasilkan uang untuk menopang kehidupannya. 
Untuk itu seorang seniman bemama Kaliri yang muncul sebagai pcnggagas 
terciptanya seni Genjring Dangdut Jaipong kemudian mengemas sent pcrtunjukan 
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rakyat tersebut dengan cara menata ulang unsur-unsur penunjukan yang ada dalam 
penunjukan rakyat Kuntulan dan kemudian memasukkan unsur-unsur baru yaitu 
dangdut dan Jaipong ke dalamnya. Dapat dilihat bahwa pengemasan tersebut 
sebagai upaya pengembangan yang masih tetap mempertahankan unsur-unsur yang 
sudah ada sebelumnya, selain itu dalam bentuknya yang baru masih dapat dilihat 
ciri khasnya sebagai kesenian yang berlatar belakang agama Islam. 
Fenomena perkembangan seni rakyat menjadi seni kemasan ini agaknya 
dipengaruhi oleh bebcrapa faktor, baik oleh faktor internal yaitu penyebab vang 
berasal dari lingkungan seni itu sendiri maupun fab.1or eksternal yaitu penyebab 
yang berasal dari luar lingkungan seni_ Sebab-sebab yang mempengaruhi 
perkembangannya dilihat dari faktor internal adalah : (1) bentuk seni yang belum 
selesai, dan (2) adanya perubahan fungsi kesenian. Adapun dilihat dari faktor 
ekstemal, penyebab Yang mempengaruhi perkembangannya adalah: (1) alasan 
ekonomi, (2) permintaan pasar, (3) kreativitas seniman, dan (4) budaya masyarakat 
yang terbuka terhadap unsur-unsur bam 
Sebagai prod uk seni kemasall, Genjring Dangdut Jaipong telah berusaha di 
garap menjadi benruk yang menarik dan sesuai dengan perkembangan selera 
populer masyarakat Hal tersebut memang sangat menentukan keberhasilannya agar 
Genjring Dangdut Jaipong dapat teM hidup di tengah persaingan dengan alternatif 
hiburan lain yang juga berlomba-lomba mengembangkan dirinya. Oleh karena itu 
untuk menjaga agar dapat tampil sebagai sebuah kemasan yang sukses (secara 
kualitas untuk mendukung nilai komersialnya), maka Genjring Dangdut Jaipong 
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harus selalu tampil apik dan movatif. Untuk itu perlu dilakukan usaha-usaha untuk 
me ndukungnya, yaitu : 
I . Ada rutinitas anggota k~lompok untuk mengadakan pertemuan dan latihan 
dengan waktu yang tclah ditcntukan dan disepakati bersama untuk 
meningkatkan kualitas pennainannva 
2. Dengan latihan yang rutin pula o.:rusaha untuk menean bentuk-bentuk 
permaman akrobat "ang kreatif agar selalu terlihat inovatif dengan 
menampilkan bentuk-bentuk yang sclalu baru dan lain dan biasanya, mengingat 
akrobat dalam penunjukan Genjring Dangdut Jaipong bisa menjadi daya tarik 
tersendin bagi penonton. 
3. Meneari dan mc:nentukan spcsialisasl pc:main untuk jenis permainan tertentu 
agar dapat mengkonsentrasikan diri dalam latihannya, sehingga dapat tampil 
dengan kualitas yang Ic:blh baik. Jlka hal mi diterapkan pada setiap pemain, 
maka pertunjukan ini aI-an tampil spektakukr kan:na didukung oleh pemain 
yang berkualitas. 
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: jabatan setingkat Kepala Dusun pada pemerintahan desa. 
: busana jawa untuk laki-Iaki yang berupa baju jas pendek. 
: ikat kepala yang sudah ditata. 
: disewa. 
: mesin motor yang memakai bah an bakar minyak solar. 
: gerak peralihan pada tari Sunda, yaitu memutar rongga dada ke 
depan atau ke belakang disertai gerakan bahu, biasanva sambi I 
memindahkan arah hadap badan. 
: mahkota . 
: kain. 
: adegan atau babak pada pakeliran yang hanya satu kali dalam satu 
lakon, yaitu pada bagian pertama. 
: sikap kaki dimana posisi kedua kaki dirapatkan dan ditek'Uk dalam 
level rendah dengan kedua atau salah satu lutut di lantai, sedangkan 
kedua atau sa lah >atu kaki bagian bawah menyangga badan. 
jidur : di beberapa daerah dikenal dengan istilah jidhor atau jedor, yaitu 
alat musik semacam rebana atau rerbang akan tetapi dalam ukuran 
besar. Terbuat dari kayu dengan membran dari kulit. Pemasangan 
membran dilakukan dengan menjepitkan rotan yang dipaku 
melingkar sepanjang bingkai kayu bagian depan. 








: uang mllka. 
: sikap kaki di mana posisi kcd lla kaki daJam JeveJ rendah Kak i 
kanan ditekuk menya ngga badan. sedangkan kaki kiri Jurus ke 
samplng 
: gerak penghubung pada tan Sunda. vallu mem uta r kedua Jengan 
dengan arah Yang bencmangan dengan cara menarik kedua beJah 
tangan ke muka dada. teJ apak tangan kiri me ngarah ke Juar dan 
te Japak tangan me ngarah ke daJam. POSI SI tangan kanan berada di 
ba\\ah tangan kiri kemudian d llarik kemhali ke arah luar dan begitu 
juga sebaJiknya. Gerak in i selani utnva men UlU ke sikap kngan 
IOl1lang. 
: permalnan Jurus-Jurus pena rungan daJam pencak s iJat yang 
dilakukan dua orang pemaln 
penunj ukan yang dlseknggara~an okh \\ ar~a masvara kat untuk 
memeriahkan hajatannva 
: alai musik berupa schclal kulit yang direntangkan pad a sebuah 
bingkai bundar, d, baglan belakangnva bergeronggang dan di 
seputar bingkai diberi lembaran-I embaran kuningan (kecrek) yang 
akan ikut bemyanyi jika terbang dimainkan, 
: gerak tangan dengan memUlar pergelangan tangan kanan atau kiri 
ke dalam . Pada saat pergelangan tangan d,putar, jari-jari langan 
ditekuk , kemudian dibuka kembaJi . 
kunrUlf 
/OJ1 Z dress 
/(m u ng 
• tlllup kepala warna puti h yang biasa dlgllnakan oleh haj i 
• perk~lahian dengan menggunakan teknik-teknik pencak silal. 
• sejenis olah bela di ri \·ang berasal dari Taiwan. 
• modd baju terllsan sepanjang mala kak i. 
• gerak dasar tar; Sunda pada sikap 1engan. Kedua lengan terentang 
ke depan, letak tangan Kanan lebih rendah berbentuk llallgrell vaitu 
tel apak tangan meml:>uka ke muka, jari telunjuk menuniuk lurus ke 
atas. jari tengah, manis, kelingking agak menekuk dan ibu jari agak 
dil ipal. Letak tangan ki ri lebih tinggi dari tangan kanan berbentuk 
llyampllril yaitu telapak tangan menghadap ke sebe1ah dalam, 
ibujari dilekatkan di atas ujung jari telunjuk, jari tengah agak 
dil~kuk , jari manis dan jari kelingking melentik. ujung Jan 
kel ingking menjurus serong ke bawah. 
mu/ull)!. kerik • sikap tangan dim ana posisi tangan kanan atau kiri atau keduanva 
n.f!.t'Diek 
ditekuk di pinggang 
• gerak badan dari sikap badan tegak kemudian bergerak ke arah 
kanan atau kiri dengan cara badan diiatuhkan ke depan, berat badan 
tertumpu pada kaki depan. 
· gerak tangan dengan cara mengepalkan tangan kanan kemudian 
punggung tangan kanan tersebut dipukulkan ke telapak tangan kiri 
yang terbuka. 
pembagian hasil pemas berdasarkan banyak sedikitm·a kerja yang 
dil akukan. 
LA;\IPIRAN 
Contoh NOlasi Iri ngan "ada l3agl an Kodal : 
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